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MOTTO 
 
Yakinlah ada sesuatu yang menantimu selepas banyak kesabaran (yang kau jalani) 
yang akan membuatmu terpana hingga kau lupa pedihnya rasa sakit. 
 (Imam Ali as) 
Percayalah bahwa di dunia ini tidak ada yang sia-sia. Membiarkan hidup dengan 
caranya sendiri menggiring kita pada sebuah jawaban. 
(Dewi Lestari – Supernova #3 “petir”) 
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ABSTRAK 
Syaiful Amri (12.12.1.1.029) Konstruksi Content Agregator Dalam Media 
Online (Analisis Framing Pada Pemberitaan Penetapan Basuki Tjahaja 
Purnama Sebagai Tersangka Penistaan Agama 16 November 2016 di 
Solopos.Com). Skripsi. Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 2017. 
Media online memiliki banyak kelebihan dalam menyampaikan informasi 
kepada khalayak, salah satunya adalah kecepatan berita yang jauh lebih cepat 
dibandingkan media konvensional. Sebagai contoh ketika memberitakan 
penetapan status tersangka yang di layangkan kepada Ahok atas kasus dugaan 
penistaan agama. Pada saat itu pemberitaan tersebut langsung menjadi bahan 
pembincangan yang asyik di media massa yang ada di tanah air. Memang 
keputusan atas penetapan tersangka kepada Ahok menjadi kontroversial, terlebih 
pada tidak adanya penahanan yang membuat para penuntut geram sehingga terjadi 
aksi unjuk rasa jutaan masyarakat dari berbagai organisasi Islam kepada 
Pemerintah Indonesia. Salah satu media yang ikut memberitakan atas peristiwa 
tersebut adalah media online solopos.com. Dari peristiwa penetapan status 
tersangka kepada Ahok, Solopos.com berhasil mengunggah 18 berita dalam sehari 
dari hasil konstruksi content agregator. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
bagaimana framing pemberitaan yang dilakukan oleh content agregator dari 
media online solopos.com dalam menyampaikan sebuah peristiwa yang 
disajikannya.  
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan analisis 
framing model Pan dan Kosicki. Peran analisis framing dalam penelitian ini dirasa 
penting, dimana kita bisa melihat komposisi penulisan berita dari empat elemen, 
yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris yang ditulis konten agregator dari media 
online solopos.com. 
Dengan memperhatikan empat elemen dari analisis framing model 
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, maka hasil penelitian yang diperoleh dari 
konstruksi konten agregator terhadap pemberitaan pasca ditetapkannya Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok) sebagai tersangka dalam kasus penistaan agama pada 16 
November 2016 sebagai berikut. Struktur sintaksis, solopos.com memuat judul 
dan lead berita dalam susunan skema berita yang didasarkan atas latar informasi, 
opini dan kutipan sumber yang mendukung tercapainya suatu pemahaman atas 
peristiwa yang terjadi. Struktur skrip, solopos.com lebih menonjolkan unsur What 
dan Why sebagai unsur berita yang paling ditonjolkan. Selain itu, dari struktur 
tematik solopos.com banyak menggunakan kalimat yang menggambarkan bahwa 
media ini berani memberikan kebenaran atas peristiwa yang terjadi. Sedangkan 
dari struktur retoris, solopos.com lebih banyak menggunakan elemen kata dalam 
judul untuk menekankan berita yang diunggahnya.  
 
Kata kunci : Framing, Media online, Penistaan agama 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkembangan komunikasi dewasa ini turut berimplikasi bagi lahirnya 
media (sarana) penyampainya, yakni akrab dikenal dengan media massa. 
Dalam hal ini, media massa hidup sebagai penyambung lidah bahkan sebagai 
jembatan dalam menyampaikan sebuah pesan kepada khalayak umum. 
Perkembangan media massa tersebut tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat 
akan informasi dan berita-berita yang aktual. Informasi yang diangkat dalam 
media massa sangat beragam seperti permasalahan sosial, budaya, ekonomi, 
politik, gender, dan masih banyak aspek lainnya yang menyangkut aspek 
kehidupan manusia. Selain menyajikan beragam informasi, media massa saat 
ini juga mampu menyediakan beragam kebutuhan dan menentukan 
pembentukan realitas, pemikiran serta pandangan tertentu terhadap dunia dan 
realitas sosialnya (Fenton dalam Umaimah 2013: 241). 
Media massa memang mempunyai peran yang signifikan sebagai 
bagian dari kehidupan sehari-hari, bahkan hampir pada setiap aspek kegiatan 
baik yang dilakukan secara pribadi ataupun kelompok, selalu mempunyai 
hubungan dengan media massa (Burhan, 2009:71). Mufid mengungkapkan 
(2007: 19-20) bahwa masyarakat tumbuh dan berdampingan dengan media 
massa, maka tidak jarang media massa menjadi tuntutan yang sulit untuk 
dihindari. Melihat begitu pentingnya peran media, media dapat menjelma 
menjadi alat atau sumber kekuasaan. Karena dalam pengaruh berita yang 
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disajikan, media massa dapat membangun kontrol sosial yang ada di 
masyarakat. Baik dalam mengubah opini atau pandangan seseorang, 
mengubah sikap atau perilaku, bahkan media massa dapat mengubah 
paradigma kehidupan masyarakat. Maka tidak heran jika ada pernyataan yang 
menyebutkan bahwa kehidupan masyarakat sekarang di bawah kendali dari 
media massa. 
Kontrol sosial yang dibangun oleh media bertujuan .untuk mendukung 
dan mengkritisi perubahan serta mengawasi segala tindak tanduk 
pemerintahan dalam menjalankan kewajibannya. Karena, pada hakekatnya 
media massa adalah alat untuk memotivasi masyarakat untuk berpartisipasi 
aktif dan kritis dalam menyoroti persoalan yang terjadi dalam masyarakat, dan 
pers menjadi mediator antara pemerintah dan masyarakat (Kuswandi, 2008: 
11). 
Media massa menyajikan informasi atau berita yang mampu membuat 
masyarakat menjadi percaya terhadap segala informasi yang media sajikan. 
Bagi masyarakat biasa, berita atau informasi dari sebuah konstruksi media 
dinilai apa adanya. Berita dipandang sebagai pesan yang penuh dengan 
objektivitas. Bahkan, khalayak menganggap media itu sebagai teman ngobrol 
layaknya manusia. Dari sini, akan muncul sikap yang salah yang nantinya 
akan menjadikan dampak yang buruk bagi masyarakat. Tapi, berbeda dengan 
kalangan tertentu yang bergerak dalam dunia pers, mereka akan mengamati 
lebih dalam terhadap sajian pemberitaan serta menilai bahwa seorang penulis 
akan memasukkan gagasan dalam analisis terhadap data-data yang 
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didapatkannya dilapangan. Mereka meyakini bahwa setiap penulisan berita 
pasti menyimpan ideologi (Arifin, 2011: 46). 
Dalam dunia pers hal tersebut dikenal dengan realitas media. Realitas 
media adalah realitas yang telah dikonstruksi oleh media, realitas tersebut 
adalah hak cipta manusia kreatif melalui kekuatan konstruksi terhadap dunia 
sosial di sekelilingnya (Bungin, 2011: 12). Hal ini senada dengan apa yang 
telah ditulis oleh Sobur, bahwa seorang reporter maupun editor berkuasa 
penuh atas kalimat yang hendak dipakainya (Sobur, 2009: 35). 
Oleh karena itu, gaya penulisan dan penyampaian pesan yang tertuang 
dalam media harus sangat diperhatiakan oleh semua awak media. Termasuk 
media yang saat ini baru dikembangkan yaitu media online. Media online 
adalah media massa yang disajikan secara online di situs web (website) 
internet. Kehadiran media online saat ini membuat informasi atau berita yang 
disampaikan menjadi lebih cepat dan dapat diakses kapan pun dan dimanapun 
oleh masyarakat dengan koneksi internet. Hal ini menjadikan perubahan 
tersendiri dalam perilaku komunikasi baik komunkasi personal, komunikasi 
kelompok maupun komunikasi massa. Penampilan yang disajikan media 
online pun juga menarik sehingga tidak membuat jenuh masyarakat yang 
menikmatinya. Dengan kehadiran media online ini, informasi dari sebuah 
kejadian atau peristiwa akan sangat cepat disampaikan oleh pemilik media 
kepada masyarakat melaui media online (Romli, 2012: 20). 
Sebagai media baru, berita media online punya cara sendiri dalam 
menyajikan beritanya. Hal ini berkaitan dengan netralitas dan objektifitas 
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media ketika melaporkan peristiwa. Setiap wartawan maupun medianya selalu 
memiliki latar belakang dan berbagai faktor lainnya yang mempengaruhi cara 
berfikir, bertindak, dan memilih informasi untuk dilaporkan dan ditulis. 
Banyak hal yang perlu diperhatikan dalam penulisat berita di media. Semua 
data dan fakta yang diperoleh, tidak begitu saja ditulis dan dipublikasikan. 
Setiap media memiliki frame berita pada setiap informasi yang disajikannya. 
Yang nantinya akan sangat berpengaruh terhadap arah pemberitaan yang 
dibuat. Media memiliki dampak yang luas bagi setiap pemberitaannya. Maka, 
tidak jarang setiap pemberitaan dalam sebuah media dapat menggiring opini 
publik seperti apa yang dikonstruksi oleh media tersebut. 
Misalnya seperti berita yang akhir-akhir ini menghiasi berbagai media 
yang ada di tanah air. Umat Islam di Indonesia telah digemparkan dengan 
dugaan kasus penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama (Ahok), 
Gubernur non-aktif DKI Jakarta. Pemberitaan tersebut cukup menggemparkan 
lantaran Ahok menyebut tentang surat Al-Maidah dalam sambutannya ketika 
sedang melakukankunjungan kerja di Kepulauan Seribu. Isi sambutannya 
tersebut adalah 
―Jadi jangan percaya sama orang, kan bisa aja dalam hati kecil bapak 
ibu enggak pilih saya. Dibohongin pakai surat Al Maidah ayat 51, 
macam-macam itu. Itu hak bapak ibu‖ (dilihat pada Youtube tanggal 15 
Februari 2016). 
 
Ahok pertama kali dilaporkan oleh kelompok pengacara yang 
menamakan diri dengan Advokat Cinta Tanah Air (ACTA) pada 6 Oktober 
2016, dengan tuduhan menistakan agama.Setelah ACTA, sejumlah elemen 
bermunculan ikut melaporkan Ahok. Menanggapi laporan tersebut, pada 
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tanggal 10 Oktober 2016 Gubernur Jakarta non aktif itu menyampaikan 
permintaan maaf kepada umat Islam terkait ucapannya yang di anggap 
melecehkan Al Quran. Setelah sehari pernyataan maaf Ahok, Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa bahwa Ahok telah melecehkan kitab 
suci umat Islam dan menistakan agama Islam. 
Berdasarkan laporan yang diterima dari tanggal 6-12 Oktober 2016, 
Kabareskrim Mabes Polri Irjen Ari Dono Sukmanto menyebutkan bahwa 
sudah ada 14 laporan yang diterima terkait kasus yang menjerat Gubernur non 
aktif Jakarta itu. Tidak hanya itu, Mabes Polri juga telah menerima bukti 
dalam bentuk video pada tanggal 10 oktober 2016. Kabareskrim juga 
menyebutkan dalam konferensi pers yang dilaksanakan secara terbuka, bahwa 
Ahok resmi menjadi tersangka terkait kasus penistaan agama. pada Rabu 
(16/11/2016). (Solopos.com, edisi Rabu, 16 November 2016 10.20 WIB, 
dilansir di pada tanggal 12 Desember 2016). 
Polisi menjerat calon gubernur Jakarta itu dengan pasal 156 a KUHP 
dan pasal 28 ayat 2 Undang-undang nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi 
dan Transaksi Elektronik (ITE) untuk menjerat Ahok.  
Pasal 156 a KUHP berbunyi ―Dipidana dengan pidana penjara selama-
lamanya lima tahun barang siapa dengan sengaja di muka umum 
mengeluarkan perasaan atau melakukan perbuatan: a. yang pada pokoknya 
bersifat permusuhan, penyalahgunaan atau penodaan terhadap suatu agama 
yang dianut di Indonesia.‖ 
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Sedangkan Pasal 28 ayat 2 UU ITE berbunyi sebagai berikut ‗Setiap 
orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan 
untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu dan/atau 
kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan antar 
golongan (SARA)‖. (Solopos.com, edisi Rabu, 16 November 2016 12.10 
WIB, dilansir di pada tanggal 12 Desember 2016). 
Munculnya pemberitaan pasca penetapan status tersangka yang di 
layangkan kepada Ahok atas kasus dugaan penistaan agama itupun 
menjadikan bahan pembincangan yang asyik di media massa. Hal itu, tentu 
menimbulkan reaksi ganda ditengah masyarakat. Di satu sisi ada pihak yang 
menyambut gembira atas keputusan tersebut. Namun disisi lain ada pihak 
yang mengutuk keras keputusan tersebut.  
Memang keputusan atas penetapan tersangka kepada Ahok menjadi 
kontroversial, terlebih pada tidak adanya penahanan yang membuat para 
penuntut geram sehingga terjadi aksi unjuk rasa jutaan masyarakat dari 
berbagai organisasi Islam kepada Pemerintah Indonesia. Umat Islam yang 
merasa tidak terima kitab suci mereka telah dihina sehingga mereka 
menginginkan pemerintah bisa bersikap tegas terhadap permasalahan yang 
dianggap telah menistakan agama Islam ini. Kasus yang dianggap 
kontroversial tersebut juga menjadi perbincangan yang asyik ketika berita itu 
mulai menjadi sajian di dunia maya yang saat ini baru banyak dikembangkan 
oleh sebagian besar pemilik media di Indonesia. Salah satu media yang ikut 
memberitakan perihal kasus ini adalah surat kabar online Solopos.com. 
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Solopos.com merupakan media pemberitaan online dari bagian 
pengembangan Harian Umum Solopos yang terbit di Soloraya, Jawa Tengah, 
Indonesia. Portal www.solopos.com resmi diluncurkan di Solo pada 19 
September 2007, bertepatan dengan HUT Ke-10 Harian Umum Solopos. 
Dalam portalnya, tertulis bahwa solopos.com adalah media informasi yang 
dikemas dalam gaya entertain, simple, unik dan inspiratif, sehingga lebih 
mempunyai daya pikat dan interaktivitas. Sebagai media yang bergerak di 
dunia maya, solopos.com mempunyai misi sebagai agen informasi bagi 
publik, Solopos.com tidak hanya menghadirkan kabar tercepat dan terkini di 
Soloraya, namun informasi dari berbagai wilayah Nusantara hingga belahan 
dunia pun disajikan secara simple (sederhana), smart (cerdas), dan enak untuk 
dibaca. 
Berdasarkan rangking website yang paling dikunjungi, solopos.com 
menempati urutan 161 sebagai website yang paling sering dibuka di 
Indonesia. Rangking tersebut diperoleh dari Alexa Internet. Alexa Internet 
adalah perusahaan sumber informasi website dari San Fransisco, Califonia 
yang berdiri sejak 1996,  menyajikan informasi mengenai website-website di 
seluruh dunia. Perusahaan itu bergerak dalam bidang teknologi yang 
meranking website-website berdasar jumlah pengunjung. Selain itu 
solopos.com juga sudah masuk dalam urutan ke 77 media online yang di akui 
dewan pers yang ada di Indonesia. Untuk portal berita online lokal, rangking 
tersebut menjadikan solopos.com lebih unggul dibanding portal berita lokal 
lainnya yang ada di Solo Raya. 
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Dalam penyampaian sebuah berita nasional atau internasional, 
solopos.com menyajikan informasi hasil dari konstruksi content agregator 
dengan cara melansir berita dari media lain. Termasuk ketika memberitakan 
kasus penistaan agama yang menjerat Ahok. Pada tanggal 16 November 2016, 
solopos.com memberitakan dijatuhkannya status tersangka kepada Ahok 
dengan bersumberkan pemberitaan dari media lain kemudian dikonstruksi 
sendiri sehingga menjadi berita baru dengan sudut pandang yang berbeda. 
Bahkan lebih dari 10 judul berita terkait kasus penistaan agama telah di 
unggah pada tanggal tersebut. Hasil konstruksi content agegator atas 
pemberitaan terkait dijadikanya Ahok menjadi tersangka pada kasus penistaan 
Agama oleh peneliti dirasa perlu dianalisis dengan analisis framing, karena 
peneliti ingin melihat bagaimana konstruksi content agregator dalam media 
online solopos.com menyajikan berita dari suatu realitas yang ada dengan 
melihat aspek-aspek yang ditonjolkan dalam suatu pemberitaan.  
Peran analisis framing dalam penelitian ini dirasa penting, 
dimana kita bisa melihat komposisi berita dengan menggunakan 
empat elemen yang rumuskan oleh Zhongdang Pan dan Gerald M. 
Kosicki yaitu sintaksis, skrip, tematik, retoris. Selain itu, dengan 
analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki kita 
juga bisa melihat bagaimana berita yang ditonjolkan dan mana berita 
yang dihilangkan dalam media online solopos.com. Maka dari itu 
peneliti tertarik menganalisis pemberitaan terkait dijakinaknya Ahok 
menjadi tersangka pada kasus penistaan Agama dalam media online 
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solopos.com dengan menggunakan analisis framing. Peneliti 
mengambil judul ―Konstruksi Content Agregator Dalam Media 
Online (Analisis Framing Pada Pemberitaan Penetapan Basuki 
Tjahaja Purnama Sebagai Tersangka Penistaan Agama 16 November 
2016 di Solopos.Com).‖ 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka identifikasi 
permasalahan yang muncul antara lain: 
1. Kehidupan masyarakat sekarang di bawah kendali dari media massa. 
2. Umat Islam di Indonesi telah digemparkan dengan dugaan kasus penistaan 
agama oleh Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). 
3. Ahok menjadi tersangka dalam kasus penistaan Agama. 
4. Tidak adanya penahanan terhadap Ahok dalam kasus penistaan agama. 
5. Pemberitaan kasus Ahok di solopos.com adalah hasil konstruksi content 
agregator yang melansir informasi dari media lain. 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan masalah berfungsi untuk memfokuskan masalah yang akan 
diteliti sehingga dalam menganalisa data tidak melebar dan tetap sesuai 
dengan tujuan penelitian. 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membatasi masalah 
hanya pada konstruksi content agregator dalam pemberitaan ditetapkannya 
Basuki Tjahaja Purnama menjadi tersangka pada kasus penistaan Agama pada 
tanggal 16 November 2016. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut ―Bagaimana konstruksi content agregator 
Solopos.com dalam memberitakan ditetapkannya Basuki Tjahaja Purnama 
menjadi tersangka pada kasus penistaan Agama?‖. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 
mengkaji bagaimana kontruksi content agregator media online Solopos.com 
dalam memberitakan ditetapkannya Basuki Tjahaja Purnama menjadi 
tersangka pada kasus penistaan Agama atas. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Akademis 
Manfaat akademis bagi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 
hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pada 
pengembangan penelitian dibidang ilmu komunikasi massa khususnya 
media online yang berhubungan dengan analisis teks media khususnya 
analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dalam 
menyajikan pemberitaan dan konstruksi pesan sebuah media. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan menambah daftar penelitian 
tentang kajian media. Menambahi referensi bagi para mahasiswa dan 
pemangku kepentingan dalam konteks analisis media serta sebagai bentuk 
kepedulian terhadap permasalahan yang terjadi. Selain itu, peneliti juga 
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berharap penelitian ini bisa menjadi gambaran mengenai wacana yang 
ditampilkan media online Solopos.com tentang pemberitaan yang 
berkaitan dengan kehidupan sosial, politik, dan hukum. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Konstruksi Realitas Media massa 
Dalam penjelasan ontology paradigma konstruktivis, Hidayat 
(Bungin, 2006: 191) menjelaskan bahwa realitas merupakan konstruksi 
sosial yang diciptakan oleh individu. Namun demikian, kebenaran suatu 
realitas bersifat nisbi, yang berlaku sesuai konteks spesifik yang dinilai 
relevan olek pelaku sosial. Dipandang dari definisi sosialnya, realitas sendiri 
adalah hasil dari ciptaan manusia kreatif dengan menggunakan kekuatan 
konstruksi sosialnya terhadap dunia sosial disekelilingnya (Bungin, 2006: 
192). 
Teori konstruksi realitas sosial merupakan ide atau prinsisp utama 
dari kelompok pemikiran atau tradisi kultural. Ide ini menyatakan bahwa 
dunia sosial diciptakan karena adanya interaksi antar manusia (Morissan, 
2010: 134). Konsep mengenai konstruksionisme pertama kali diperkenalkan 
oleh Peter L. Berger, dalam tesis yang ditulisnya dia menyakatan bahwa 
konstruksi sosial atas realitas masyarakat adalah suatu produk yang 
dialektis, dinamis dan plural secara terus menerus. Dan manusia itu sendiri 
adalah produk dari masyarakat (Eriyanto, 2008: 14). 
Teori konstruksi realitas melihat bahwa masyarakat yang memiliki 
kesamaan budaya akan terus menerus melakukan pertukaran makna. Secara 
umum, setiap hal akan memiliki makna yang sama bagi orang-orang yang 
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memiliki kultur yang sama (Morissan, 2010: 135). Dari teori tersebut, ide 
mengenai masyarakat sebagai sebuah realitas yang menekan individu 
dilawan dengan pandangan bahwa struktur, kekuatan, dan ide mengenai 
masyarakat secara terus menerus dibentuk oleh manusia. 
Konstruksi realitas pada prisipnya adalah suatu upaya untuk 
menceritakan sebuah peristiwa, keadaan, atau benda yang berhubungan 
dengan politik (Hamad, 2004: 11). Realitas yang ditampilkan media tidak 
dipahami sebagai seperangkat fakta, tetapi hasil pandangan tertentu dari 
hasil pembentukan realitas (Eriyanto, 2002: 29). Teori konstruksi sosial atas 
realitas ini penting bagi peneliti yang ingin mempelajari bagaimana media, 
khususnya media massa, membentuk realitas sosial (Morissan 2010: 134). 
Proses konstruksi media biasanya bisa kita pahami dari bagaimana 
suatu media membangun realitas terhadap masyarakat, paradigma yang 
konstruksionis juga termasuk dalam proses produksi dan pertukaran makna 
yang mana harapan pesan yang disampaikan dalam berita bisa terkirim 
kepada khalayak umum. Proses penyampaian pesan biasanya juga 
menggunaka proses komunikasi. Yaitu, sumber (pengirim) , pesan, media, 
penerima, efek. Dan tidak jauh beda dengan proses komunikasi yang lain, 
dalam proses ini pengiriman pesan juga tidak luput dari gangguan (noise) 
dan umpan balik (feedback).  
Subtansi teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas adalah 
pada proses simultan yang terjadi secara alamiah melalui bahasa dalam 
kehidupan sehari-hari komunitas primer dan semi sekunder. Basis sosial 
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teori dan pendekatan ini dilakukan Peter L. Berger dan Luckman pada 
masyarakat transisi modern di Amerika pada tahun 1960-an, dimana media 
massa belum menjadi sebuah fenomena menarik untuk dibicarakan. Dengan 
demikian teori konstruksi sosial Peter L. Berger dan Luckman tidak 
memasukan media massa sebagai variabel atas fenomena yang berpengaruh 
dalam konstruksi sosial atas realitas (Bungin, 2006: 206). 
Pada kenyataannya konstruksi sosial atas realitas berjalan lambat, 
membutuhkan waktu yang lama, dan bersifat special, dimana konstruksi 
sosial berlangsung dari pimpinan kepada bawahannya, pimpinan kepada 
massa, dan sebagainya (Bungin, 2006: 206). Melalui konstruksi sosial media 
massa, teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Peter L. Berger 
dan Luckman telah direvisi dengan melihat variabel atas fenomena media 
massa menjadi sangat subtansi dalam proses eksternalisasi, objektivikasi, 
dan internalisasi. Dengan demikian, sifat dan kelebihan media massa telah 
memperbaiki kelemahan proses konstruksi sosial atas realitas yang berjalan 
lambat itu. Subtansi teori konstruksi sosial media massa adalah pada 
sirkulasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan 
sangat cepat dan sebarannya merata (Bungin, 2006: 207). 
Pemberitaan yang saat ini banyak berkembang di berbagai media 
massa tidak bisa lepas dari bagaimana suatu media tersebut mengkonstruksi 
berita atas realitas sosial yang ada. Konstruksi media yang dimaksudkan 
disini adalah proses media dalam membentuk berita terhadap realitas sosial. 
Pesan yang disampaikanpun juga sesuai dengan apa yang media harapkan. 
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Konstruksionis yang dimaksud disini adalah sebagai proses pertukaran 
makna yang dilakukan sebuah media dengan menyusun ulang realitas yang 
ada oleh wartawan berita mengenai kejadian yang diperolehnya. 
Konstruksionis menekan pada politik pemaknaan dan proses bagaimana 
seseorang membuat gambaran tentang realitas yang terjadi (Eriyanto, 2009: 
40). 
Informasi yang ada di media sangat ditentukan oleh tujuan dari pihak-
pihak di balik pemberitaan tersebut. Media bukanlah saluran yang bebas 
tempat semua kekuatan sosial saling berinteraksi dan berhubungan. 
Sebaliknya media hanya dimiliki oleh sekelompok yang dominan seperti 
politik media dan elit media. Sehingga mereka lebih memiliki kesempatan 
untuk mempengaruhi atau memaknai suatu peristiwa berdasarkan pandangan 
mereka. Media tersebut menjadi sarana dimana kelompok dominan bukan 
hanya menetapkan posisi mereka tetapi juga memarjinalkan dan 
menyingkirkan posisi kelompok yang tidak dominan (Eriyanto, 2002:52). 
Oleh sebab itulah realitas dalam media yang ada dijadikan senjata dalam 
mempengaruhi pembaca ketika mengkonsumsi informasi yang disajikan 
oleh suatu media. 
2. Media Massa 
a. Pengertian Media Massa 
 Media massa (Mass Media) adalah saluran atau alat yang 
digunakan dalam proses komunikasi massa, yaitu proses komunikasi 
yang diarahhkan kepada orang banyak. Selain itu, media massa juga 
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merupakan media yang sangat efektif dan efisien dalam memberikan 
informasi baik itu berupa pendoidikan, hiburan, politik, sosial, serta 
budaya kepada masyarakat. Karena adanya media massa informasi atau 
pesan yang hendak disampaikan bisa dengan cepat disalurkan ke 
khalayak umum (Reni, 2010: 32). 
b. Karakteristik Media Massa 
Secara umum karakteristik dari media massa adalah sebagai berikut : 
1. Melembaga 
Media massa adalah suatu organisasi atau lembaga yang terdiri dari 
banyak orang, mempunyai struktur organisasi yang jelas dan di 
gerakkan oleh suatu sistem manajemen demi tercapainya suatu 
tujuan. 
2. Bersifat Umum 
Media massa mempunyai sifat transparasi dan terbuka untuk umum, 
terdiri dari berbagai lapisan tanpa adanya jarak pemisah. Maka dari 
itu, media massa digunakan bukan untuk kepentingan pribadi. 
3. Bersifat Anonim dan Heterogen 
Anonim artinya, orang-orang yang ada dalam media massa tidak 
saling kenal, orang-orang ini adalah para penyaji dari produk yang 
dihasilkan oleh media massa. Heterogen artinya orang-orang yang 
menaruh perhatian terhadap media massa bersifat beraneka ragam 
yang terdiri dari beberapa lapisan masyarakat yang berbeda. 
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4. Menimbulkan Keserempakian 
Proses penyampaian pesan dilakukan secara serempak. Artinya, 
media massa menjalin kontak dengan para pembacanya. Meskipun 
khalayak berbeda jarak dan tempat, tapi khalayak bisa memnikmati 
sajian informasi yang diberikan media massa secara serempak. 
5. Mementingkan Isi 
Dalam memuat suatu tulisan, media massa lebih mementingkan isi 
dari pada kedekatan hubungan. Jadi bukan jaminan kita mengenal 
dekat dengan orang-orang media tulisan yang kitra kirim akan 
dimuat. Karena tulisan yang masuk dalam media akan melalui 
tahapan seleksi yang panjang di meja redaktur. Sehingga benar-benar 
tulisan yang bagus dan menarik akan dimuat (Paryati, 2008: 8). 
c. Fungsi Media Massa 
Fungsi dari media massa adalah (Mc. Quail, 1994: 70). 
1. Informasi 
Menyediakan informasi tentang peristiwa dan kondisi dalam 
masyarakat dan dunia menunjukkan, hubungan kekuasaan, 
memudahkan inovasi adaptasi dan kemajuan. 
2. Korelasi 
Menjelaskan, menafsirkan, mengomentari makna peristiwa dan 
informasi, menunjang otoritas dan norma-norma yang mapan, 
melakukan sosialisasi, mengkoordinasikan beberapa kegiatan, 
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membentuk kesepakatan, membentuk urutan prioritas dan 
memberikan status relatif. 
3. Kesinambungan 
Mengekpresikan budaya dominan dan mengakui keberadaan 
kebudayaan khusus (sub-kultur) serta perkembangan budaya baru, 
meningkatkan dan melestarikan nilai-nilai. 
4. Hiburan 
Menyediakan hiburan, pengalihan dan sarana relaksasi, membedakan 
ketegangan sosial. 
5. Mobilisasi 
Mengkampanyekan tujuan masyarakat dalam bidang politik, 
pembangunan, ekonomi, pekerjaan dan agama. 
d. Bentuk-bentuk Media Massa 
1. Media Cetak 
Media cetak adalah saluran komunikasi dimana pesan-pesan 
verbalnya (tertulis) maupu[ndalam bentuk gambar-gambar seperti 
karikatur dan komik disalurkan dalam bentuk cetak. Media ini sangat 
tepat disebarluaskan bagi mereka yang memiliki waktu senggang 
yang cukup. Kelebihan media ini terletak pada bentuknya yang 
berwujud (Cangara dalam Zaini. 2015: 63). 
2. Media Elektronik 
Media massa elektronik adalah bentuk media massa yang 
isinya disebarluaskan melalui vidio atau gambar dan suara dengan 
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menggunakan teknologi elektro,seperti radio dan televisi. 
Kemunculan media elektronik ini diharapkan bisa menyampaikan 
pesan lebih cepet kepada khalayak (Reni, 2010: 35). 
3. Media Online 
Severin dan James (2005: 455) mendefinisikan bahwa media 
online itu adalah media yang terbit dalam dunia maya, istilah dunia 
maya sendiri dipekenalkan oleh William Gibson dalam novelnya 
yang mengartikan bahwa dunia maya itu adalah realita yang 
terhubung secara global, didukung computer, berakses, 
multidimensi, artificial, atau virtual. 
Hal itu sependapat dengan apa yang di ungkapkan Syarifudin 
Yunus dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Terapan. Yunus 
(2010: 27) mengatakan bahwa media online itu adalah media yang 
berbasis internet, seperti website, blog, dan lainnya yang terbit dalam 
dunia maya, dan dapat dilihat atau dinikmati dengan menggunakan 
jaringan internet. 
Dalam skripsi Vini Winarni Halim (2006: 27) juga 
mengartikan mengenai media online itu adalah website yang 
difungsikan sebagai media komunikasi elektronik yang tidak terikat 
ruang dan waktu dengan tujuan untuk memberikan informasi yang 
terkini dan dapat diakses dinamapun oleh khalayak umum secara in 
real time.Media online juga menjadi salah satu media informasi yang 
menggunakan jaringan internet, dimana media tersebut mampu 
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memberikan beragam pilihan.Internet di design sebagai media 
komunikasi dua arah dimana masyarakat mampu memproduksi dan 
membuat berita harian menjadi teks interaktif. Kemunculan media 
online menjadi generasi baru dalam media massa yang memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan media tradisional.  
Dari uraian tentang media online tersebut, kita dapat merujuk 
dan mendefinisikan bahwa media online adalah media yang terbit di 
dunia maya dengan bentuk yang sederhana dan tidak terbatas pada 
ruang dan waktu, sehingga masyarakat dapat mengaksesnya kapan 
saja dan dimana saja mereka berada sejauh ada jaringan internet yang 
mendukung. Bersifat real time, actual dan dapat diakses oleh 
siapapun. 
3. Teori Agenda Setting 
Maxwell Mc Comb dan Donald L (dalam Nurdin, 2011: 195-199) 
secara singkat mengatakan bahwa teori penyusunan agenda ini tidak selalu 
berhasil memberi tahu apa yang kita pikir, tetapi media tersebut berhasil 
memberi tahu kita berfikir tentang apa. Media massa selalu mengarahkan 
kita pada apa yang kita harus lakukan. Media memberikan agenda-agenda 
melalui pemberitaan sedangkan masyarakat yang mengikutinya. Menurut 
asumsi teori ini, media mempunyai kemampuan untuk menyeleksi dan 
mengarahkan perhatian masyarakat pada gagasan atau peristiwa tertentu. 
Media mengatakan pada kita apa yang penting dan apa yang tidak penting. 
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Media juga mengatur apa yang harus kita lihat,dan tokoh siapa yang harus 
kita dukung.  
1. Agenda media terdiri dari dimensi-dimensi berikut 
a. Vasibility (Vasibilitas), yakni jumlah dan tingkat penonjolan berita 
b. Audience Salience (tingkat penonjolan bagi khalayak), yakni relevansi 
isi berita dengan kebutuhan khalayak 
c. Valence (valensi), yakni menyenangkan atau tidak menyenangkan 
cara pemberitaan bagi suatu peristiwa 
2. Agenda khalayak, terdiri dari dimensi-dimensi berikut 
a. Familiarity (keakraban), yakni derajat kesadaran khalayak akan topik 
tertentu 
b. Personal Salience (penonjolan pribadi), yakni relevansi kepentingan 
individu dengan ciri pribadi 
c. Favorability (kesenangan), yakni pertimbangan senang atau tidak 
senang pada topik pemberitaan 
3. Agenda kebijakan, terdiri dari dimensi-dimensi berikut 
a. Suport (dukungan), yakni kegiatan menyenangkan bagi posisi suatu 
berita tertentu 
b. Likelihood Of Action (kemungkinan kegiatan), yakni kemungkinan 
pemerintah melaksanakan apa yang diibaratkan 
c. Fredoom Of Action (kebebasan bertindak), yakni nilai kegiatan yang 
mungkin dilakukan pemerintah 
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4. Berita  
a. Pengertian Berita 
Secara sosiologis, berita didefinisikan sebagai semua hal yang 
terjadi di dunia. Dalam gambaran yang sederhana, seperti dilukiskan 
dengan baik oleh para pakar jurnalistik, berita adalah apa yang ditulis di 
surat kabar, disiarkan di radio, dan apa yang ditayangkan ditelevisi. 
Berita menampilkan fakta, tetapi tidak setiap fakta merupakan berita. 
Berita biasanya menyangkut orang-orang, tetapi tidak semua orang bisa 
dijadikan berita. Berita merupakan sejumlah kejadian yang terjadi di 
dunia, tetapi hanya sebagian kecil saja yang dilaporkan. 
Merujuk pada apa yang ditulis Assegaff (Mondry, 2008: 132-133) 
beberapa tokoh mendefinisikan tentang berita, antara lain sebagai 
berikut: 
1. M. Lyle Spencer, dalam bukunya yang berjudul News Writing 
menyebutkan, berita merupakan kenyataan atau ide yang benar dan 
dapat menarik perhatian sebagian besar pembacanya. 
2. Williard C. Bleyer, dalam bukunya yang berjudul Newspaper 
Writing and Editing mengungkapkan, berita adalah sesuatu yang 
termasa yang dimuat oleh wartawan dalam surat kabar karena dapat 
menarik minat para pembacanya untuk membaca berita tersebut. 
3. William S. Maulsby, dalam bukunya yang berjudul Getting in News 
menulis, berita adalah penuturan secara benar dan tidak memihak 
dari fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan baru terjadi, yang 
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menarik perhatian para pembaca surat kabar yang memuat berita 
tersebut. 
4. Eric C. Hepwood, mendefinisikan bahwa berita merupakan laporan 
pertama dari kejadian yang penting dan dapat menarik perhatian 
umum. 
Dari pendapat empat tokoh yang mencoba mendefinisikan berita, 
dapat disimpulkan berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide 
terbaru yang benar, menarik dan penting bagi sebagian besar khalayak, 
melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi atau media 
online internet (Sumadiria, 2005: 65). 
b. Nilai Berita 
Nilai berita (News Value) merupakan acuan yang dapat digunakan 
oleh para jurnalis, yakni para reporter maupun editor, untuk 
memutuskuan fakta yang pantas dijadikan berita. Kriteria dalam nilai 
berita menjadikan nilai berita itu sendiri menjadi patokan seworang 
reporter dalam menulis berita. Dengan kriteria tersebut, seorang reporter 
dapat mendeteksi berita mana yang mesti diliput dan dilaporkan, dan 
mana berita yang dihilangkan.  
Sejumlah faktor yang membuat sebuah kejadian memiliki nilai 
berita, adalah : 
1. Keluarbiasaan  
Berita adalah suatu peristiwa yang luar biasa, Untuk menunjukkan 
berita bukanlah suatu peristiwa biasa, Lord Northchliffe, pujangga 
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dan editor di Inggeris abad 18, menyatakan dalam sebuah ungkapan 
yang kemudian sangat populer dan kerap dikutip oleh para teoritis 
dan praktisi jurnalistik. Lord menegaskan (Mot, 1958 dalam 
Sumadiria, 2005:81), apabila ada orang digigit anjing maka itu 
bukanlah berita, tetapi sebaliknya apabila orang menggigit anjing 
maka itulah berita. Prinsip seperti itu hingga kini masih berlaku dan 
dijadikan acuan para reporter dan editor dimana pun. 
2. Kebaruan 
Suatu berita akan menarik perhatian bila informasi yang disajikan itu 
adalah sesuatu yang baru. Semua media akan berlomba 
memberitakan informasi tersebut dengan secepatnya, sesuai dengan 
periodenya. 
Namun tidak menutup kemungkinan jika berita lama akan disajikan 
kembali, tapi kemudian ditemukan sesuatu yang baru dari peristiwa 
tersebut, dapat juga dikatakan berita tersebut menjadi baru kembali. 
3. Akibat 
Berita adalah segala sesuatu yang berdampak luas.Suatu peristiwa 
tidak jarang menimbulkan dampak besar dalam kehidupan 
masyarakat.Apa saja yang menimbulkan akibat sangat berarti bagi 
masyarakat, itulah berita. Semakin besar dampak sosial, budaya, 
ekonomi atau politik yang ditimbulkannya, maka semakin besar nilai 
berita yang dikandungnya. Dampak suatu pemberitaan bergantung 
pada beberapa hal, yakni seberapa banyak khalayak yang 
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terpengaruh, pmberitaan itu langsung mengena kepada khalayak atau 
tidak, dan segera tidaknya efek berita itu menyentuh khalayak media 
surat kabar, radio, atau televisi yang melaporkannya. 
4. Aktual 
Berita bisa dikatakan sktual jika berita tersebut disajikan ketika 
peristiwa sedang terjadi atau baru terjadi. Sesuai dengan definisi 
jurnalistik, media massa haruslah memuat atau menyiarkan berita-
berita aktual yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam 
memperoleh dan menyajikan berita-berita atau laporan peristiwa yang 
aktual ini, media massa mengerahkan semua sumber daya yang 
dimilikinya mulai dari wartawan sampai kepada daya dukung 
peralatan paling modern dan canggih untuk menjangkau nara sumber 
dan melaporkannya pada masyarakat seluas dan secepat mungkin. 
Aktualitas adalah salah satu ciri utama media massa. Kebaruan atau 
aktualitas itu terbagi dalam tiga kategori, yaitu : aktualitas kalender, 
aktualitas waktu dan aktualitas masalah. 
5. Kedekatan 
Berita adalah kedekatan, yang mengandung dua arti yaitu kedekatan 
geogarfis dan kedekatan psikologis.Kedekatan geografis menunjuk 
pada suatu peristiwa atau berita yang terjadi di sekitar tempat tinggal 
kita.Semakin dekat suatu peristiwa yang terjadi dengan domisili kita, 
maka semakin terusik dan semakin tertarik kita untuk menyimak dan 
mengikutinya.Sedangkan kedekatan psikologis lebih banyak 
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ditentukan oleh tingkat keterikatan pikiran, perasaan, atau kejiwaan 
seseorang dengan suatu objek peristiwa atau berita. 
6. Informasi 
informasi adalah segala yang bisa menghilangkan ketidakpastian. 
Tidak setiap informasi mengandung dan memiliki nilai berita. Setiap 
informasi yang tidak memiliki nilai berita, menurut pandangan 
jurnalistik tidak layak untuk dimuat, disiarkan atau ditayangkan 
media massa. Hanya informasi yang memiliki nilai berita atau 
memberi banyak manfaat kepada publik yang patut mendapat 
perhatian media. 
7. Konflik 
Berita adalah konflik atau segala sesuatu yang mengandung unsur 
atau sarat dengan dimensi pertentangan. Konflik atau pertentangan 
merupakan sumber berita yang tak pernah kering dan tak akan pernah 
habis. Selama orang menyukai dan menganggap penting olah raga, 
perbedaan pendapat dihalalkan, demokrasi dijadikan acuan, 
kebenaran masih diperdebatkan, peperangan masih terus 
berkecambuk di berbagai belahan bumi, dan perdamaian masih 
sebatas angan-angan, selama itu pula konflik masih akan tetap 
menghiasi halaman surat kabar, mengganggu pendengaran karena 
disiarkan radio dan menusuk mata karena selalu ditayangkan di 
televisi. 
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Ketika terjadi perselisihan antara dua individu yang makin menajam 
dan tersebar luas, serta banyak orang yang menganggap perselisihan 
tersebut dianggap penting untuk diketahui, Universitas Sumatera 
Utara. Maka perselisihan yang semula urusan individual, berubah 
menjadi masalah sosial. Disanalah letak nilai berita konflik.Tiap 
orang secara naluriah, menyukai konflik sejauh konflik itu tak 
menyangkut dirinya dan tidak mengganggu kepentingannya.Berita 
konflik, berita tentang pertentangan dua belah pihak atau lebih, 
menimbulkan dua sisi reaksi dan akibat yang berlawanan. Ada pihak 
yang setuju (pro) dan ada juga pihak yang kontra 
8. Orang Penting 
Berita adalah tentang orang-orang penting, orang-orang ternama, 
pesohor, selebriti, publik figur.Orang-orang penting, orang-orang 
terkemuka, dimana pun selalu membuat berita.Jangakan ucapan dan 
tingkah lakunya, namanya saja sudah membuat berita. Teori 
jurnalistik menegaskan, nama menciptakan berita (names makes 
news). Di Indonesia, apa saja yang dikatakan dan dilakukan bintang 
film, bintang sinetron, penyanyi, penari, pembawa acara, pejabat, dan 
bahkan para koruptor sekalipun, selalu dikutip pers. Kehidupan para 
publik figur memang dijadikan ladang emas bagi pers dan media 
massa terutama televisi. Mereka menabur perkataan dan 
mengukuhkan perbuatan, sedangkan pers melaporkan dan 
menyebarluaskannya.Semua dikemas lewat sajian acara paduan 
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informasi dan hiburan (information dan entertainment), maka jadilah 
infotainment.Masyarakat kita sangat menyukai acara-acara ringan 
semacam ini. 
9. Kejutan 
Kejutan adalah sesuatu yang datangnya tiba-tiba di luar dugaan, tidak 
direncanakan, di luar perhitungan, tidak diketahui sebelumnya. 
Kejutan bisa menunjuk pada ucapan dan perbuatan manusia. Bisa 
juga menyangkut binatang dan perubahan yang terjadi pada 
lingkungan alam, benda-benda mati. Semuanya bisa mengundang dan 
menciptakan informasi serta tindakan yang mengejutkan, 
mengguncang dunia, seakan langit akan runtuh, bukit akan terbelah 
dan laut akan musnah. 
10. Ketertarikan Manusia 
Kadang-kadang suatu peristiwa tak menimbulkan efek berarti pada 
seseorang, sekelompok orang, atau bahkan lebih jauh lagi pada suatu 
masyarakat tetapi telah menimbulkan getaran pada suasana hati, 
suasana kejiwaan, dan alam perasaannya. Peristiwa tersebut tidak 
menguncangkan, tidak mendorong aparat keamanan siap-siaga atau 
segera merapatkan barisan dan tak menimbulkan perubahan pada 
agenda sosial-ekonomi masyarakat. Hanya karena naluri, nurani dan 
suasana hati kita merasa terusik, maka peristiwa itu tetap 
mengandung nilai berita.Para praktisi jurnalistik mengelompokkan 
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kisah-kisah human interest ke dalam berita ringan, berita lunak (soft 
news). 
11. Seks 
Berita adalah seks dan seks adalah berita. Sepanjang sejarah 
peradaban manusia, segala hal yang berkaitan dengan perempuan 
pasti menarik dan menjadi sumber berita. Seks memang identik 
dengan perempuan. Perempuan identik dengan seks. Dua sisi mata 
uang yang tak terpisahkan, selalu menyatu. Tak ada berita tanpa 
perempuan, sama halnya dengan tak ada perempuan tanpa berita. Di 
berbagai belahan dunia, perempuan dengan segala aktifitasnya selalu 
layak muat, layak siar, layak tayang. Segala macam berita tentang 
perempuan, tentang seks, selalu banyak peminatnya. Selalu dinanti 
dan bahkan dicari. Seks bisa menunjuk pada keindahan anatomi 
perempuan, seks bisa menyentuh masalah poligami. Seks begitu 
akrab dengan dunia perselingkuhan para petinggi negara hingga 
selebriti. Dalam hal-hal khusus, seks juga kerap disandingkan dengan 
kekuasaan. Seks juga sumber bencana bagi kedudukan dan jabatan 
seseorang. 
c. Syarat Berita 
Wartawan atau reporter tugasnya sama, mencari informasi yang 
menarik dan akhirnya dapat ditulis menjadi sebuah berita. Tidak 
mungkin bagus tulisan seorang wartawan atausebuah reportase yang 
disampaikan reporter bila dia tidak mengerti sama sekali tentang 
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persoalan yang diinformasikannya. Ada beberapa prinsip dasar yang 
harus diketahui oleh wartawan atau reporter dalam menulis berita, salah 
satunya adalah syarat berita. Dapat diketahui bahwa syarat berita harus : 
1. Fakta 
Berita merupakan fakta, bukan karangan (fiksi) atau dibuat-buat.Ada 
beberapa faktor yang menjadikan berita tersebut fakta, yaitu kejadian 
nyata, pendapat (opini) narasumber dan pernyataan sumber 
berita.Opini atau pendapat pribadi wartawan atau reporter yang 
dicampuradukkan dalam pemberitaaan yang ditayangkan bukan 
merupakan suatu fakta dan bukan karya jurnalistik. 
2. Obyektif 
Sesuai dengan keadaan sebenarnya, tidak boleh dibumbui sehingga 
merugikan pihak yang diberitakan. Reporter atau wartawan dituntut 
adil, jujur dan tidak memihak, apalagi tidak jujur secara yuridis 
merupakan sebuah Pelanggaran Kode Etik Jurnalistik. 
3. Berimbang 
Berita biasanya dianggap berimbang apabila wartawan atau reporter 
memberi informasi kepada pembacanya, pendengarnya atau 
pemirsanya tentang semua detail penting dari suatu kejadian dengan 
cara yang tepat. Porsi harus sama, tidak memihak atau tidak berat 
sebelah. Reporter harus mengabdi pada kebenaran ilmu atau 
kebenaran berita itu sendiri dan bukan mengabdi pada sumber berita 
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(check, re-check and balance) yang perlu didukung dengan langkah 
konfirmasi dari pihak-pihak yang terkait dalam pemberitaan. 
4. Lengkap 
Berita yang lengkap adalah berita yang memuat jawaban atas 
pertanyaan who, what, why, when, where, dan how. Terkait dengan 
rumus umum penulisan berita yakni 5W+1H : 
1. What : Peristiwa apa yang terjadi (unsur peristiwa) 
2. When : Kapan peristiwa terjadi (unsur waktu) 
3. Where : Dimana peristiwa terjadi (unsur tempat) 
4. Who : Siapa yang terlibat dalam kejadian (unsur orang/manusia) 
5. Why : Mengapa peristiwa terjadi (unsur latar belakang/sebab) 
6. How : Bagaimana peristiwa terjadi (unsur kronologis peristiwa) 
5. Akurat 
Tepat, benar dan tidak terdapat kesalahan.Akurasi sangat 
berpengaruh pada penilaian kredibilitas media maupun reporter itu 
sendiri. Akurasi berarti ketepatan bukan hanya pada detail spesifik 
tetapi juga kesan umum, cara detail disajikan dan cara penekannya. 
d. Berita Online 
Berita online adalah laporan tentang fakta atau ide yang termassa, 
yang dapat menarik perhatian pembaca, karena sesuatu yang luar biasa, 
penting mencakup sisi human interest seperti humor, emosi, dan 
ketegangan (Assegaf, 1991: 64-65). Berita online merupakan jenis berita 
yang cara publikasinya dalam bentuk situs berita online. dalam penulisan, 
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berita online sama dengan penulisan berita di media cetak, perbedaannya 
terletak pada update  berita yang sangat cepat, mudah untuk diakses, dan 
memepunyai integritas dengan unsur multimedia (Romli: 2012: 33).  
Tidak ubahnya dengan berita di media cetak, berita yang tertulis di 
media online juga harus memenuhi unsur-unsur yang terkandung dalam 
kode etik jurnalistik. Hal itu dikarenakan supaya informasi yang 
disampaikan kepada khalayak benar-benar bisa dipercaya dan bisa 
dipertanggungjawabkan. 
5. Content Agregator 
Conten agregator adalah individu atau organisasi yang 
mengumpulkan konten dari web atau aplikasi lain dari sumber online yang 
berbeda-beda, conten agregator ada dua jenis yaitu siapa saja yang secara 
sederhana mengumpulkan bahan-bahan dari berbagai jenis sumber online 
untuk website mereka sendiri atau siapa saja yang mengumpulkan dan 
mendistribusikan konten untuk pelanggan mereka yang sedang 
membutuhkan konten tertentu. 
Jika dilihat perkembangan dari content agregator, promotor dari 
portal berita online ini tumbuh bak jamur dimusim hujan. Dengan 
memanfaatkan teknologi, pengusaha media mencoba memberikan solusi 
dari masalah yang ada dalam media massa. Munculnya content agregator 
ini dirasa dapat memanjakan masyarakat dengan berita-berita terkini yang 
ditampilkan lebih cepat dalam satu URL. Content agregator dapat 
memberikan banyak peluang untuk menyampaikan berita jauh lebih besar 
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dari pada media konvensional. Ada perbandingan yang dapat dilihat antara 
media online dengan media konvensional, salah satunya adalah, media 
online bisa mengkombinasikan sejumlah media. Tidak seorangpun bisa 
mengendalikan perhatian dari khalayak umum, dengan menggunakan 
kekuatan internet yang saat ini baru tren, proses komunikasi dapat 
berkelanjutan (Satana, 2005: 137). Dengan demikian masyarakat kini cukup 
mengetikan satu nama url domain untuk menikmati berita terkini.  
Berbisnis portal berita dengan menggunakan dot com memang banyak 
memberikan keuntungan dibandingkan dengan media konvensional. Selain 
bisa mendapatkan iklan konvensional melalui pemasaran iklan offline, bisnis 
portal berita online juga bisa meraup penghasilan dari iklan online seperti 
adsense, adsense yang berbentuk link, sponsored link dan lainnya.  
Dari persaingan media online saat  ini memang memberikan dampak 
yang luar bisasa bagi khalayak umum. Satu sisi masyarakat turut 
diuntungkan dengan kemudahan dalam mencari berita. Namun di sisi lain 
masyarakat juga dibingungkan dengan banyaknya url yang harus dihapal. 
Mereka harus berselancar dari satu portal berita ke portal berita yang lain 
untuk mencari informasi yang mendalam tentang sebuah peristiwa, skandal, 
polemik atau kasus lainnya. Sebagai produk baru dari jurnalisme dalam 
proses penyampaian pesan, content agregator memiliki banyak kelibihan 
yang bisa dinikmati khalayak umum : 
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1. Audience Control. Disini masyarakat bisa lebih bebas dalam memilih 
suatu berita yang diinginkannya. Publik (Audience) juga bisa 
berkesempatan untuk berperan aktif dalam produksi berita. 
2. Nonlinearity. Jurnalis lebih fleksibel dalam melaporkan berita, selain 
itu, khalayak juga lebih mudah untuk meilih informasi sesuai 
keinginan. 
3. Storage and Retrieval. Berita yang telah diunggah di media online 
akan tersimpan, sehingga memudahkan pengguna media online 
untuk mengakses kembali berita lama. 
4. Unlimited Space. Memungkinkan untuk memuat berita menjadi lebih 
panjang sehingga informasi akan menjadi lebih lengkap. 
5. Immediacy. Penyampain berita lebih cepat dibandingkan media 
konvensional. 
6. Multimedia Capability.mendukung kinerja sebuah redaksi dalam 
menertakan teks, suara, gambar, maupun dalam bentuk video dalam 
waktu yang bersamaan. 
7. Interactivity (timbal-balik). Memungkinkan adanya pertisipasi 
publik dalam sebuah pembuatan berita secara langsung. 
6. Kebijakan Redaksional 
Merupakan dasar pertimbangan suatu lembaga media massa untuk 
memberitakan atau menyiarkan suatu berita. Kebijakan redaksi bersifat 
penting karena menentukan sikap media dalam menyikapi sebuah peristiwa, 
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karena dalam pers yang penting bukan hanya peristiwa saja tapi sikap 
terhadap peristiwa itu sendiri (Dyas, 2015: 15). 
Setiap media pasti memiliki kebijakan berbeda terhadap suatu 
peristiwa yang berkembang dimasyarakat, karena hal tersebut tidak terlepas 
dari konsep pers yang dianut oleh sebuah media. Kebijakan redaksional juga 
dapat dimaknai sebagai serangkaian pedoman yang menjadi dasar 
redeaksional sesuai visi dan misi media massa. Selain itu, berkaitan dengan 
substansi pemberitaan kebijakan ini juga dapat menjawab apa tujuan berita 
bisa terbit dan dinikmati khalayak umum (Tohir, 2013: 19). 
7. Analisis Framing 
Konsep framing telah banyak digunakan secara luas dalam literatur 
ilmu komunikasi untuk menggambarkan bagaimana proses penyeleksian dan 
penonjolan aspek-aspek khusus sebuah realitas oleh media. Dalam dunia 
komunikasi, framing mengedepankan perspektif multidisipliner untuk dapat 
menganalisis fenomena atau aktifitas komunikasi.Selain itu, analisis framing 
juga dapat membedah suatu ideology suatu media saat mengkonstruksi 
fakta.Analisis ini mencermati seleksi, penonjolan, dan tautan fakta ke dalam 
berita agar lebih bermakna, lebih menarik, lebih berarti untuk menggiring 
interpretasi khalayak sesuai harapan suatu media (Sobur, 2006: 162). 
Tidak jauh berbeda dengan pernyataan diatas, Eriyanto (2011: 290-
291) menyatakan bahwa framing adalah analisis untuk mengetahui 
bagaimana realitas dikonstruksi oleh media, membuat suatu pesan lebih 
menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lainnya sehingga 
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khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. Eriyanto juga menyebutkan 
bahwa analisis framing secara sederhana digambarkan sebagai analisis untuk 
mengetahui bagaimana realitas yang terjadi dibingkai oleh media. Dalam 
proses pembingkaian suatu peristiwa pasti melalui konstruksi. Konstruksi 
sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu, sedangkan 
peristiwa dipahami dengan bentukan tertentu.Hasilnya, sajian suatu media 
hanya pada sisi tertentu dan wawancara dengan orang-orang tertentu.Semua 
elemen tersebut tidak hanya bagian dari teknik jurnalistik tetapi menandai 
bagaimana sebuah peristiwa dimaknai dan ditampilkan (Eriyanto, 2002: 8). 
Terdapat beberapa model mengenai model analisis framing, model 
framing yang diperkenalkan Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki adalah 
satu model yang paling populer dan banyak dipakai. Framing didefinisikan 
sebagaiproses membuat pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih 
daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. 
Model analisis framing Zongdang Pan dan Gerald M. Kosickiterbagi 
dalam 4 perangkat framing yaitu Sintaksi, Skrip, Tematik dan Retoris. 
Berikut penjelasan perangkat analaisis framingtersebut: 
Tabel 2.1 Framing Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 
STRUKTUR PERANGKAT 
FRAMING 
UNIT 
Sintaksis (cara 
wartawan bertutur) 
1. Skema Berita Headline, Lead, Latar 
informasi, Pernyataan, 
Penutup 
Skrip (cara wartawan 
mengisahkan fakta) 
2. Kelengkapan Berita 5W+1H 
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Tematik (cara wartawan 
menulis wakta) 
3. Detail  
4. Koherensi 
5. Bentuk Kalimat 
6. Kata Ganti 
Paragraph, Proposisi, 
Kalimat, Hubungan antar 
kalimat 
Retoris (cara wartawan 
menekankan fakta) 
7. Leksikon 
8. Grafis 
9. Metafora  
Kata, Idiom, 
Gambar/foto, grafik 
Dikutip dari buku Eriyanto.Analisis Framing : Konstruksi ideology dan 
politik media, Yogyakarta. Lkis: 2002 hlm. 295 
 
Pada tabel di atas, yang dimaksud dengan unit analisis adalah unit 
pada setiap teks berita. Unit analisis yang dimaksud adalah sebagai berikut : 
1. Sintaksis ,berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun 
peristiwa, pernyataan, opini, kutipan, pengamatan peristiwa kedalam 
susunan umum berita. Pada bagian ini mengamati bagan berita ( Lead, 
headline, kutipan, sumber, pernyataan, penutup). 
2. Skrip, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengisahkan atau 
menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Struktur ini melihat 
bagaimana strategi cara bercerita atau tuur yang dipakai wartawan 
dalam mengemas peristiwa ke dalam berita. 
3. Tematik, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan 
pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kalimat atau hubungan 
antar kalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. 
4. Retoris, berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti 
tertentu ke dalam berita. Struktur ini melihat bagaimana wartawan 
memakai pilihan kata, idiom, grafis, dan gambar yang dipakai bukan 
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hanya mendukung tulisan melaikan menekankan arti tertentu kepada 
pembaca (Eriyanto, 2002: 294). 
 
B. Kerangka Berfikir 
Input Proses Output 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini kerangka pikir diperoleh atas pemberitaan dari 
peristiwa ditetapkannya Basuki Tjahaja Purnama menjadi tersangka terkait 
kasus penistaan Agama. Kemudian dari pemberitaan tersebut konten 
agregator media online solopos.com mengkonstruksi pemberitaan tersebut 
menjadi berita baru dengan gaya penulisan solopos.com. Dari pemeberitaan 
media online tersebut akan dianalisa dengan menggunakan analisis framing 
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki dengan memperhatikan empat 
elemen yang ada didalamnya, sehingga dapat diketahui bagaimana 
pembingkaian berita yang dilakukan oleh solopos.com.  
 
 
Pemberitaan 
Penetapan Ahok 
Sebagai 
tersangka 
Pada kasus 
Penistaan agama 
Analisis Framing 
Zhongdang Pan dan 
Gerald M Kosicki 
Konstruksi 
Content Agregator 
Solopos.com 
 
 Struktur Sintaksis 
 Struktur Skrip 
 Struktur Tematik 
 Struktur Retoris 
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C. Kajian Pustaka 
Dalam melakukan penelitian ini, ada dua karya ilmiah tentang media 
yang penulis pelajari untuk dijadikan studi perbandingan. Adapun kedua 
karya ilmiah yang dijadikan perbandingan adalah sebagai berikut: 
1. Skripsi dari Metasari jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Lampung, 
2010, dengan judul KONSTRUKSI PEMBERITAAN PERISTIWA 
POLITIK PADAMEDIA MASSA (Analisis Framing Pemberitaan Ketua 
Umum DPP Partai Golkar Pada SKH Kompas Dan Media Indonesia). 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis framing dengan 
pendekatan model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.  
Tujuan dari penelitian yang dilakukan Metasari adalah untuk mengetahui 
konstruksi atas realitas politik terhadap pemilihan ketua umum DPP 
partai Golkar dengan melihat pembingkaian berita dari dua media yaitu 
SKH Kompas dan Media Indonesia.Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kedua media mempunyai persamaan dasar yaitu 
mendukung pencalonan Surya Paloh. Meski keduanya mendukung 
kandidat yang sama, perbedaan terdapat pada suduut pandang 
pengambilan berita yang dipengaruhi oleh agenda setting. 
Perbedaan penelitian Metasari dengan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah terletak pada kasus dan media yang diteliti. Peneliti terdahulu 
memfokuskan bagaimana pemberitaan Surya Paloh pada SKH Kompas 
dan Media Indonesia pada saat pemilihan ketua umum DPP Partai 
Golkar, sedangkan penelitian yang saya lakukan terkait pemberitaan 
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kasus penistaan agama yang menjerat Basuki Tjahaja Purnama pada 
solopos.com. manfaat dan kontribusi dari penelitian ini bagi penelitian 
saya adalah memeberikan gambaran bagaimana sebuah berita di analisis 
dengan menggunakan pendekatan analisis framing. 
2. Jurnal dari Raisa Januarti, Jurusan Ilmu Jurnalistik, Fakultas Ilmu 
Komunikasi, Universitas Padjadjaran, 2012. Adapun judul jurnal tersebut 
adalah KONSTRUKSI REALITAS PEMBERITAAN BRANKAS 
NAZARUDIN DALAM LAPORAN UTAMA MAJALAH TEMPO. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis framing dengan pendekatan 
model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 
Tujuan penelitian dalam jurnal ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
majalah tempo menyusun fakta hingga menekankan fakta dalam kasus 
bankas nazaruddin. Hasil dari penelitian tersebut dapat ditunjukan dari 
beberapa elemen. Pada elemen Sintaksis, majalah tempo 
memeperlihatkan sosok Nazaruddin dan perusahaannya dengan proyek-
proyek yang dikerjakan sehingga keluarlah dana support. Elemen struktur 
skrip, majalah Tempo ingin memberitahukan kepada khalayak umum, 
bahwa pada kasus Nazaruddin ini adalah kasus besar, karena terdapat 
didalamnya tokoh-tokoh politikus. Elemen tematik, majalah Tempo 
menggunakan koherensi penjelas untuk menegaskan posisi Angie dalam 
kasus tersebut, dan merinci perusahaan apa saja yang berada dalam 
naungan Group Permai yang mengerjakan proyek pemerintah. Elemen 
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Retoris, majalah Tempo menggunakan leksikon dan gaya bahasa, 
pemilihan kata yang berkarakter untuk menekankan suatu istilah. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 
terletak pada kasus dan media yang diteliti. Pada penelitian ini media 
yang diteliti adalah majalah dan kasus yang diamati adalah pemberitaan 
bankas yang melibatkan tokoh politik Nazaruddin. sedangkan penelitian 
yang saya lakukan terkait pemberitaan kasus penistaan agama yang 
menjerat Basuki Tjahaja Purnama pada solopos.com. manfaat dan 
kontribusi dari penelitian ini bagi penelitian saya adalah memeberikan 
gambaran bagaimana sebuah berita di analisis menggunakan pendekatan 
analisis framing dengan memperhatikan dari berbagai elemen (Sintaksis, 
Skrip, Tematik, Retoris). 
3. Jurnal Indri Martyas Tresnaningati, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Brawijaya, 2014. Judul dalam 
juranl ini adalah PEMBINGKAIAN BERITA TENTANG PROSES 
EVAKUASI KECELAKAAN PESAWAT RUSIA SUKHOI SUPERJET 
100 PADA MEDIAONLINE DETIK.COM DAN KOMPAS.COM. 
Penelitian ini menggunakan analisis framing dengan metode pendekatan 
Robert N. Entman. 
Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana situs berita 
online Detik.com dan Kompas.com membingkai peristiwa proses 
evakuasi kecelakaan pesawat Sukhoi Superjet 100 (SSJ-100) yang 
menabrak tebing Gunung Salak di Jawa Barat pada saat demonstrasi. 
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Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian, frame Detik.com dalam 
melihat  peristiwa proses evakuasi kecelakaan lebih cenderung pada 
gambaran situasi proses evakuasi. Sedangkan Kompas.com melihat 
peristiwa ini sebagai masalah tanggungjawab tim SAR. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 
terletak pada kasus dan media yang diteliti. Pendekatan serta metode 
pembingkaian dalam penelitian ini juga beda dengan peneliti lakukan. 
Pada penelitian ini menggunakan analisis framing dengan metode 
pendekatan Robert N. Entman. Sedangkan, penelitian yang peneliti 
lakukan menggunakan analisis framing dengan pendekatan model 
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kualitatif. 
Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi 
yang bersifat interaktif dan fleksibel. Dengan demikian arti atau pengertian 
dari pengertian kualitatif tersebut adalah penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrument 
kunci (Sugiyono, 2005: 43). 
Penelitian ini menggunakan analisis framing. Proses pembingkaian 
(frame) lebih kepada analisis teks yang berada dalam kategori penelitian 
konstruksionis (Eriyanto, 2009:37). Menurut Bogdan dan Bikien, paradigma 
adalah kumpulan longgar dari sejumlah asumsi yang dipegang bersama, 
konsep atau proposisi yang mengarahkan cara berfikir dan penelitian 
(Moleong, 2004: 30). Penulis menggunakan analisisi model Pan dan Kosicki 
karena analisis framing dalam media sebagaimana wacana publik tentang 
suatu isu atau kebijakan dikonstruksi (Eriyanto, 2009: 252). 
B. Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah pada 
konstruksi content agregator media online solopos.com dalam pemberitaan 
penetapan Basuki Tjahaja Purnama atas kasus penistaan agama pada edisi 
16 November 2016. Adapun objek pemberitaan yang diteliti adalah : 
NO Hari / Tanggal Waktu Judul Berita 
1 Rabu, 10:18  Ahok Resmi Jadi Tersangka Kasus Penistaan Agama 
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2 16 November 
2016 
10:55  Resmi Jadi Tersangka, Ahok Bakal Ditahan? 
3 11:45  Kapolri: Persidangan Ahok Bakal Terbuka Seperti 
Kasus Jessica 
4 12:10  Ditetapkan Tersangka, Ini Pasal-Pasal yang Menjerat 
Ahok 
5 13:45  Kakak Angkat Sebut Ahok Bingung Hadapi Kasus 
Penistaan Agama 
6 14:06  Jadi Tersangka, Ahok Masih Sah Jadi Cagub DKI 
Jakarta 
7 14:36  Tagar #KamiAhok Terpopuler, Butet: Tuhan Tidak 
Tidur 
8 15:06  JK: Belum Tentu Dihukum Kan? 
9 15:44  Ahok Tersangka, Ormas Islam Sebut Presiden Jokowi 
Negarawan 
10 16:03  Ahok Tersangka, Ini Tanggapan Istana 
11 16:30  PDIP Tak akan Tarik Dukungan, Persilakan Parpol Lain 
Cabut 
12 17:00  Muhammadiyah Minta Umat Muslim Legawa 
13 17:04  Kapolri Ingin Sidang Kasus Ahok Dibuka Seperti Jessica 
14 17:45  Ahok Jadi Tersangka, Beginikah Komentar Jupe? 
15 18:39  Teman Ahok: Harapan Masih Ada di Kertas Suara 
16 20:05  ICMI: Hentikan Rencana Demo 19 dan 25 November! 
17 21:00  Status Tersangka Untungkan Ahok? Inilah Analisis 
Pakar 
18 21:33  Parpol Pengusung Ahok Merapat, Janji Tak Mundur 
 
C. Waktu Penelitian 
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Observasi awal dilakukan pada bulan November 2016 dimana Ahok 
ditetapkan sebagai tersangka kasus penistaan agama. Kemudian dilanjutkan 
pada tahap penyusunan proposal pada bulan Februari hingga bulan maret 
2017. Pada pada tanggal 12 Juni 2017 peneliti mulai melakukan proses 
pencarian data menggunakan metode wawancara dengan Rahmat Wibisono 
selaku redaktur pelaksana dari media online solopos.com sebagai 
narasumber. Minggu ke 4 bulan Juni peneliti mulai menyusun laporan atas 
penelitiannya terkait konstruksi content agregator media online 
solopos.com dalam memberitakan penetapan tersangka terhadap Ahok 
dalam kasus penistaan Agama. 
D. Jenis Sumber Data 
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai data 
dalam penelitian. Sumber data dibagi menjadi dua, antara lain sebagai 
berikut : 
1. Data Primer : merupakan data utama yang digunakan dalam penelitian. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berita media Online 
solopos.com edisi 16 November 2016. 
2. Data Sekunder : merupakan data pendukung yang berguna untuk 
menyempurnakan hasil dari sebuah penelitian. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan wawancara sebagai data pendukung. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini yang 
digunakan adalah: 
1. Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2006: 158), ―dokumentasi adalah mencari dan 
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, notulen, raport, agenda dan sebagainya‖. 
Dalam penelitian ini data yang akan didokumentasikan adalah kumpulan 
berita dari kasus dugaan penistaan agama Basuki Tjahaja Purnama pada 
media onlinesolopos.com edisi 16 November 2016. Data tersebut bisa 
menjadi data primer dalam penelitian ini.Selain itu, peneliti akan 
mengambil data-data sekunder yang dirasa ada kaitanya dengan 
penelitian ini. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu).Kegunaan wawancara adalah mendapatkan data pertama 
(primer) pelengkap, dan teknik pengumpulan lainnya.Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan jenis wawancara mendalam dalam pendekatan 
menggunakan petunjuk umum wawancara, jenis wawancara ini 
mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis besar.pokok-
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pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara, penyusunan pokok-
pokok itu dilakukan sebelum wawancara dilakukan, pokok-pokok yang 
dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Demikian pula 
penggunaan dan pemilihan kata-kata untuk wawancara dalam hal 
tertentu tidak perlu dilakukan sebelumnya. Petunjuk wawancara hanya 
berisi petunjuk secara garis besar tentang proses dan isi wawancara 
untuk menjaga agar pokok-pokok direncanakan dapat tercakup 
seluruhnya (Moleong, 2004: 136). 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan 
dengan mewawancarai Rahmat Wibisono selaku redaktur pelaksana dari 
solopos.com untuk mengetahui bagaimana content agregator dari media 
online Solopos.com mengkonstruksi pemberitaan penetapan Ahok 
sebagai tersangka atas kasus dugaan penistaan Agama pada edisi 16 
November 2016. 
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan keabsahan data model 
Triangulasi Teori, yang mana pemeriksaan atas keabsahan data yang 
memanfaatkan dua teori atau lebih untuk dipadukan dengan data yang telah 
dikumpulkan guna mendapatkan hasil yang lebih komprehensif (luas dan 
lengkap) (Bachri, 2010: 56). 
G. Teknik Analisis Data 
Penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 
framing. Analisis framing adalah salah satu metode untuk menganalisis 
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pemberitaan media yang bisa digunakan untuk menganalisis dan melihat 
bagaimana pembingkaian yang dilakukan oleh media atas isu-isu tertentu 
dalam pemberitaan media. 
Peran analisis framing dalam penelitian ini dirasa penting, dimana kita 
bisa melihat komposisi berita yang ditonjolkan dan mana berita yang 
dihilangkan dalam media. Penulis menggunakan model Zongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki. Karena model Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki 
mempunyai fungsi sebagai pusat dari organisasi ide dalam setiap berita. 
Frame merupakan suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang berbeda 
dengan suatu teks berita (seperti kutipan sumber, latar informasi, pemakaian 
kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks berita secara keseluruhan. Frame 
berhubungan dengan makna, dimana seseorang bisa memaknai suatu 
peristiwa yang dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam 
teks. 
Dalam teknik analisis data ini, penulis menggunakan empat struktur 
atau kerangka besar dalam perangkat framing model Zongdang Pan dan 
Gerald M. Kosicki. Keempat tersebut adalah struktur sintaksis, struktur 
skrip, struktur tematik, dan struktur retoris.berikut ini adalah teknis analisis 
data dari masing-masing struktur:  
STRUKTUR PERANGKAT 
FRAMING 
Keterangan  
Sintaksis (cara 
wartawan 
bertutur) 
1. Headline atau Judul 
Berita 
 
 
 
2. Lead atau Teras 
Aspek sintaksis dari wacana 
berita tingkat kemenjoloan 
yang tinggi dan menunjukkan 
kecenderungan berita yang 
diangkat. 
Berita yang berada setelah 
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Berita 
 
 
 
 
 
 
 
3. Latar Informasi 
 
 
 
4. Kutipan 
judul yang terdiri dari satu 
alenia pendek dan merupakan 
inti sari berita. Lead yang baik 
terdiri dari maksimal 35 kata 
dan mendapatkan unsur 
Whensebagai elemen berita 
yang penting untuk 
ditempatkan di teras berita 
Bagian dari berita yang dapat 
digunakan sebagai alasan 
pembenar gagasan yang 
diajukan dalam satu teks. 
Sumber berita yang bisa 
dipahami sebagai usaha 
jurnalis untuk membangun 
objektifitas atau prinsip 
keseimbangan dan tidak 
memihak. 
Skrip (cara 
wartawan 
mengisahkan 
fakta) 
5. Kelengkapan Berita Perangkat framing berupa 
kelengkapan berita.  Bentuk 
umum dari unsur penulisan 
berita adalah dengan 
memenuhi pola 5W+1H dalam 
setiap penulisannya. 
Tematik (cara 
wartawan 
menulis wakta) 
6. Detail  
 
 
7. Koherensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Bentuk Kalimat 
 
 
 
9. Kata Ganti 
Elemen yang berelasi dengan 
kontrol informasi yang 
ditampilkan seseorang. 
Penataan secara rapi realitas 
dan gagasan, fakta dan ide ke 
dalam suatu untaian yang logis 
sehingga memudahkan untuk 
memahami pesan yang 
dikandungnya. Koherensi 
dapat ditampilkan melalui 
hubungan sebab akibat dan 
juga bisa sebagai penjelas. 
Isi pemakaian kalimat yang 
berelasi dengan cara berfikir 
logis yaitu dengan prinsip 
kuasalitas. 
Elemen yang digunakan untuk 
melakukan manipulasi bahasa 
dengan membuat suatu 
komunitas imajinasi. 
Retoris (cara 
wartawan 
10. Leksikon 
 
Elemen yang menandakan 
bagaimana seseorang memilih 
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menekankan 
fakta) 
 
 
 
 
 
 
11. Grafis 
 
 
 
 
 
12. Metafora  
kata dari berbagai 
kemungkinan kata yang 
tersendiri. Pilihan kata-kata 
yang dipergunakan 
memperlihatkan sikap dari 
seorang jurnalis. 
Elemen yang digunakan untuk 
memberi penekanan atau 
penonjolan sebuah isu melalui 
pemakaian foto, diagram, 
grafis, tabel, kartun, dan 
sejenisnya. 
Dalam berita yang ditulis 
jurnalis tidak hanya menyusun 
teks saja, namun nuntuk 
menghidupkan berita, jurnalis 
juga perlu melukiskan kiasan 
ungkapan, dan perbandingan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Profil Solopos.com 
Solopos.com merupakan bagian dari pengembangan Harian Umum 
Solopos yang terbit di Solo, Jawa Tengah, Indonesia. Portal www.solopos.com 
resmi diluncurkan di Solo pada 19 September 2007, bertepatan dengan HUT 
Ke-10 Harian Umum Solopos. 
Semarangpos.com, Madiunpos.com dan Harianjogja.com merupakan 
bagian dari portal yang kami hadirkan untuk melayani netizen di seputar 
Semarang Raya, Madiun Raya dan Jogjapolitan. Semua informasi yang kami 
kemas dalam gaya entertain, simple, unique dan inspiratif, sehingga lebih 
mempunyai daya pikat dan interaktivitas, menghadirkan informasi dalam sajian 
berbeda. 
Sebagai Creative Information Network, jaringan informasi kreatif, kami 
tak hanya menghadirkan berita. Bersinergi, Solopos.com juga menghadirkan 
video-video unik lewat Solopos. TV dan Akun Youtube Solopos TV, belanja 
online produk khas Solo lewat Tokosolopos.com dan sebuah ruang bagi 
netizen untuk berekspresi dan eksistensi, Soloensis.com. 
Dalam menjalankan tugas utamanya sebagai agen informasi bagi 
public, Solopos.com tak hanya menghadirkan kabar tercepat dan terkini di 
Soloraya, namun informasi dari berbagai wilayah Nusantara hingga belahan 
dunia pun disajikan secara simple (sederhana), smart (cerdas), dan enak untuk 
dibaca. Alamat Solopos.com pun menyatu dengan Harian Umum Solopos, 
yakni di Griya Solopos Jl. Adisucipto 190 Solo 57145 dengan nomor telepon 
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(0271)724811, fax redaksi (0271) 724 833, fax perusahaan (0271) 724850, dan 
email redaksi redaksidotcom@solopos.com. 
Berikut ini adalah susunan staf yang ada di balik layar Solopos.com: 
Susunan Staf Manajemen 
Pemimpin Umum  : Prof Dr. H. Sukamdani S. Gitosardjono 
Direktur Utama  : Lulu Terianto 
Pemimpin Perusahaan : Bambang Natur Rahadi 
REDAKSI 
Pemimpin Redaksi  : Suwarmin 
Redaktur Pelaksana  : Rini Yustiningsih 
Redaktur: 
Rohmah Ermawati, Adib Muttaqin Asfar, Suharsih, Rahmat Wibisono 
Reporter: 
Imam Yuda Saputra (Semarang), Abdul Jalil (Madiun) 
Editor: 
Jafar Sodiq Assegaf, Septina Arifiani, Ahmad Baihaqi 
Content Agregator: 
Muhammad Rizal Fikri, Chelin Indra Susmita, Ginanjar Saputra 
Sekretariat Redaksi: 
Sri Handayani 
DIVISI IKLAN 
Manajer  : Wahyu Widodo 
Tim Bisnis  : Andromeda 
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DIVISI IT 
Manajer  : Trio Andrianto 
Tim TI  : Budi Cahyono, Yeyen Pamula 
B. Temuan dan Sajian Data 
1. Temuan Data 
Setelah melakukan gelar perkara pada tanggal 15 November Polri 
akhirnya menetapkan Ahok sebagai tersangka atas kasus dugaan penistaan 
agama pada tanggal 16 November 2016 lalu. Polisi menggunakan Pasal 156 a 
KUHP juncto pasal 28 ayat 2 Undang-undang nomor 11 Tahun 2008 tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) untuk menjerat Ahok. Penetapan 
Ahok sebagai tersangka ini pun menjadi perbincangan yang menarik di media 
massa, bahkan berita tersebut menuai reaksi ganda ditengah masyarakat. Di 
satu sisi ada pihak yang menyambut gembira keputusan tersebut. Namun disisi 
lain ada pula pihak yang mengutuk keras keputusan tersebut. 
Memang keputusan tersebut menjadi sangat kontroversial terlebih lagi 
dijeratnya Ahok dengan Pasal 28 ayat 2 Undang-undang nomor 11 Tahun 2008 
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) yang dianggap tidak relevan 
untuk dituduhkan kepada Ahok. Belum lagi tidak adanya penahanan yang 
membuat para penuntut Ahok kebakaran jenggot.  
Adapun penelitian yang sudah dilakukan, berikut adalah temuan data 
yang ditemukan oleh peneliti : 
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a. Dalam mengkonstruksi pemberitaan penetapan Ahok sebagai tersangka 
pada kasus penistaan agama 16 November 2016, solopos.com lebih 
menonjolkan unsur What dan Why dalam menulis berita.  
b. Dalam solopos.com keberimbangan berita tidak bisa dilihat dengan satu 
berita, tapi keberimbangan berita dilihat dari semua berita yang 
dihubungkan oleh Hyperlink atau Backlink dalam pembahasan yang sama. 
Kedua kontruksi tersebut dapat dilihat dari sajian data analisis framing 
dibawah ini: 
2. Sajian Data 
Analisis Berita 1 
Judul : Ahok Resmi Jadi Tersangka Kasus Penistaan Agama! 
Ahok Resmi Jadi Tersangka Kasus Penistaan Agama! 
Bareskrim Polri akhirnya meningkatkan status perkara dugaan penistaan agama dari penyelidikan 
menjadi penyidikan. 
Solopos.com, JAKARTA – 
Bareskrim Mabes Polri 
akhirnya meningkatkan 
status perkara dugaan 
penistaan agama yang 
dilakukan Gubernur 
Pertahana Basuki Tjahaja 
Purnama alias Ahok dari 
penyelidikan menjadi 
penyidikan. Dalam 
konferensi pers yang digelar 
Rabu (16/11/2016) 10.00 
WIB pagi Mabes Polri 
menegaskan Ahok resmi 
ditetapkan sebagai 
tersangka. 
Kesimpulan ini disampaikan 
Kabareskrim Mabes Polri 
Irjen Ari Dono Sukmato 
dalam konferensi pers 
Mabes Polri yang disiarkan 
langsung sejumlah televisi 
swasta, Selasa. Dalam 
keterangannya, 
Kabareskrim menyebut 
telah menerima 14 laporan 
mulai 6-12 Oktober 2016. 
Bareskrim lantas menerima 
barang bukti berupa video 
digital mulai 10 Oktober 
2016.  ―Video telah 
diperiksa dan dinyatakan 
dalam keadaan asli,‖ kata 
Irjen Ari Dono. 
Dalam kasus ini, Bareskrim 
telah memeriksa 29 saksi 
dan 39 saksi ahli. ―Saksi 
ahli berasal dari saksi ahli 
seperti ahli bahasa, pidana, 
agama, psikologi, 
antropologi, digital forensik 
dan legal drafting,‖ 
lanjutnya. 
Polri lantas melakukan gelar 
perkara pada Selasa 
(15/11/2016) pada 09.30  
WIB hingga 18.00 WIB. 
Gelar perkara itu dihadiri 
lima saksi dari pihak 
pelapor, enam dari pihak 
terlapor, dan enam dari 
penyidik. 
Irjen Ari Dono mengaku 
sempat terjadi perbedaan 
pendapat yang cukup tajam 
diantara para penyidik 
lantaran saat pemeriksaan 
saksi ahli dari masing-
masing pihak 
mengemukakan argumen 
yang sangat berbeda. 
―Perbedaaan paling tajam 
tentang unsur niat. Ini 
sempat menyebabkan 
keraguan 27 orang 
penyelidik di bawah 
pimpinan Agus Adrianto,‖ 
pungkasnya. 
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Di akhir pernyataannya, 
Irjen Ari Dono menyatakan 
kasus ditingkatkan dari 
penyelidikan menjadi 
penyidikan. Irjen Ari Dono 
juga menegaskan Ahok 
sebagai terlapor kini 
menyandang status 
tersangka. 
Sebelumnya, Kapolri 
Jenderal Tito Karnavian 
menegaskan agar semua 
pihak menghormati 
keputusan Bareskrim Polri 
terkait status kasus Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok). 
Tito menyebut gelar perkara 
Ahok sudah berjalan sesuai 
ketentuan. 
―Saya harap semua 
masyarakat menghormati 
dan menghargai setiap 
keputusan penegak hukum,‖ 
kata Tito di Mabes Polri, 
Jalan Trunojoyo, Kebayoran 
Baru, Jakarta Selatan, Rabu 
(16/11/2016)
 
Tabel 4.1 Analisis Framing Berita ke -1 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Ahok Resmi Jadi Tersangka Kasus 
Penistaan Agama 
Lead Bareskrim Polri akhirnya 
meningkatkan status perkara dugaan 
penistaan agama dari penyelidikan 
menjadi penyidikan. 
Latar Informasi Kasus penistaan Agama yang 
dilakukan Basuki Tjahaja Purnama 
alias Ahok 
Kutipan Sumber Irjen Ari Dono Sukmato 
 Barang bukti telah diperiksa dan 
dinyatakan keasliannya 
 Pemeriksaan 29 saksi dan 39 
saksi ahli guna menetapkan 
status Ahok sebagai tersangka 
 Sempat terjadi perbedaan yang 
tajam lantaran masing-masing 
pihak mengemukakan argumen 
yang sangat berbeda 
Jendral Tito Karnavian 
 Diharapkan semua pihak 
menghormati 
keputusanBareskrim Polri terkait 
status kasus Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok). 
 Gelar perkara Ahok sudah sesuai 
ketentuan 
Pernyataan/Opini Tidak ada opini penulis dalam berita 
ini, seluruh isi berita ini ditulis 
berdasarkan pernyataan dari anggota 
mabes polri 
Penutup Kutipan pernyataan Kapolri Tito 
Karnavian yang mengharapkan 
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semua masyarakat menghormati dan 
menghargai setiap keputusan 
penegak hokum 
Struktur Skrip What Status perkara Ahok dalam kasus 
dugaan penistaan agama dari 
penyelidikan menjadi penyidikan 
Where Mabes Polri 
When Rabu (16/11/2016) 10.00 WIB 
Who Irjen. Ari Dono Sukmato, Jendral. 
Tito Karnavian 
Why Karena, Kabareskrim menyebut telah 
menerima 14 laporan mulai 6-12 
Oktober 2016. 
How Bareskrim telah memeriksa 29 saksi 
dan 39 saksi ahli. Saksi ahli berasal 
dari saksi ahli seperti ahli bahasa, 
pidana, agama, psikologi, 
antropologi, digital forensik dan 
legal drafting. 
Polri lantas melakukan gelar perkara 
pada Selasa (15/11/2016) pada 09.30  
WIB hingga 18.00 WIB. Gelar 
perkara itu dihadiri lima saksi dari 
pihak pelapor, enam dari pihak 
terlapor, dan enam dari penyidik. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Berita ini membahas tentang 
kronologi penetapan tersangka Ahok 
dari penyelidikan menjadi penyidik. 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Penggunaan kata ―Resmi‖ dalam 
judul berita ini menjelaskan 
kejelasan status Ahok menjadi 
tersangka, menekankan maksud 
Mabes Polri dalam meningkatkan 
status Ahok dari penyelidikan 
menjadi penyidik. 
 
1. Struktur Sintaksis 
 Dari pengamatan struktur sintaksis dapat dilihat bahwa berita ini memuat 
tentang status Ahok telah resmi ditetapkan menjadi tersangka dalam kasus 
penistaan agama. Judul berita ini menunjukkannya dengan jelas. 
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Selain itu, lead yang digunakan adalah pernyataan dari Kabareskrim 
Mabes Polri Irjen Ari Dono Sukmato yang menjelaskan bahwa kasus penistaan 
agama telah dinaikan dari penyelidikan menjadi penyidikan. Terlihat jelas 
bahwa penulis ingin menyampaikan status Ahok dalam kasus penistaan Agama 
telah berubah menjadi tersangka. 
Kutipan yang dipakaipun juga mengungkapkan hal yang senada, yaitu 
tentang penjelasan Kabareskrim Irjen Ari Dono Sukmato yang telah menerima 
dan memastikan barang bukti yang diserahkan kepada Mabes Polri dalam 
keadaan asli. Selain itu, Kabareskrim juga telah memeriksa 29 saksi dan 39 
saksi ahli guna menetapkan status Ahok sebagai tersangka. 
Dibagian penutup,himbauan dari Jendral Tito Karnavian yang 
mengharapkan semua pihak bisa menghormati keputusanBareskrim Polri 
terkait status Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) dalam kasus penistaan agama ini 
jelas terlihat bahwa Kapolri ingin memberikan efek damai dalam penetapan 
Ahok sebagai tersangka. 
2. Struktur Skrip 
 Sejalan dengan struktur sintaksis, struktur skrip berita ini dapat dilihat 
bahwa penulis bermaksud memberikan informasi kepada pembaca terkait 
ditetapkannya Ahok sebagai tersangka dalam kasus penistaan agama. Unsur-
unsur 5W+1H semuanya mendukung hal tersebut 
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3. Struktur Tematik 
 Dari struktur tematik penulis dengan rapi menggiring pembaca untuk ikut 
menyaksikan kronologi penetapan tersangka yang dilayangkan Mabes Polri ke 
pada Ahok dalam kasus penistaan agama. 
4. Struktur Retoris 
 Pada struktur retoris, terlihat penulis menggambarkan pada status Ahok 
dalam kasus penistaan agama. Jelas terlihat dalam judul berita ini ―Ahok Resmi 
Jadi Tersangka Kasus Penistaan Agama‖. Kata ―Resmi‖ yang digunakan 
penulis telah menegaskan bahwa Ahok telah benar-benar menjadi tersangka 
pada kasus penistaan agama. 
Analisis Berita 2 
Judul : Resmi Jadi Tersangka, Ahok Bakal Ditahan? 
Resmi Jadi Tersangka, Ahok Bakal Ditahan? 
Kasus penistaan agama membuat Ahok bakal dicekal 
Solopos.com, JAKARTA – 
Bareskrim Mabes Polri 
akhirnya meningkatkan status 
perkara dugaan penistaan 
agama yang dilakukan 
Gubernur Pertahana Basuki 
Tjahaja Purnama alias Ahok 
dari penyelidikan menjadi 
penyidikan. 
Kesimpulan ini disampaikan 
Kabareskrim Mabes Polri Irjen 
Ari Dono Sukmato dalam 
konferensi pers Mabes Polri 
yang disiarkan langsung 
sejumlah televisi swasta, Rabu 
(16/11/2016) 10.00 WIB pagi. 
Dalam konferensi pers 
Kabareskrim juga menegaskan 
Ahok resmi ditetapkan sebagai 
tersangka. 
Meski ditetapkan sebagai 
tersangka, Bareskrim Mabes 
Polri mengaku tidak akan 
menahan tersangka. Namun, 
Bareskrim hanya akan 
melakukan pencekalan agar 
Ahok tidak keluar dari wilayah 
hukum NKRI. 
Terkait hal ini, Kapolri 
Jenderal Tito Karnavian 
menjelaskan sejumlah alasan. 
―Pertama, harus ada alat bukti 
yang meyakinkan. Dalam gelar 
perkara [Selasa, 15 November 
2016] terlihat perbedaan 
pendapat yang sangat tajam di 
kalangan para ahli,‖ tegas Tito. 
Hal ini yang lantas membuat 
tim penyelidik sulit 
menemukan unsur obyektif 
apakah kasus ini masuk dalam 
ranah pidana. ―Tidak bulat 
[pendapat ahli], meskipun 
didominasi [pendapat] itu 
[kasus] pidana. Karena tidak 
bulat maka unsur obyektif yang 
menyatakan pidana itu tidak 
mutlak dari kalangan penyidik 
dan kalangan ahli,‖ lanjutnya. 
Oleh karenanya, Polri 
menyarankan agar perkara ini 
dapat dilakukan dengan 
peradilan yang terbuka untuk 
umum. 
Selain alasan obyektif, Kapolri 
juga mengurai unsur subyektif 
kenapa Ahok tidak ditahan. 
―Tidak ada kekhawatiran 
melarikan diri,‖ kata Kapolri. 
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Dalam kasus ini, Ahok sebagai 
pihak terlapor terbilang cukup 
kooperatif. ―Pada saat akan 
dipanggil yang bersangkutan 
datang sendiri, ketika 
dipanggil, yang bersangkutan 
datang,‖ ungkapnya. 
Selain itu, polisi juga 
menagaskan status Ahok 
sebagai calon Gubernur DKI 
Jakarta membuat peluangnya 
kecil untuk melarikan diri. 
―Sebagai antisipasi dilakukan 
pencekalan,‖ tambah Tito. 
Alasan selanjutnya adalah tidak 
ada kehawatiran tersangka 
menghilangkan barang bukti. 
―Barang bukti sudah ada dan 
sudah disita dari awal. Tidak 
akan ada barang bukti 
dihilangkan,‖ tegasnya. 
Alasan terakhir adalah tidak 
adanya kekhawatiran Ahok 
mengulangi perbuatan tersebut. 
Deretan alasan ini yang 
membuat penyidik 
berkesimpulan tidak akan 
menahan Ahok. 
Seperti diketahui, 
dalam penyelidikan, Ahok 
sudah dua kali menjalani 
pemeriksaan dengan total 40 
pertanyaan yang diajukan 
penyelidik. Kasus ini terkait 
sambutan Ahok soal 
penyebutan surat Al Maidah 
ayat 51 yang dilakukan saat 
berkunjung ke Kepulauan 
Seribu dalam sosialisasi 
program pengembangan 
perikanan oleh warga.
 
Tabel 4.2 Analisis Framing Berita ke- 2 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Resmi Jadi Tersangka, Ahok Bakal 
Ditahan? 
Lead Keputusan Bareskrim Mabes Polri 
dalam menetapkan status perkara 
dugaan penistaan agama yang 
dilakukan Gubernur Pertahana 
Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok 
dari penyelidikan menjadi 
penyidikan. 
Latar Informasi Kasus penistaan Agama yang 
dilakukan Basuki Tjahaja Purnama 
alias Ahok 
Kutipan Sumber Jendral Tito Karnavian 
 Harus ada bukti yang meyakinkan, 
masih terlihat perbedaan yang 
sangat tajam dari kalangan para 
ahli 
 Karena tidak bulat maka unsur 
obyektif yang menyatakan pidana 
itu tidak mutlak dari kalangan 
penyidik dan kalangan ahli 
 Sebagai calon gubernur DKI 
Jakarta membuat peluang kecil 
kalau Ahok melarikan diri 
 Ahok sebagai pihak terlapor 
terbilang kooperatif, pada saat 
dipanggil yang bersangkutan 
selalu datang 
 Kapolri hanya melakukan 
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pencekalan terhadap Ahok sebagai 
antisipasi 
 Tidak ada kekhawatiran tersangka 
menghilangkan barang bukti 
 Alasan itu membuat penyidik 
tidak menahan Ahok 
Pernyataan/Opini Berita ini ditulis berdasarkan 
pernyataan Kapolri Jendral Tito 
Karnavian 
Penutup Pernyataan penulis yang 
menjelaskanAhok sudah dua kali 
menjalani pemeriksaan dengan total 
40 pertanyaan yang diajukan 
penyelidik dalam kasus penistaan 
Agama. 
Struktur Skrip What Ditetapkan sebagai tersangka, Ahok 
bakal dicekal 
Where Mabes Polri 
When Rabu (16/11/2016) 10.00 WIB 
Who Jendral. Tito Karnavian 
Why Karena, Tito Karnavian menjelaskan 
sejumlah alasan atas pencekalan 
Ahok. 
How Pertama, harus ada alat bukti yang 
meyakinkan. Hal ini yang lantas 
membuat penyidik sulit menemukan 
unsur obyektif apakah ini masuk 
dalam ranah pidana. 
Selain alasan obyektif, Kapolri juga 
mengurai unsur subyektif kenapa 
Ahok tidak ditahan. Dalam kasus ini 
terlapor terbilang koorperatif dan 
Ahok juga calon Gubernur DKI 
Jakarta. Jadi membuat peluang kecil 
untuk Ahok melarikan diri. 
Alasan terakhir adalah tidak adanya 
kekhawatiran Ahok mengulangi 
perbuatan tersebut. 
Deretan alasan ini yang membuat 
penyidik berkesimpulan tidak akan 
menahan Ahok.  
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Awal penulisan berita ini penulis 
kembali menuliskan tentang 
kebijakan Mabes Polri yang 
menetapkan Ahok sebagai tersangka 
kasus penistaan agama 
61 
 
Selanjutnya berita ini membahas 
tentang alasan Bareskrim yang hanya 
melakukan pencekalan agar Ahok 
tidak keluar dari wilayah hukum 
NKRI. 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Dalam penulisan judul terdapat tanda 
tanya yang disitu mengarahkan 
pembaca untuk mereka-reka atas 
penahanan Ahok yang telah 
ditetapkan menjadi tersangka kasus 
penistaan agama.  
Pada alenia keempat, pernyataan 
Kapolri Jendral Tito Karnavian yang 
menjelaskan bahwa harus ada bukti 
yang meyakinkan. Kata 
―meyakinkan‖ menekankan bahwa 
dalam kasus ini masih ada perbedaan 
pendapat yang sangat tajam di 
kalangan para ahli sehingga Mabes 
Polri masih perlu melakukan 
penyelidikan lebih lanjut apakah 
kasus ini bisa masuk dalam ranah 
pidana.  
Dalam berita ini juga menyebutkan 
pernyataan dari Kapolri Jendral Tito 
Karnavian bahwa ―tidak bulat 
(pendapat ahli), meskipun 
didominasi (pendapat) itu (kasus) 
pidana. Karena tidak bulat maka 
unsur objektif yang menyatakan 
pidana itu tidak mutlak dari kalangan 
penyidik dan kalangan ahli‖. Dari 
ungkapan itu, penulis mencoba 
menjabarkan apa yang dimaksud dari 
pernyataan Kapolri Jendral Tito 
Karnavian.  
1. Struktur Sintaksis 
 Dari pengamatan struktur sintaksis, judul berita ini memunculkan tanda 
tanya yang bermaksud untuk membuat pembaca penasaran atas penetapan 
tersangka yang sudah disandang Ahok dalam kasus penistaan agama. 
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 Dari pemilihan lead, penulis mengingatkan kembali kepada pembaca 
bahwa status Ahok telah resmi menjadi tersangka dan idealnya seorang 
tersangka bakal ditahan.  
 Tetapi, Dalam berita ini kutipan sumber yang diambil dari pernyataan 
Jendral Tito Karnavian justru menjelaskan Ahok hanya dicekal untuk tidak 
keluar dari NKRI. Jelas disini penulis bermaksud membuat pembaca bingung 
terhadap kebijakan dari Mabes Polri terkait hasil persidangan atas kasus 
penistaan agama yang menjerat Ahok.  
2. Struktur Skrip 
 Dari struktur skrip penulisan berita ini penulis masih melekatkan posisi 
Ahok sebagai tersangka kasus penistaan agama. Namun, statusnya sebagai 
tersangka tidak langsung menjadikan Ahok bakal ditahan. Unsur What dan 
Why dalam struktur ini menekankan akan hal tersebut. 
3. Struktur Tematik 
 Struktur tematik dalam berita ini jika diperhatikan paragraf pertama 
secara keseluruhan membahas tentang kebijakan Mabes Polri yang menetapkan 
Ahok sebagai tersangka dalam kasus penistaan agama.  
 Paragraf berikutnya membahas tentang kebijakan lain dari Mabes Polri 
yang hanya melakukan pencekalan terhadap Ahok supaya tidak keluar dari 
NKRI. 
 Dari dua tema dalam berita ini penulis bertujuan untuk mendukung judul 
yang diangkat, yaitu Resmi Jadi Tersangka, Ahok Bakal Ditahan? 
 
63 
 
4. Struktur Retoris 
 Dalam berita ini penulisan judul terdapat tanda tanya yang disitu 
mengarahkan pembaca untuk mereka-reka atas penahanan Ahok yang telah 
ditetapkan menjadi tersangka kasus penistaan agama.  
Pada alenia keempat, pernyataan Kapolri Jendral Tito Karnavian yang 
menjelaskan bahwa harus ada bukti yang meyakinkan. Kata ―meyakinkan‖ 
menekankan bahwa dalam kasus ini masih ada perbedaan pendapat yang sangat 
tajam di kalangan para ahli sehingga Mabes Polri masih perlu melakukan 
penyelidikan lebih lanjut apakah kasus ini bisa masuk dalam ranah pidana.  
 Dalam berita ini juga menyebutkan pernyataan dari Kapolri Jendral Tito 
Karnavian bahwa ―tidak bulat (pendapat ahli), meskipun didominasi (pendapat) 
itu (kasus) pidana. Karena tidak bulat maka unsur objektif yang menyatakan 
pidana itu tidak mutlak dari kalangan penyidik dan kalangan ahli‖. Dari ungkapan 
itu, penulis mencoba menjabarkan apa yang dimaksud dari pernyataan Kapolri 
Jendral Tito Karnavian sekaligus sebagai jawaban atas pertanyaan yang diangkat 
dalam judul. 
Analisis berita 3 
Judul : Kapolri: Persidangan Ahok Bakal Terbuka Seperti Kasus Jessica 
Kapolri: Persidangan Ahok Bakal Terbuka Seperti Kasus Jessica  
Kapolri menegaskan persidangan kasus Ahok bakal digelar terbuka. 
Solopos.com, JAKARTA – 
Gubernur nonaktif DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama atau 
Ahok telah menjadi tersangka 
kasus dugaan penistaan agama. 
Persidangan kasus ini juga 
akan dilakukan secara terbuka, 
seperti kasus kematian Wayan 
Mirna Salihin dengan terdakwa 
Jessica Kumala Wongso. 
Kapolri Jenderal Tito 
Karnavian mengatakan, Polri 
telah mengundang berbagai 
pihak, termasuk Komisi III 
DPR untuk menghadiri gelar 
perkara kasus Ahok. Namun 
ahli pidana menyatakan gelar 
perkara bersifat rahasia, 
sehingga mereka 
merekomendasikan dilakukan 
tertutup. 
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―Sehingga mereka [tim] 
bersepakat untuk diselesaikan 
di tingkat pengadilan terbuka. 
Sehingga kita akan lihat 
persidangan terbuka seperti 
kasus Jessica misalnya, semua 
mata bisa melihat, kita 
serahkan hakim yang akan 
putuskan,‖ kata Tito di Mabes 
Polri, Jakarta, seperti ditilik 
Solopos.com dari siaran TV 
One, Rabu (16/11/2016). 
Diberitakan Solopos.com 
sebelumnya, Bareskrim Mabes 
Polri akhirnya meningkatkan 
status perkara dugaan penistaan 
agama yang dilakukan 
Gubernur Pertahana Basuki 
Tjahaja Purnama alias Ahok 
dari penyelidikan menjadi 
penyidikan. 
Kesimpulan ini disampaikan 
Kabareskrim Mabes Polri Irjen 
Ari Dono Sukmato dalam 
konferensi pers Mabes Polri 
yang disiarkan langsung 
sejumlah televisi swasta, Selasa 
(16/11/2016) 10.00 WIB pagi. 
Dalam konferensi pers 
Kabareskrim juga menegaskan 
Ahok resmi ditetapkan sebagai 
tersangka. 
Polisi menggunakan Pasal 156 
a KUHP juncto Pasal 28 ayat 2 
Undang-undang nomor 11 
Tahun 2008 tentang Informasi 
dan Transaksi Elektronik (ITE) 
untuk menjerat Ahok. 
Meski ditetapkan sebagai 
tersangka, Bareskrim Mabes 
Polri mengaku tidak akan 
menahan tersangka. Namun, 
Bareskrim hanya akan 
melakukan pencekalan agar 
Ahok tidak keluar dari wilayah 
hukum NKRI. 
Seperti diketahui, dalam 
penyelidikan, Ahok sudah dua 
kali menjalani pemeriksaan 
dengan total 40 pertanyaan 
yang diajukan penyelidik. 
Kasus ini terkait sambutan 
Ahok soal penyebutan surat Al 
Maidah ayat 51 yang dilakukan 
saat berkunjung ke Kepulauan 
Seribu dalam sosialisasi 
program pengembangan 
perikanan oleh warga.
 
Tabel 4.3 Analisis Framing Berita ke- 3 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Kapolri: Persidanngan Ahok Bakal 
Terbuka Seperti Kasus Jessica 
Lead Persidangan Ahok dalam kasus 
penistaan agama bakal digelar 
terbuka seperti persidangan  kasus 
Jessica 
Latar Informasi Sidang kasus penistaan agama 
Kutipan Sumber Pernyataan Jendral Tito 
Karnavianbahwa tim bersepakat 
untuk menyelesaikan di tingkat 
pengadilan terbuka seperti kasus 
Jessica 
Pernyataan/Opini  Polri telah mengundang berbagai 
pihak, termasuk Komisi III DPR 
untuk menghadiri gelar perkara 
kasus Ahok 
 Pasal-pasal yang menjerat Ahok 
dalam kasus penistaan Agama 
 Bareskrim tidak menahan Ahok. 
Namun, hanya melakukan 
pencekalan agar Ahok tidak keluar 
dari wilayah NKRI 
Penutup Pernyataan penulis yang 
menjelaskanAhok sudah dua kali 
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menjalani pemeriksaan dengan total 
40 pertanyaan yang diajukan 
penyelidik dalam kasus penistaan 
Agama. 
Struktur Skrip What Sidangakan dilakukan secara 
terbuka, seperti kasus Jesica Kumala 
Wongo 
Where Mabes Polri 
When Rabu, (16/11/2016) 
Who Kapolri Jendral Tito Karnavian 
Why Karena, Gubernur nonaktif DKI 
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau 
Ahok telah menjadi tersangka kasus 
dugaan penistaan agama 
How Polri mengundang berbagai pihak, 
termasuk komisi III DPR untuk 
menghadiri gelar perkara kasus 
Ahok. Mereka bersepakat untuk 
diselesaikan di tingkat pengadilan 
terbukaSehingga masyarakat akan 
lihat persidangan terbuka seperti 
kasus Jessica 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Di awal paragraf berita ini 
membahas tentang kesepakatan tim 
untuk kasus ahok diselesaikan di 
tingkat pengadilan terbuka seperti 
kasus Jesica 
Di akhir berita ini penulis kembali 
menuliskan tentang kronologi 
penetapan tersangka Ahok atas kasus 
penistaan Agama yang menjeratnya. 
Strupktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Penggunaan kata ―terbuka‖ dalam 
berita ini membawa pesan 
persidangan Ahok dalam kasus 
penistaan Agama akan bisa dinikmati 
oleh khalayak umum seperti 
persidangan kasus Jesica Kumala 
Wongso 
Dialenia dua kapolri mengundang 
berbagai pihak, ―berbagai pihak‖ 
disini tiak disebutkan siapa saja, 
hanya menyebutkan komisi III DPR. 
 
 
 
 
66 
 
1. Struktur Sintaksis 
 Dari pengamatan struktur sintaksis judul berita ini sudah 
menggambarkan secara jelas bahwa persidangan Ahok dalam kasus penistaan 
agama akan digelar secara terbuka seperti kasus Jessica Kumala Wongso. 
 Selan itu, lead yang digunakan dalam berita ini senada denganjudul 
berita. Kutipan sumber yang dipakai pun mengungkapkan alasan atas kebijakan 
Kapolri dalam melakukan persidangan terbuka atas kasus penistaan agama 
yang menjadikan Ahok sebagai tersangkanya.  
2. Struktur Skrip 
 Dari struktur skrip berita ini dapat dilihat bahwa penulis bermaksud 
meberikan informasi kepada pembaca terkait kebijakan Kapolri tentang 
persidangan kasus penistaan agama yang akan digelar terbuka seperti kasus 
Jessica Kumala Wongso. 
3. Struktur Tematik 
 Dari struktur tematik, penulis menginformasikan kepada pembaca 
tentang kesepakatan tim untuk kasus ahok diselesaikan di tingkat pengadilan 
terbuka seperti kasus Jesica 
4. Struktur Retoris 
 Penggunaan kata ―terbuka‖ dalam berita ini membawa pesan persidangan 
Ahok dalam kasus penistaan Agama akan bisa dinikmati oleh khalayak umum 
seperti persidangan kasus Jesica Kumala Wongso 
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 Dialenia dua kapolri mengundang berbagai pihak, termasuk komisi III 
DPR untuk menghadiri gelar perkara. ―berbagai pihak‖ disini tidak disebutkan 
siapa saja, hanya menyebutkan komisi III DPR.  
Analisis berita 4 
Judul : Ditetapkan Tersangka, Ini Pasal-Pasal yang Menjerat Ahok 
Ditetapkan Tersangka, Ini Pasal-Pasal yang Menjerat Ahok 
Kasus penistaan agama membuat Ahok bakal dicekal. 
Solopos.com, JAKARTA – 
Bareskrim Mabes Polri 
akhirnya meningkatkan status 
perkara dugaan penistaan 
agama yang dilakukan 
Gubernur Pertahana Basuki 
Tjahaja Purnama alias Ahok 
dari penyelidikan menjadi 
penyidikan. 
Kesimpulan ini disampaikan 
Kabareskrim Mabes Polri Irjen 
Ari Dono Sukmato dalam 
konferensi pers Mabes Polri 
yang disiarkan langsung 
sejumlah televisi swasta, Rabu 
(16/11/2016) 10.00 WIB pagi. 
Dalam konferensi pers 
Kabareskrim juga menegaskan 
Ahok resmi ditetapkan sebagai 
tersangka. 
Polisi menggunakan Pasal 156 
a KUHP juncto Pasal 28 ayat 2 
Undang-undang nomor 11 
Tahun 2008 tentang Informasi 
dan Transaksi Elektronik (ITE) 
untuk menjerat Ahok. 
―Konsekuensinya proses 
penyelidikan ini akan 
ditingkatkan ke tahap 
penyidikan dengan menetapkan 
saudara Ir Basuki Tjahaja 
Purnama, M.M, alias Ahok 
sebagai tersangka dan 
melakukan tindakan 
pencegahan untuk tidak 
meninggalkan wilayah 
Republik Indonesia,‖ kata 
Kabareskrim dalam konferensi 
pers di Jalan Trunojoyo, 
Jakarta Selatan, Rabu 
(16/11/2016). 
Pasal 156 a KUHP berbunyi 
―Dipidana dengan pidana 
penjara selama-lamanya lima 
tahun barang siapa dengan 
sengaja di muka umum 
mengeluarkan perasaan atau 
melakukan perbuatan: a. yang 
pada pokoknya bersifat 
permusuhan, penyalahgunaan 
atau penodaan terhadap suatu 
agama yang dianut di 
Indonesia.‖ 
Sedangkan Pasal 28 ayat 2 UU 
ITE berbunyi sebagai berikut 
‗Setiap orang dengan sengaja 
dan tanpa hak menyebarkan 
informasi yang ditujukan untuk 
menimbulkan rasa kebencian 
atau permusuhan individu 
dan/atau kelompok masyarakat 
tertentu berdasarkan atas suku, 
agama, ras, dan antargolongan 
(SARA).‖ 
Meski ditetapkan sebagai 
tersangka, Bareskrim Mabes 
Polri mengaku tidak akan 
menahan tersangka. Namun, 
Bareskrim hanya akan 
melakukan pencekalan agar 
Ahok tidak keluar dari wilayah 
hukum NKRI. 
Seperti diketahui, dalam 
penyelidikan, Ahok sudah dua 
kali menjalani pemeriksaan 
dengan total 40 pertanyaan 
yang diajukan penyelidik. 
Kasus ini terkait sambutan 
Ahok soal penyebutan surat Al 
Maidah ayat 51 yang dilakukan 
saat berkunjung ke Kepulauan 
Seribu dalam sosialisasi 
program pengembangan 
perikanan oleh warga.
 
Tabel 4.4 Analisis Framing Berita ke- 4 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Ditetapkan Tersangka, Ini Pasal-
Pasal yang Menjerat Ahok 
Lead Bareskrim Mabes Polri akhirnya 
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meningkatkan status perkara dugaan 
penistaan agama yang dilakukan 
Gubernur Pertahana Basuki Tjahaja 
Purnama alias Ahok dari 
penyelidikan menjadi penyidikan. 
Latar Informasi Pernyataan Kabareskrim Mabes Polri 
Irjen Ari Dono Sukmato dalam 
konferensi pers Mabes Polri yang 
disiarkan langsung sejumlah televisi 
swasta, Rabu (16/11/2016) 10.00 
WIB pagi. Dalam konferensi pers 
Kabareskrim juga menegaskan Ahok 
resmi ditetapkan sebagai tersangka. 
Kutipan Sumber Irjen Ari Dono Sukmato 
 Ahok resmi ditetapkan menjadi 
tersangka, dan sebagai 
pencegahan Ahok dilarang keluar 
dari NKRI 
Pernyataan/Opini Keseluruhan berita ini ditulis 
berdasarkan pernyataan Kabareskrim 
Mabes Polri Irjen Ari Dono Sukmato 
Penutup Pernyataan penulis yang 
menjelaskanAhok sudah dua kali 
menjalani pemeriksaan dengan total 
40 pertanyaan yang diajukan 
penyelidik dalam kasus penistaan 
Agama. 
Struktur Skrip What Status perkara dugaan penistaan 
Agama yang dilakukan Ahok 
meningkat dari penyelidikan menjadi 
penyidikan. 
Where Mabes Polri 
When Rabu, (16/11/2016) 
Who Kabareskrim Irjen Dono Sukmato 
Why Karena, Gubernur nonaktif DKI 
Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau 
Ahok terjerat pasal 156 a KUHP 
juncto Pasal 28 ayat 2 Undang-
undang nomor 11 Tahun 2008 
tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik (ITE) 
How Ahok sudah dua kali menjalani 
pemeriksaan dengan total 40 
pertanyaan yang diajukan penyelidik. 
Kasus ini terkait sambutan Ahok soal 
penyebutan surat Al Maidah ayat 51 
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yang dilakukan saat berkunjung ke 
Kepulauan Seribu dalam sosialisasi 
program pengembangan perikanan 
oleh warga. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Di awal paragraf berita ini 
membahas tentang keputusan Mabes 
Polri dalam meningkatkan status 
Ahok dari penyelidikan menjadi 
penyidikan 
Di tengah paragraf berita ini polisi 
mulai menjabarkan pasal-pasal yang 
menjerat Ahok dalam kasus 
penistaan Agama. 
Di akhir berita ini penulis kembali 
menuliskan tentang kronologi 
penetapan tersangka Ahok atas kasus 
penistaan Agama yang menjeratnya. 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Penggunaan kata ―menjerat‖ dalam 
berita ini memberi makna bahwa 
Ahok terkena pasal dalam kasus 
penistaan agama  
 
1. Struktur Sintaksis 
Ditinjau dari struktur sintaksis, berita ini memuat tentang pasal-pasal yang 
menjadikan status Ahok sebagai tersangka kasus penistaan agama. Judul berita 
ini sudah jelas. 
Penggunaan lead dalam berita ini masih menggunakan lead yang sama dari 
berita sebelumnya. yaitu, penetapan status perkara dugaan penistaan agama 
yang dilakukan Gubernur Pertahana Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok dari 
penyelidikan menjadi penyidikan. Disini terlihat penulis mengulas kembali 
tentang keputusan Kabareskrim dalam menetapkan Ahok sebagai tersangka 
kasus penistaan Agama. 
Kutipan sumber yang dipakai dalam berita ini juga senada dengan lead, 
yaitu tentang pernnyataan Kabareskrim Mabes Polri Irjen Ari Dono Sukmato 
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dalam konferensi pers Mabes Polri yang menetapkan Ahok sebagai tersangka 
kasus penistaan agama serta menegaskan bahwa Ahok sebagai tersangka 
dilarang keluar dari NKRI. 
2. Struktur Skrip 
Dari struktur skrip, dapat dilihat bahwa tujuan utama dari berita ini adalah 
memberi informasi kepada pembaca tentang pasal-pasal yang menjerat Ahok 
dalam kasus penistaan agama. Alasan tersebut terlihat dari unsur Why struktur 
ini, yaitu Gubernur nonaktif DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok 
terjerat pasal 156 a KUHP juncto Pasal 28 ayat 2 Undang-undang nomor 11 
Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). 
3. Struktur Tematik 
dalam struktur tematik ada dua tema dalam berita ini. Yaitu, Di awal 
paragraf berita ini penulis kembali membahas tentang keputusan Mabes Polri 
dalam meningkatkan status Ahok dari penyelidikan menjadi penyidikan dan 
yang kedua, polisi mulai menjabarkan pasal-pasal yang menjerat Ahok dalam 
kasus penistaan Agama. 
Unsur tematik yang pertama dalam berita ini diperkuat dengan pernyataan 
Kabareskrim Mabes Polri Ijjen Ari Dono Sukmato yang menyebutkanproses 
penyelidikan ini akan ditingkatkan ke tahap penyidikan dengan menetapkan 
saudara Ir Basuki Tjahaja Purnama, M.M, alias Ahok sebagai tersangka dan 
melakukan tindakan pencegahan untuk tidak meninggalkan wilayah Republik 
Indonesia. 
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4. Struktur Retoris 
Kata menjerat yang dipakai penulis bermaksud memberi informasi kepada 
pembaca tentang pasal-pasal yang menjerat Ahok dalam kasus penistaan 
agama.  
Analisis berita 5 
Judul : Kakak Angkat Sebut Ahok Bingung Hadapi Kasus Penistaan Agama 
Kakak Angkat Sebut Ahok Bingung Hadapi Kasus Penistaan Agama 
Andi Analta Amir mengaku hanya bisa berdoa dan menyuruh Ahok bersabar. 
Solopos.com, JAKARTA – 
Kakak angkat Basuki Tjahaja 
Purnama alias Ahok, Andi 
Analta Amir, berpesan kepada 
Gubernur DKI Jakarta non 
aktif itu agar mengambil 
pelajaran positif dari kasus 
dugaan penistaan agama yang 
sudah terlanjur menjeratnya. 
―Saya hanya kuatkan beliau, 
dari kejadian ini harus bisa 
ambil kesimpulan. Nasi sudah 
jadi bubur, keterlanjuran ini 
jangan ngotot untuk 
dibenarkan,‖ kata Andi Analta 
di Mabes Polri, Jakarta, Selasa. 
―Hanya doa, saya suruh sabar 
saja. Tidak ada yang lain,‖ 
tambahnya. 
Andi yang menjadi salah satu 
saksi dalam dugaan kasus 
penistaan agama juga meminta 
agar Ahok terus mendukung 
proses hukum yang dilakukan 
kepolisian. 
―Lakukan apa yang terbaik atas 
kasus ini, termasuk mendukung 
proses hukum selanjutnya,‖ 
kata dia. 
Lebih lanjut, Andi tidak 
melihat adanya sikap tertekan 
yang ditunjukkan Ahok, 
melainkan Ahok pernah 
mengatakan bingung dengan 
situasi yang sudah berkembang 
saat ini. 
―Kak saya bingung kok bisa 
begini ya,‖ kata Andi 
menirukan ucapan Ahok. 
Ia melanjutkan, ―Tapi saya 
pernah menasihati satu hal, satu 
kesalahan kamu, suka buka aib 
orang di depan orang lain.‖ 
Andi mengaku terakhir kali 
bertemu Ahok pada dua hari 
yang lalu di kediaman Basuki 
Tjahaja Purnama di Pluit, 
Jakarta Utara.
Tabel 4.5 Analisis Framing Berita ke- 5 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Kakak Angkat Sebut Ahok Bingung 
Hadapi Kasus Penistaan Agama 
Lead Kakak angkat Basuki Tjahaja 
Purnama alias Ahok, Andi Analta 
Amir, berpesan kepada Gubernur 
DKI Jakarta non aktif itu agar 
mengambil pelajaran positif dari 
kasus dugaan penistaan agama yang 
sudah terlanjur menjeratnya. 
Latar Informasi Pesan kakak angkat Ahok, Andi 
Analta Amir, supaya Ahok bisa 
mengambil pelajaran positif dari 
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kasus penistaan agama yang 
menjeratnya  
Kutipan Sumber Andi Analta Amir 
 Berpesan kepada Ahok supaya 
Ahok tidak ngotot untuk 
dibenarkan 
 Meminta Ahok terus mendukung 
proses hukum yang dilakukan 
kepolisian 
 Salahkan Ahok yang suka buka 
aib orang di depan umum 
Pernyataan/Opini Keseluruhan berita ini ditulis 
berdasarkan pernyataan kakak angkat 
Ahok, Andi Analta Amir 
Penutup Kutipan pernyataan Andi yang 
menyatakan terakhir kali bertemu 
Ahok. 
Struktur Skrip What Kakak Angkat Ahok, Andi Analta 
Amir berpesan supaya Ahok 
mengambil pelajaran positif dari 
kasus penistaan agama yang 
menjeratntya 
Where Mabes Polri, Jakarta 
When Selasa 
Who Andi Analta Amir 
Why Karena Ahok binggung dengan 
situasi yang sudah berkembang saat 
ini. 
How Andi yang menjadi salah satu saksi 
dalam dugaan kasus penistaan agama 
juga meminta agar Ahok terus 
mendukung proses hukum yang 
dilakukan kepolisian. 
Lebih lanjut, Andi tidak melihat 
adanya sikap tertekan yang 
ditunjukkan Ahok, melainkan Ahok 
pernah mengatakan bingung dengan 
situasi yang sudah berkembang saat 
ini. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Dalam keseluruhan isi berita ini 
adalah nasehat kakak angkat Ahok, 
Andi Analta Amir yang 
menyampaikan supaya Ahok 
mengammbil pelajaran positif dari 
kasus penistaan agama yang 
menjeratnya. Serta Andi juga 
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menyampaikan supaya Ahok terus 
mendukung proses hukum yang 
dilakukan kepolisian. 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Pribahasa ―nasi sudah jadi bubur‖ 
yang diiungkapkan Andi seolah-olah 
menggambarkan sosok Andi sebagai 
orang yang bijaksana yang bisa 
dipercaya oleh Ahok ketika 
mencurahkan hatinya. 
―saya suruh sabar saja‖ nasehat yang 
di ungkapkan Andi kepada Ahok 
tersebut juga memposisikan Andi 
sebagai orang yang di panuti Ahok. 
Nasehat yang terakhir , “Tapi saya 
pernah menasihati satu hal, satu 
kesalahan kamu, suka buka aib 
orang di depan orang lain.” Juga 
menggambarkan kakak angkat Ahok 
tersebut sebagai sosok orang yang 
tegas dan berwibawa. 
 
1. Struktur Sintaksis 
Jadi judul dan lead berita ini sebenarnya sudak cukup memberikan 
gambaran atas keseluruhan berita ini. Keseluruhan sintaksis dalam berita ini 
seolah bersinergi untuk membangun sosok Andi Analta Amir kakak angkat 
dari Ahok. 
Kutipan yang digunakan penulis adalah pernyataan Andi bahwa dirinya 
telah menasehati adiknya untuk tidak ngotot dibenarkan dalam persidangan 
yang nanti akan berjalan. Andi juga meminta Ahok untuk mendukung proses 
hukum yang dilakukan polisi. Di Akhir penulisan berita ini kutipan sumber 
yang dipakai adalah pernyataan Andi yang menyalahkan Ahok yang suka buka 
aib orang di depan umum. Dari kutipan sumber tersebut, seolah penulis 
mengajak pembaca untuk melihat sosok Andi yang sabar dan tegas dalam 
menasehati Ahok. 
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2. Struktur Skrip 
Jika meninjau struktur skrip dalam berita ke lima, terlihat penulis sudah 
mulai mengambil sudut pandang dari pihak Ahok yaitu kakak angkat Ahok, 
Andi Analta Amir. Dari unsur What penulisan berita ini terlihat kakak angkat 
Ahok memberikan motivasi kepada Ahok untuk bisa mengambil pelajaran 
positif atas apa yang menimpanya. Hal tersebut didukung dengan adanya unsur 
Why dalam berita ini yaitu karena Ahok bingung dengan situasi yang sudah 
berkembang saat ini.  
3. Struktur Tematik 
 Dengan memperhatikan urutan tematik berita ini, dapat diperoleh 
gambaran tentang sosok Andi yang menanggapi secara dewasa kasus penistaan 
agama yang menjerat adik angkatnya. Selain menyebutkan bahwa Ahok 
diminta mengambil sisi positif dari kasus ini, penulis juga menyebutkan bahwa 
Andi menyatakan sebuah pribahasa ―nasi sudah menjadi bubur‖ yang artinya 
semua sudah terlanjur. Di bagian Akhir paragraf berita ini penulis juga masih 
menyebutkan pernyataan Andi yang menyatakan agar Ahok tidak lagi 
membuka aib orang di depan umum. 
4. Struktur Retoris 
Dari struktur retoris berita ini, penulis juga terlihat berupaya mengajak 
pembaca untuk melihat sosok Andi yang dewasa dalam menyikapi kasus 
penistaan agama. Istilah-istilah yang digunakan seperti pribahasa ―nasi sudah 
jadi bubur‖ yang diiungkapkan Andi seolah-olah menggambarkan sosok Andi 
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sebagai orang yang bijaksana yang bisa dipercaya oleh Ahok ketika 
mencurahkan hatinya. 
Tidak hanya itu, nasehat Andi yang ditujukan kepada Ahok ―saya suruh 
sabar saja‖ juga memposisikan Andi sebagai orang yang di panuti 
Ahok.Bahkan nasehat Andi yang terdapat di alenia terakhir , “Tapi saya 
pernah menasihati satu hal, satu kesalahan kamu, suka buka aib orang di 
depan orang lain.” Juga menggambarkan kakak angkat Ahok tersebut sebagai 
sosok orang yang tegas dan berwibawa. 
Analisis berita 6 
Judul : Jadi Tersangka, Ahok Masih Sah Jadi Cagub DKI Jakarta 
Jadi Tersangka, Ahok Masih Sah Jadi Cagub DKI Jakarta 
Meski berstatus tersangka, Ahok masih sah menjadi cagub DKI Jakarta karena belum ada status 
hukum tetap. 
Solopos.com, JAKARTA — 
Kapolri Jendral Tito Karnavian 
akhirnya menetapkan Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok) 
sebagai tersangka kasus dugaan 
penistaan agama. Menanggapi 
hal itu, Ketua Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) DKI 
Sumarno mengatakan hal itu 
tidak memengaruhi Pilkada 
Jakarta 2017. 
Menurutnya, penetapan status 
tersangka pada calon gubernur 
(cagub) nomor urut dua 
tersebut ternyata tidak serta 
merta menggugurkan 
pencalonannya dalam Pilkada 
Jakarta 2017. 
―Penetapan tersangka yang 
baru saja dilakukan pihak 
kepolisian kepada Pak Ahok 
tidak mempengaruhi status pak 
Ahok sebagai cagub DKI. 
Beliau tidak gugur sebagai 
cagub. Ahok tetap bisa 
melanjutkan setiap tahapan dan 
proses Pilgub DKI hingga 15 
Februari 2017,‖ kata Sumarno 
di The Media Hotel, Gunung 
Sahari, Rabu (16/11/2016). 
Dia mengatakan KPU DKI 
akan mengikuti proses hukum 
dan pengadilan yang berlaku. 
Pasalnya, jika ternyata 
pengadilan memvonis Ahok 
bersalah akibat tindakan yang 
disangkakan, maka putusan itu 
akan berpengaruh terhadap 
status Ahok di Pilkada Jakarta. 
―Nah, kalau sudah ada 
keputusan hukum baru 
berpengaruh terhadap status 
pencalonan. Jika itu terjadi 
maka kami akan memberi 
sanksi pembatalan Ahok 
sebagai cagub,‖ ujarnya. 
Seandainya vonis bersalah 
dijatuhkan, KPU DKI Jakarta 
memberi kesempatan partai 
politik (parpol) pendukung 
Ahok untuk mengusulkan calon 
pengganting selambat-
lambatnya 30 hari sebelum hari 
pemungutan suara atau 15 
Februari 2017. 
―Parpol pendukung harus 
konsolidasi terkait hal ini. 
Parpol tidak bisa asal tarik 
dukungan. Begitu pula dengan 
Ahok dia tak bisa mundur dari 
pencalonan,‖ jelasnya.
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Tabel 4.6 Analisis Framing Berita ke- 6 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Jadi Tersangka, Ahok Masih Sah 
Jadi Cagub DKI Jakarta 
Lead Status tersangka Ahok dalam kasus 
penistaan agama tidak 
mempengaruhi Pilkada 2017 
Latar Informasi Penetapan status tersangka pada 
calon gubernur (cagub) nomor urut 
dua tersebut ternyata tidak 
menggugurkan pencalonannya dalam 
Pilkada Jakarta 2017 
Kutipan Sumber Sumarno 
 Penetapan tersangka tidak 
mempengaruhi status Ahok 
sebagai Cagub DKI, Ahok tetep 
bisa melanjutkan proses Pilgub 
DKI hingga 15 Februari 2017. 
 KPU DKI akan mengikuti proses 
hukum dan pengadilan yang 
berlaku 
 Jika divonis bersalah, KPU DKI 
Jakarta akan memberi kesempatan 
parpol pendukung untuk 
mengganti calon gubernur 
selambat-lambatnya 30 hari 
sebelum tgl 15 Februari 2017. 
 Parpol pendukung harus 
berkonsolidasi, tidak bisa asal 
tarik dukungan, begitu pula Ahok, 
tidak bisa asal mundur dari 
pencalonan. 
Pernyataan/Opini Keseluruhan berita ini ditulis 
berdasarkan pernyataan ketua KPU 
DKI Jakarta Sumarmo 
Penutup Kutipan pernyataan Sumarmo bahwa 
partai politik pendukung Ahok harus 
berkonsolidasi, tidak bisa asal tarik 
dukungan. Begitu pula tentang 
pecalonan Ahok sebagai Cagub, 
tidak  bisa asal mundur. 
Struktur Skrip What Status tersangka Ahok tidak 
mempengaruhi statusnya sebagai 
cagub DKI Jakarta 
Where Media Hotel, Gunung Sahari 
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When Rabu (16/11/2016) 
Who Sumarmo 
Why Penetapan Basuki Tjahaja Purnama 
sebagai tersangka kasus penistaan 
agama 
How KPU DKI akan mengikuti proses 
hukum dan pengadilan yang berlaku. 
Jika pengadilan memvonis Ahok 
bersalah, maka keputusan itu akan 
berpengaruh terhadap status Ahok di 
pilkada Jakarta. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Dalam berita ini dibuka dengan 
menyebutkan kembali penetapan 
Ahok sebagai tersangka kasus 
penistaan agama. Upaya ini 
dilakukan penulis guna 
mengingatkan kembali kepada 
pembaca atas status tersangka yang 
menjerat calon gubernur Jakarta 
dengan nomor urut dua itu. 
Pada kalimat terakhir alenia pertama 
penulis sudah mulai masuk dalam 
inti berita yang membahas tentang 
status Ahok dalam pilkada Jakarta 
2017 
Alenia ketiga penulis memasukkan 
pernyataan dari KPU guna 
meperkuat kalimat dari alenia 
sebelumnya 
Alenia keempat menjelaskan alasan 
KPU DKI dalam menentukan 
keputusan terhadap status Ahok 
sebagai Cagub DKI Jakarta. Dalam 
alenia ini KPU menjelaskan bahwa 
mereka mengikuti proses hukum dan 
pengadilan yang berlaku. 
Alenia keenam dalam berita ini 
menjelaskan mekanisme pergantian 
calon gubernur pengganti selambat-
lambatnya 30 hari sebelum hari 
pemungutan suara (15/02/2017) 
Di alenia terakhir berita ini 
menulliskan pernnyataan dari 
Sumarmo terkait mekanisme  yang 
ada di alenia sebelumnya. Yaitu 
“Parpol pendukung harus 
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konsolidasi terkait hal ini. Parpol 
tidak bisa asal tarik dukungan. 
Begitu pula dengan Ahok dia tak 
bisa mundur dari pencalonan,” 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Penggunaan kata ―pasalnya‖ dalam 
penyampaian KPU untuk 
menyampaikan bahwa proses hukum 
masih berjalan dan keputusan Ahok 
bersalah belum diputuskan. 
 
1. Struktur Sintaksis 
` Dari pengamatan struktur sintaksis berita ini sudah menggambarkan 
bahwa Ahok masih sah menjadi calon Gubernur Jakarta 2017. Judul berita 
menunjukkannya dengan jelas. 
 Selain iu, lead yang digunakan dalam berita ini memperjelas maksud dari 
judul tersebut bahwa status Ahok sebagai tersangka penistaan agama tidak 
mempengaruhi Pilkada 2017. Artinya Ahok masih bisa mencalonkan diri 
sebagai kandidat calon Gubernur Jakarta dalam Pilkada 2017. 
Kutipan yang dipakaipun menjelaskan hal yang senada, yaitu tentang 
status Ahok sebagai calon Gubernur Jakarta dalam Pilkada 2017. Menurut 
Sumarmo, Ahok masih bisa mengikuti proses Pilkada sampai 15 Februari 
2017. Sumarmo juga menambahkan kalau KPU akan mengikuti proses hukum 
hingga kasus ini selesai. Jika Ahok divonis salah, KPU DKI Jakarta akan 
memberi kesempatan parpol pendukung untuk mengganti calon gubernur 
selambat-lambatnya 30 hari sebelum tgl 15 Februari 2017. 
2. Struktur Skrip 
Dari struktur skrip berita ini dapat dilihat bahwa penulis bermaksud 
memberikan informasi kepada pembaca bahwa status tersangka Ahok dalam 
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kasus penistaan agama tidak mempengaruhi status dia sebagai calon Gubernur 
Jakarta dalam Pilkada 2017. 
Selain itu, sebagai sebuah artikel berita, berita ini sudah memenuhi 
kelengkapan unsur 5W+1H. Meskipun isi berita ini masih merupakan hal yang 
belum jelas kepastiannya, yaitu Ahok divonis salah atau tidak oleh pengadilan, 
tetapi dari struktur skrip dapat dilihat bahwa berita ini memiliki bangunan yang 
lengkap dan jelas. 
3. Struktur Tematik 
Secara tematik, berita disampaikan secara berkesinambungan untuk 
memperjelas status Ahok dalam Pilkada Jakarta 2017. Pada paragraf 
pertamadalam berita ini dibuka dengan menyebutkan kembali penetapan Ahok 
sebagai tersangka kasus penistaan agama. Upaya ini dilakukan penulis guna 
mengingatkan kembali kepada pembaca atas status tersangka yang menjerat 
calon gubernur Jakarta dengan nomor urut dua itu. Kemudian di akhir paragraf 
ini penulis mulai memasukan inti berita yang membahas tentang status Ahok 
dalam pilkada Jakarta 2017 
Paragraf ketiga penulis memasukkan pernyataan dari KPU guna meperkuat 
kalimat dari alenia sebelumnya. Paragraf keempat penulis mulai menjelaskan 
alasan KPU DKI dalam menentukan keputusan terhadap status Ahok sebagai 
Cagub DKI Jakarta. Dalam alenia ini KPU menjelaskan bahwa mereka 
mengikuti proses hukum dan pengadilan yang berlaku, dan jika Ahok divonis 
bersalah maka hal tersebut akan mempengaruhi statusnya sebagai calon 
Gubernur Jakarta dalam Pilkada 2017.  
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Paragraf keenam dalam berita ini menjelaskan mekanisme pergantian 
calon gubernur pengganti selambat-lambatnya 30 hari sebelum hari 
pemungutan suara (15/02/2017) jika nantinya keputusan pengadilan memvonis 
Ahok bersalah. 
Di paragraf terakhir berita ini menuliskan pernnyataan dari Sumarmo 
terkait mekanisme yang ada di alenia sebelumnya. Yaitu “Parpol pendukung 
harus konsolidasi terkait hal ini. Parpol tidak bisa asal tarik dukungan. Begitu 
pula dengan Ahok dia tak bisa mundur dari pencalonan,” 
4. Struktur Retoris 
Jika ditinjau dari struktur retoris, terlihat bahwa upaya penulis untuk 
menggambarkan bahwa Ahok tidak bersalah dan masih bisa mengikuti Pilkada 
Jakarta 2017. Hal ini terlihat pada paragraf kelima. Di sini penulis menuliskan 
―pasalnya‖ untuk menyampaikan bahwa proses hukum masih berjalan dan 
keputusan Ahok bersalah belum diputuskan. 
Pemilihan cara pandang ini, dengan menempatkan pernyataan alasan 
KPUbahwa tidak serta mertamenggugurkan pencalonan Ahok dalam Pilkada 
Jakarta 2017, penulis berupaya untuk memberikan pengertian kepada pembaca 
bahwa jika benar Ahok bersalah, maka hal tersebut akan memerikan efek pada 
pencalonannya di Pilkada 2017. 
Analisis berita 7 
Judul : Tagar #KamiAhok Terpopuler, Butet: Tuhan Tidak Tidur 
Tagar #KamiAhok Terpopuler, Butet: Tuhan Tidak Tidur 
Ahok jadi tersangka, namun tagar #KamiAhok jadi terpopuler. Sedangkan Butet di Facebook 
menyebutkan ―Tuhan tidak tidur‖. 
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Solopos.com, JAKARTA — 
Gubernur DKI Jakarta non 
aktif, Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok), memang resmi 
ditetapkan sebagai tersangka 
oleh Bareskirm Polri atas 
dugaan penistaan agama. 
Namun, di Twitter, hashtag 
atau tagar #KamiAhok justru 
menjadi trending. 
Keputusan dalam menaikkan 
kasus Ahok ke tahap 
penyidikan itu diambil setelah 
Bareskrim melakukan gelar 
perkara Selasa kemarin dengan 
menghadirkan pihak pelapor, 
pihak terlapor dan saksi ahli. 
Sejumlah respons dari berbagai 
kalangan mulai muncul baik 
dalam bentuk komentar 
langsung maupun di sosial 
media, termasuk dari sejumlah 
pesohor. 
Tagar #KamiAhok didorong 
oleh akun Rudi Valinka 
(@kurawa) sejak Rabu 
(16/11/2016) pagi. ―Kita 
berikan dukungan moril buat 
Ahok pagi ini dengan 
menyerukan hestek: 
#KamiAhok #KamiAhok 
#KamiAhok. Terima kasih yah 
frens,‖ kicaunya enam jam 
sebelum berita ini ditulis. 
Tagar itu langsung disambut 
para netizen yang merasa 
bersimpati kepada Ahok. 
Sejumlah nama populer, 
termasuk sutradara Indonesia 
Joko Anwar berkicau dengan 
tagar tersebut. 
―Ahok @basuki_btp is a good 
man. If we are this ignorant 
may be we don‘t deserve 
progress. May be we don‘t 
deserve him #ImwithAhok 
#KamiAhok‖ tulisnya dalam 
akun ?@jokoanwar. 
Begitu pula Mohamad Guntur 
Romli yang selama ini dikenal 
sebagai bagian dari Tim Ahok-
Djarot. ―Mendengar Ahok jd 
tersangka, bapak supir taxi ini 
datang ke Rumah Lembang 
nangis2 ngasih dukungan 
#KamiAhok,‖ kicaunya melalui 
akun ?@GunRomli. 
Di Facebook, monolog dan 
budayawan Butet Kartaredjasa 
juga berkicau tentang Ahok. 
―DIGENDONG 
TERSANGKA. Dengan 
predikat baru dia akan terus 
menggendong harapan kita. 
Selalu ada harapan. Gusti 
mboten sare, Tuhan tidak 
tidur,‖ tulisnya dengan 
menyertakan foto dirinya 
digendong Ahok.
 
Tabel 4.7 Analisis Framing Berita ke- 7 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Tagar #KamiAhok Terpopuler, 
Butet: Tuhan Tidak Tidur 
Lead Basuki Tjahaja Punama resmi jadi 
tersangka, #KamiAhok menjadi 
populer diberbagai kalangan 
Latar Informasi Penetapan status tersangka pada 
Gubernur DKI Jakarta non aktif 
Basuki Tjahaja Purnama menjadi 
trending di Twitter #KamiAhok  
Kutipan Sumber Pernyataan dari berbagai kalangan 
baik dalam bentuk komentar 
langsung maupun di sosial media, 
termasuk dari sejumlah pesohor 
Pernyataan/Opini Keseluruhan berita ini ditulis 
berdasarkan respon dari berbagai 
kalangan yang merasa empati kepada 
Ahok di sosial media 
Penutup Kutipan pernyataan Butet 
Kartaredjasa yang di posting di 
Facebook bahwa tuhan tidak tidur 
Struktur Skrip What Hastag atau tagar #kamiAhok 
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menjadi trending 
Where Sosial media 
When Rabu (16/11/2016) 
Who Rudi Valinka (@kurawa), Joko 
Anwar (@jokoanwar), Mohamad 
Guntur Romli (@GunRomli), Butet 
Kartaredjasa 
Why Penetapan Basuki Tjahaja Purnama 
sebagai tersangka kasus penistaan 
agama 
How Keputusan dalam menaikan status 
Ahok menjadi penyidikan oleh 
Bareskrim mengundang respon dari 
berbagai kalangan termasuk dari 
kalangan tersohor 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Dalam berita ini membahas empati 
nitizen dari berbagai kalangan 
termasuk kalangan tersohor dalam 
memberi dukungan kepada Ahok 
dengan menggunakan #kamiAhok di 
sosial media 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Kata ―trendding‖ yang terdapat di 
akhir paragraf pertama menunjukkan 
bahwa banyaknya dukungan dari 
nitizen untuk Ahok. 
Penulis menyebutkan ―kalangan 
tersohor‖ berarti ada lebih dari satu 
orang dari kalangan tersohor yang 
ikut mendukung Ahok 
―tuhan tidak tidur‖ yang dikutip 
penulis dari postingan Butet 
mendorong asumsi pembaca bahwa 
Ahok tidak bersalah dan tuhan akan 
memperlihatkan kebenaran dari 
kasus ini. 
 
1. Struktur Sintaksis 
Dari struktur sintaksis, terlihat upaya penulis memberitakan dukungan 
kepada Ahok atas statusnya menjadi tersangka. Jelas tertera pada judul berita 
tersebut ditulis tagar #KamiAhok yang bermaksud memberi tanda pada sebuah 
organisasi secara spesifik.  
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Lead yang dipakai dalam berita ini juga senada dengan judul bahwa 
#KamiAhok telah menjadi trending topik setelah penetapan Ahok menjadi 
tersangka. Dengan kata lain, setelah penetapan tersangka yang dilayangkan 
kepada Ahok banyak dukungan yang muncul lewa media sosial. 
Pemilihan kutipan dari berbagai kalangan di sosial media dilakukan 
dengan sedemikian rupa sehingga terbangun kesan bahwa  Ahok memang tidak 
bersalah dalam kasus yang menjeratnya. Bahkan di akhir berita ini seorang 
budayawan Butet Kartaredjasa menuliskan dalam sosial media yang intinya  
bahwa tuhan tidak tidur. Dari apa yang diposting oleh Butet tersebut jelas 
terlihat bahwa budayawan tersebut yakin Ahok tidak bersalah dan dia juga 
meyakini bahwa kebenaran akan diperlihatkan oleh tuhan. 
2. Struktur Skrip 
Senada dengan struktur sintaksis, struktur skrip juga disusun dengan 
tujuan untuk memposisikan Ahok tidak salah. Unsur-unsur 5W+1H semuanya 
mendukung hal tersebut. 
3. Struktur Tematik 
Dari unsur tematik, penulis dengan rapi menggiring pembaca untuk ikut 
empati terhadap Ahok atas penetapannya sebagai tersangka kasus dugaan 
penistaan agama. Hal itu terlihat dari cara pengambilan sumber kutipan yang 
diambil dari kalangan tersohor yang ikut memberi dukungannya kepada Ahok 
dengan menggunakan #KamiAhok di sosial media. 
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4. Struktur Retoris 
Dari struktur retoris, terlihat bahwa penulis menggambarkan betapa 
banyaknya dukungan yang datang untuk Ahok. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kata trending yang terdapat pada akhir paragraf pertama.  
Hal tersebut juga didukung dengan munculnya pernyataan penulis yang 
menyebutkan ―kalangan tersohor‖. Artinya, ada lebih dari satu orang tersohor 
yang ikut memberi dukungan kepada Ahok. Bahkan penulis mengutip posingan 
dari salah satu budayawan yang isinya bahwa tuhan tidak tidur. Hal tersebut 
memberi asumsi kepada pembaca bahwa Ahok tidak bersalah dan tuhan pasti 
akan memperlihatkan kebenaran dari kasus yang dialami Ahok. 
Analisis Berita 8 
Judul :JK: Belum Tentu Dihukum Kan? 
JK: Belum Tentu Dihukum Kan? 
Ahok telah ditetapkan sebagai tersangka. JK pun menegaskan status itu belum pasti membuat 
Ahok dihukum alias jadi terpidana. 
Solopos.com, JAKARTA — 
Gubernur nonaktif DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok) ditetapkan sebagai 
tersangka atas kasus dugaan 
penistaan agama setelah 
banyak laporan dan desakan 
dari sejumlah pihak. 
Menanggapi status baru 
tersebut, Wakil Presiden Jusuf 
Kalla (JK) mengatakan bahwa 
Ahok harus menjalani proses 
hukum yang sedang 
berlangsung saat ini. Menurut 
JK, status tersangka Ahok tak 
berarti bahwa calon Gubernur 
DKI Jakarta tersebut pasti akan 
menjadi terpidana dalam proses 
selanjutnya. 
Wapres meminta seluruh pihak 
untuk membiarkan hukum 
berjalan sesuai aturan yang 
berlaku. ―Jadi Ahok mesti 
menjalani [proses hukum]. Itu 
kan tersangka, belum tentu 
terhukum kan? Ya nantilah kita 
lihat lagi,‖ ujar Wapres Kalla 
seusai menghadiri acara 
Konferensi Integritas Bisnis 
Internasional (IBIC) 2016 di 
Hotel Sahid, Jakarta Pusat, 
Rabu(16/11/2016). 
Sebelumnya, Penyidik Badan 
Reserse Kriminal Markas Besar 
(Bareskrim) Polri menetapkan 
Ahok sebagai tersangka kasus 
dugaan penistaan agama. 
Kabaresktim Polri Komjen Pol 
Ari Dono Sukmanto 
menyampaikan pihaknya telah 
menerima 14 laporan polisi 
terkait kasus dugaan penistaan 
agama, yakni Surat Al Maidah 
Ayat 51. 
Ke-14 laporan tersebut diterima 
polisi pada rentang waktu 6, 7, 
9, dan 12 Oktober 2016. Ahok 
diduga menghina Islam pada 
kunjungan kerjanya di Pulau 
Pramuka, Kepulauan Seribu 
pada 27 September 2016.
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Tabel 4.8 Analisis Framing Berita ke- 8 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul JK: Belum Tentu Dihukum Kan? 
Lead Ahok telah ditetapkan sebagai 
tersangka setelah menerima laporan 
dan desakan dari banyak pihak. JK 
pun menegaskan status itu belum 
pasti membuat Ahok dihukum alias 
jadi terpidana. Ahok harus menjalani 
proses hukum yang sedang berjalan 
Latar Informasi Penetapan status tersangka pada 
Gubernur DKI Jakarta non aktif 
Basuki Tjahaja Purnama 
Kutipan Sumber Tanggapan wakil presiden Jusuf 
Kalla (JK) bahwa Ahok harus 
menjalani proses hukum yang sedang 
berlangsung saat ini. Menurut JK, 
status tersangka Ahok tak berarti 
bahwa calon Gubernur DKI Jakarta 
tersebut pasti akan menjadi terpidana 
dalam proses selanjutnya. 
Pernyataan/Opini Selain pernyataan dari JK, penulis 
juga menyertakan opininya di akhir 
paragraf pertama. Yaitu ―Ahok 
ditetapkan sebagai tersangka atas 
kasus dugaan penistaan agama 
setelah banyak laporan dan desakan 
dari sejumlah pihak.‖ 
Penutup Kutipan pernyataan Kabareskrim 
bahwa pihaknya telah menerima 14 
laporan terkait kasus penistaan 
agama mulai tanggal 6-12 Oktober 
2016 
Struktur Skrip What JK menegaskan status Ahok belum 
pasti menjadikan Ahok dihukum atau 
menjadi terpidana. 
Where Hotel Sahid, Jakarta Pusat 
When Rabu(16/11/2016). 
Who Jusuf Kalla 
Why Karena, Ahok harus melewati proses 
hukum yang sedang berjalan 
How Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) 
ditetapkan sebagai tersangka atas 
kasus dugaan penistaan agama 
setelah banyak laporan dan desakan 
dari sejumlah pihak. 
86 
 
Menanggapi status baru tersebut, 
Wakil Presiden Jusuf Kalla (JK) 
mengatakan bahwa Ahok harus 
menjalani proses hukum yang sedang 
berlangsung saat ini. Wapres 
meminta seluruh pihak untuk 
membiarkan hukum berjalan sesuai 
aturan yang berlaku. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Diparagraf pertama dalam beria ini 
penulis kembali menuliskan tentang 
status Ahok yang telah ditetapkan 
menjadi tersangka dalam kasus 
penistaan agama 
Diparagraf kedua penulis menulis 
tanggapan Jusuf Kalla terkait status 
baru Ahok sebagai tersangka 
Diparagraf ketiga penulis 
menyertakan pernyataan JK bahwa 
Ahok belum tentu ditahan, biarkan 
hukum berjalan sesuai aturan. 
Paragraf selanjutnya penulis menulis 
kutipan pernyataan dari Kabareskrim 
Mabes Polri bahwa pihaknya telah 
menerima 14 laporan dari tanggal 6-
12 Oktober 2016 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Judul berita ini menuliskan 
pernyataan dari Wakil Presiden Jusuf 
Kalla yaitu ―Belum tentu ditahan 
kan?‖. Hal itu memberikan indikasi 
bahwa JK ikut mendukung Ahok 
dalam kasus penistaan agama. 
Dan kalimat JK setelah itu adalah 
―Ya nantilah kita lihat lagi‖ dari 
kalimat itu JK mulai menegaskan 
atas kalimat sebelumnya bahwa 
status tersangka Ahok tak berarti 
bahwa calon Gubernur DKI Jakarta 
tersebut pasti akan menjadi terpidana 
dalam proses selanjutnya. 
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1. Struktur Sintaksis 
Dari struktur sintaksis terlihat penulis berupaya memberitakan tentang 
komentar Wakil Presiden Jusuf Kalla terkait status Ahok sebagai tersangka 
dalam kasus penistaan agama. Hal itu terlihat dalam judul yang diangat 
Lead yang digunakan oleh penulis juga menjelaskan kepada pembaca 
bahwa kasus ini belum bersifat final. Yaitu, Ahok telah ditetapkan sebagai 
tersangka. JK pun menegaskan status itu belum pasti membuat Ahok dihukum 
alias jadi terpidana. Ahok harus menjalani proses hukum yang sedang berjalan. 
Pemilihan kutipan sumber dari pernyataan JK pun juga terlihat 
mempertegas apa yang sudah dibangun dalam lead bahwa Ahok harus 
menjalani proses hukum yang sedang berlangsung saat ini. Menurut JK, status 
tersangka Ahok tak berarti bahwa calon Gubernur DKI Jakarta tersebut pasti 
akan menjadi terpidana dalam proses selanjutnya. 
Disini terlihat penulis membangun anggapan pembaca lewat pernyataan 
JK bahwa status Ahok sebagai tersangka bukan proses akhir dari kasus 
penistaan agama, Ahok harus menjalani proses hukum yang saat ini sedang 
berjalan.  
2. Struktur Skrip 
Dari struktur skrip, dapat dilihat bahwa tujuan berita ini adalah 
menyampaikan kepada pembaca komentar JK terhadap status Ahok sebagai 
tersangka. Hal tersebut terlihat dari unsur What struktur ini, yaituJK 
menegaskan status Ahok belum pasti menjadikan Ahok dihukum atau menjadi 
terpidana. 
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Disini terlihat upaya penulis menyampaikan sebuah pesan tersirat. Jika 
Ahok tidak dihukum dalam kasus ini berarti masih ada kemungkinan Ahok 
bebas dari kasus dugaan penistaan agama.  
3. Struktur Tematik 
Diparagraf pertama dalam beria ini penulis kembali menuliskan tentang 
status Ahok yang telah ditetapkan menjadi tersangka dalam kasus penistaan 
agama. Dalam paragraf ini penulis menggiring pembaca mengingat kembali 
bahwa Ahok sudah ditetapkan menjadi tersangka 
Diparagraf kedua penulis menulis tanggapan Jusuf Kalla bahwa status 
Ahok sebagai tersangka bukan hasil final dari kasus ini. Bahkan JK 
menegaskan jika status tersangka Ahok tak berarti bahwa dia akan menjadi 
terpidana dalam proses selanjutnya. 
Diparagraf selanjutnya lewat pernyataan JK penulis mengajak pembaca 
untuk mengikuti proses hukum berjalan sesuai aturan. Dan diakhirParagraf 
selanjutnya penulis menulis kutipan pernyataan dari Kabareskrim Mabes Polri 
bahwa pihaknya telah menerima 14 laporan dari tanggal 6-12 Oktober 2016 
4. Struktur Retoris 
Ditinjau dari struktur retoris, pemberitaan ini memunculkan pandangan 
bahwa JK mendukung Ahok dalam kasus penistaan agama. Hal tersebut 
terlihat dari penulisan judul ―JK: Belum tentu dihukum kan?‖ dari judul 
tersebut penulis menggambarkan bahwa wakil presiden Republik Indonesia 
kaget dengan keputusan pengadilan yang menetapkan Ahok menjadi tersangka. 
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Tidak hanya itu, pernyataan JK bahwa status tersangka Ahok tak berarti 
bahwa calon Gubernur DKI Jakarta tersebut pasti akan menjadi terpidana 
dalam proses selanjutnya juga menunjukkan hal yang senada. Kata ―tak 
berarti‖ dan ―pasti‖ dalam kalimat tersebut juga mengidikasikan bahwa JK 
berada dalam kubu Ahok. 
Tapi, kalimat JK setelah itu adalah ―Ya nantilah kita lihat lagi‖mulai 
memperbaiki keadaan tersebut dengan memberikan penjelasan bahwa hasil dari 
kasus penistaan agama yang menjadikan Ahok jadi tersangka belum final, 
biarkan proses hukum berjalan sesuai aturan. Dari sini terlihat penulis 
mengajak pembaca untuk ikut dan menyaksikan proses hukum yang berlaku. 
Analisis Berita 9 
Judul : Ahok Tersangka, Ormas Islam Sebut Presiden Jokowi Negarawan 
Ahok Tersangka, Ormas Islam Sebut Presiden Jokowi Negarawan 
Ahok kini telah menjadi tersangka. Umat Islam memuji Presiden Jokowi sebagai negarawan. 
JAKARTA — Ormas Islam 
memberikan pernyataan sikap 
bersama menyambut penetapan 
Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok) sebagai tersangka, 
Rabu (16/11/2016). Mereka 
mengapresiasi langkah Polri 
dan memuji sikap Presiden 
Joko Widodo (Jokowi) yang 
tidak mengintervensi kasus ini. 
Perwakilan ormas Islam 
berkumpul di Gedung PP 
Muhammadiyah, Jakarta, untuk 
memberikan pernyataan sikap. 
Dalam konferensi pers yang 
dipimpin oleh Dewan Pembina 
Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) sekaligus mantan Ketua 
Umum PP Muhammadiyah, 
Din Syamsuddin. 
Ada beberapa poin dalam 
pernyataan sikap ormas Islam 
yang dibacakan oleh Ketua 
Umum PB Al Washliyah, Dr 
yusnar yusuf, tersebut. 
Pertama, mereka menyambut 
baik penetapan Ahok sebagai 
tersangka kasus dugaan 
penistaan agama tersebut. 
―Menyambut baik keputusan 
polri tentang status tersangka 
Basuki Tjahaja Purnama, 
keputusan tersebut merupakan 
hasil keputusan yang 
berkeadilan dan memenuhi rasa 
kedilan,‖ kata Yusnar 
membacakan pernyatan sikap 
yang ditayangkan live oleh TV 
One dan Kompas TV. 
Selain itu, perwakilan ormas 
Islam mengucapkan terima 
kasih dan mengucapkan 
penghargaan tinggi kepada 
Presiden Jokowi mereka nilai 
menunjukkan sikap negarawan. 
Maksudnya, mereka mengakui 
Presiden tidak mengintervensi 
proses hukum kasus Ahok. 
―Begitu pula kami memberi 
penghargaan tinggi kepada 
Polri yang menunjukkan 
integritas dan moralitas dalam 
menegakkan keadilan. Kami 
mendesak agar proses hukum 
Basuki Tjahaja Purnama 
dilakukan secara adil dan 
transparan.‖ 
Mereka menegaskan bahwa 
ormas dan seluruh masyarakat 
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muslim akan tetap mengawal 
proses hukum selanjutnya atas 
kasus dugaan penistaan agama. 
Mereka menilai kasus ini 
adalah kasus besar dan 
mengancam perpecahan umat 
agama manapun. ―Ini adalah 
sikap inteleransi dan harus 
ditangani sebelum 
menimbulkan prahara sosial.‖ 
Terakhir, ormas Islam 
menyerukan kepada seluruh 
umat Islam untuk tetap tenang 
dan tidak terpancing isu yang 
disebarkan oleh pihak yang 
memancing di air keruh dan 
mempertentangkan rakyat 
dengan pemerintah. Mereka 
meminta masyarakat tidak 
membawa kasus ini melebar 
menjadi serangan terhadap 
pemerintahan saat ini. 
―Ini adalah kasus individual 
yang tak ada hubungannya 
dengan agama dan etnik 
apapun dan pemerintah yang 
konstitusional.
 
Tabel 4.9 Analisis Framing Berita ke- 9 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Ahok Tersangka, Ormas Islam Sebut 
Presiden Jokowi Negarawan 
Lead Dalam penetapan tersangka Ahok, 
Ormas islam mengapresiasi 
keputusan Polri dan memuji Jokowi 
yang tidak mengintervensi. 
Latar Informasi Penetapan tersangka Ahok dalam 
kasus penistaan agama 
Kutipan Sumber Dr Yusnar Yusuf 
 Ormas Islam menyambut baik 
penetapan Ahok sebagai tersangka 
 Ormas Islam memberi apresiasi 
kepada Polri yang menunjukkan 
integritas dan moralitas dalam 
menegakkan keadilan 
 Menilai kasus ini adalah kasus 
besar dan mengancam perpecahan 
umat 
 Ormas islam menyerukan kepada 
seluruh umat islam untuk tetap 
tenang dan tidak terpancing isu 
yang disebarkan oleh pihak 
Pernyataan/Opini  Ormas Islam menilai Presiden 
Jokowi menunjukkan sikap 
negarawan, Maksudnya, mereka 
mengakui Presiden tidak 
mengintervensi proses hukum 
kasus Ahok 
Penutup Pernyataan Yusnar bahwa ini adalah 
kasus individual yang tak ada 
hubungannya dengan agama dan 
etnik apapun dan pemerintah yang 
konstitusional 
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Struktur Skrip What Ormas islam mengapresiasi 
keputusan Polri dan memuji Jokowi 
yang tidak mengintervensi. 
Where Gedung PP Muhammadiyah, Jakarta 
When Rabu (16/11/2016) 
Who Ormas Islam 
Why Karena Polri telah menetapkan Ahok 
sebagai tersangka kasus penistaan 
agama 
How Pernyataan perwakilan ormas Islam 
dalam konferensi pers yang di gelar 
di Gedung PP Muhammadiyah, 
Jakarta. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Berita diawali dengan pernyataan 
sikap ormas Islam yang 
mengapresiasi langkah Polri dan 
memuji sikap Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) yang tidak mengintervensi 
kasus penistaan agama. Upaya ini 
dilakukan agar pembaca melihat 
reaksi dari ormas islam terkait 
penetapan tersangka yang menjerat 
Ahok. 
Di akhir berita, ormas Islam juga 
menegaskan bahwa kasus ini bersifat 
individual yang tak ada hubungannya 
dengan agama dan etnik apapun dan 
pemerintah yang konstitusional. Dari 
pernyataan tersebut tersirat himbauan 
ormas Islam kepada masyarakat 
untuk tidak membawa kasus ini 
menjadi serangan kepada 
pemerintahan dan terus mengawal 
proses hukum sampai selesai 
 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Kata ―Negarawan‖ pada judul berita 
ini menggambarkan sosok Jokowi 
dapat mengelola masalah negara 
dengan kebijaksanaan dan 
kewibawaan 
Penulis menuliskan kata ―tidak 
mengintervensi‖ dalam paragraf 
pertama. Kata tersebut memberi arti 
bahwa tidak ada campur tangan 
presiden Jokowi dalam proses 
hukum yang berjalan. 
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Pernyataan Yusnar yang memberikan 
penghargaan tinggi terhadap Polri 
juga menggambarkan bentuk 
kepuasan dari ormas Islam terhadap 
penetapan Ahok sebagai tersangka 
dalam kasus penistaan agama. 
 
1. Struktur Sintaksis 
Tinjauan dari struktur sintaksis dapat dilihat berita ini mengarah pada 
sikap Ormas Islam yang memberikan citra positif bagi Polri dan Jokowi dalam 
penetapan Ahok menjadi tersangka kasus penistaan agama. Judul dan lead 
secara tegas menyebutkan bahwa Ormas Islam mengapresiasi keputusan Polri 
dan Jokowi tidak mengintervensi kasus ini. Tidak adanya pernyataan secara 
jelas kalau Jokowi tidak melakukan intervensi mengarahkan pembaca pada 
untuk ikut dalam sudut pandang penulis.  
Dalam kutipan sumber yang dipakaipun juga tidak ada pernyataan yang 
memperkuat bahwa Jokowi tidak melakukan intervensi. Kutipan sumber hanya 
menyebutkan bahwa Ormas Islam menyambut baik keputusan Polri tentang 
status tersangka Basuki Tjahaja Purnama. Selain itu mereka juga menyebutkan 
bahawa Ormas Islam memberi penghargaan tinggi kepada Polri yang 
menunjukkan integritas dan moralitas dalam menegakkan keadilan.  
2. Struktur Skrip 
Sebagai sebuah artikel berita, berita ini sudah memenuhi kelengkapan 
unsur 5W+1H. Meskipun isi berita ini tidak ada pernyataan bahwa Jokowi 
tidak melakukan intervensi, tetapi ditinjau dari struktur skrip dapat dilihat 
bahwa berita ini memiliki bangunan yang jelas dan lengkap. 
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3. Struktur Tematik 
Secara tematik, paragraf demi paragraf berita ini hanya membicarakan 
tentang pernyataan sikap Ormas kepada Polri dan Jokowi dalam menetapkan 
Ahok sebagai tersangka kasus penistaan agama. Hal itu sudah tergambar jelas 
dalam judul berita bahwa Ormas Islam menyebutkan Jokowi negarawan. Disini 
terlihat bentuk kepuasan dari Ormas Islam dalam penetapan Ahok sebagai 
tersangka sampai-sampai Ormas Islam menilai Jokowi adalah negarawan.  
Di akhir berita, ormas Islam juga menegaskan bahwa kasus ini bersifat 
individual yang tak ada hubungannya dengan agama dan etnik apapun dan 
pemerintah yang konstitusional. Dari pernyataan tersebut tersirat himbauan 
Ormas Islam kepada masyarakat untuk tidak membawa kasus ini menjadi 
serangan kepada pemerintahan dan terus mengawal proses hukum sampai 
selesai 
4. Struktur Retoris 
Dari paragraf pertama, berita ini sudah menggambarkan citra positif pada 
Jokowi. Penggunaan kata Negarawan pada judul berita ini menggambarkan 
sosok Jokowi dapat mengelola masalah negara dengan kebijaksanaan dan 
kewibawaan.  
Di paragraf pertama penulis menuliskan kata ―tidak mengintervensi‖ 
dalam paragraf pertama. Kata tersebut memberi arti bahwa tidak ada campur 
tangan presiden Jokowi dalam proses hukum yang berjalan. 
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Pernyataan Yusnar yang memberikan penghargaan tinggi terhadap Polri 
juga menggambarkan bentuk kepuasan dari ormas Islam terhadap penetapan 
Ahok sebagai tersangka dalam kasus penistaan agama. 
Analisis Berita 10 
Judul : Ahok Tersangka, Ini Tanggapan Istana 
Ahok Tersangka, Ini Tanggapan Istana 
Ahok kini telah menjadi tersangka. Istana mengulangi pernyataan Presiden Jokowi yang sudah 
ditegaskan beberapa kali. 
Solopos.com, JAKARTA — 
Presiden Joko Widodo 
(Jokowi) meminta masyarakat 
menerima dan menghormati 
keputusan Polri yang 
menetapkan Gubernur nonaktif 
DKI Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) sebagai 
tersangka dugaan penistaan 
agama. 
Melalui Staf Khusus Presiden 
Bidang Komunikasi, Johan 
Budi, Kepala Negara 
mempersilakan proses hukum 
berjalan dengan adil dan 
profesional. ―Presiden meminta 
semua pihak untuk 
menghormati proses hukum 
yang sedang dan akan 
dilakukan oleh Polri. Tugas 
masyarakat lah yang harus 
mengawasi proses berikutnya,‖ 
katanya, di Kompleks Istana 
Kepresidenan, Rabu 
(16/11/2016). 
Johan Budi mengatakan 
Presiden sudah berulang kali 
menyampaikan bahwa proses 
hukum harus dihormati. ―Dan 
apa yang dilakukan oleh Polri 
sekarang ini sudah memenuhi 
kaidah yang diperlukan, 
transparan, adil dan 
profesional,‖ ujarnya. 
Penetapan status tersangka 
terkait pernyataan Ahok 
tentang Surat Al Maidah 51 di 
Kepulauan Seribu pada 27 
September 2016. Polri 
meningkatkan kasus tersebut 
dari penyelidikan ke 
penyidikan. 
 
Tabel 4.10 Analisis Framing Berita ke- 10 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Ahok Tersangka, Ini Tanggapan 
Istana 
Lead Presiden Jokowi meminta 
masyarakat untuk menerima dan 
menghormati keputusan Polri 
Latar Informasi Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) 
sebagai tersangka dugaan penistaan 
agama. 
Kutipan Sumber Johan Budi 
 Presiden Jokowi meminta 
masyarakat menghormati dan 
mengawasi proses hukum yang 
berjalan. 
 Apa yang dilakukan Polri sudah 
memenuhi kaedah, transparan, 
adil, dan profesional. 
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Pernyataan/Opini Tidak ada opini penulis dalam berita 
ini, berita ini ditulis berdasarkan 
pernyataan Johan Budi 
Penutup Pada akhir paragraf ini penulis 
kembali menuliskan Polri 
meningkatkan kasus tersebut dari 
penyelidikan ke penyidikan. 
Struktur Skrip What Masyarakat diminta untuk menerima 
segala keputusan Polri 
Where Kompleks Istana Kepresidenan 
When Rabu (16/11/2016) 
Who Johan Budi 
Why Karena, penetapan Ahok memnjadi 
tersangka kasus penistaan agama 
How Melalui Staf Khusus Presiden 
Bidang Komunikasi, Johan Budi, di 
Komplek Istana Kepresidenan 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Dalam berita ini, penulis 
menunjukkan tanggapan Istana 
melalui Staf Khusus Presiden Bidang 
Komunikasi Johan Budi terkait 
keputusan Polri dalam menetapkan 
Ahok sebagai Tersangka.  
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Penulis menulis kalimat ―Ahok 
tersangka, ini tanggapan Istana‖ 
dalam judul berita ini. Kata ―Istana‖ 
yang dimaksud penulis bukan 
gedung atau bangunan, tapi, jajaran 
birokrasi yang ada dalam Istana 
Kepresidenan. Jelas terlihat disini 
penulis menggunakan kata itu untuk 
mempercantik judul berita. 
 
1. Struktur Sintaksis 
Dari struktus sintaksis sudah bisa dilihat bahwa penulis berupaya untuk 
menyampaikan kepada pembaca tentang tanggapan istana terhadap penetapan 
Ahok sebagai tersangka kasus penistaan agama. Dari judul berita sudah jelas. 
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Pemilihan lead yang dipakai menunjukan penulis ingin mengangkat pesan 
dari Jokowi bahwa Presiden Jokowi meminta masyarakat untuk menerima dan 
menghormati keputusan Polri. 
Begitupun dengan pemilihan kutipan sumber yang dimuat dalam berita ini. 
Penulis menggunakan pernyataan dari Staf Khusus Presiden Bidang 
Komunikasi, Johan Budi yang mengulangi pernyataan Presiden Jokowi yang 
sudah ditegaskan beberapa kali. Yaitu, proses hukum harus dihormati. 
2. Struktur Skrip 
Ditinjau dari struktur skrip terlihat upaya penulis untuk menyampaikan 
tanggapan dari Istana Kepresidenan dalam proses hukum penistaan Agama. 
Dalam berita ini juga sudah memenuhi kelengkapan unsur penulisan berita 
5W+1H.  
3. Struktus Tematik 
Jika dilihat dari paragraf pertama hingga akhir penulis hanya 
menyampaikan tanggapan dari Istana melalui Staf Khusus Presiden Bidang 
Komunikasi Johan Budi yang isinya mengulangi pernyataan Jokowi bahwa 
proses hukum harus dihormati 
4. Struktur Retoris 
Penulis menulis kalimat ―Ahok tersangka, ini tanggapan Istana‖ dalam 
judul berita ini. Kata ―Istana‖ yang dimaksud penulis bukan gedung atau 
bangunan, tapi, jajaran birokrasi yang ada dalam Istana Kepresidenan. Jelas 
terlihat disini penulis menggunakan kata itu untuk mempercantik judul berita. 
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Analisis Berita 11 
Judul : PDIP Tak akan Tarik Dukungan, Persilakan Parpol Lain Cabut 
PDIP Tak akan Tarik Dukungan, Persilakan Parpol Lain Cabut 
PDIP tak akan menarik dukungan meski Ahok jadi tersangka. Parpol pemenang pemilu itupun 
mempersilakan parpol lain untuk mencabut dukungan. 
Solopos.com, JAKARTA — 
Ketua DPP PDIP Trimedya 
Pandjaitan mengatakan 
partainya akan tetap 
mendukung Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) sebagai calon 
petahana di Pilkada Jakarta 
2017 meski telah berstatus 
tersangka dalam kasus dugaan 
kasus penistaan agama. 
―PDIP satu centi pun tidak 
bergeser, itu sudah perintah Ibu 
Ketua Umum dalam rapat 
terakhir,‖ ujarnya. Akan tetapi, 
dia menegaskan bahwa 
pihaknya tidak bisa 
menghalangi partai lain yang 
ingin menarik dukungan 
kepada Ahok. ―Kalau ada 
partai pendukung lain balik 
kanan, silakan,‖ kata Trimedya, 
Rabu (16/11/2016). 
Partai Nasdem sebelumnya 
menyatakan berencana 
mengevaluasi dukungan jika 
Ahok menjadi tersangka dalam 
kasus pidato kontroversial yang 
kemudian dianggap sebagai 
penistaan agama itu. Padahal, 
penarikan dukungan tak 
diperkenankan selama belum 
ada putusan inkracht tentang 
kasus ini. 
―Apabila dalam tahap 
sekarang, semua partai tarik 
dukungan atau tidak, itu tidak 
akan berpengaruh. Kalau kita 
bilang tarik dukungan, kita 
tidak kerja lagi. Begitu,‖ 
ungkap anggota Dewan Pakar 
NasDem Taufiqulhadi. 
Wacana evaluasi penarikan 
dukungan kepada Ahok muncul 
dari pernyataan Ketum Nasdem 
Surya Paloh. Ini dikatakan 
terkait dengan masalah moral 
atau etika. ―Itu moral sebuah 
partai. Dulu ada kader Nasdem 
jadi tersangka ya mundur. Itu 
bukan sebuah keputusan dalam 
rapat tapi berkaitan dengan 
moral dan etika partai,‖ 
ujarnya. 
Sebagaimana diberitakan, 
Bareskrim Polri menetapkan 
calon Gubernur DKI Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok) 
sebagai tersangka kasus 
penistaan agama. ―Sebagai 
tersangka,‖ kata Kabareskrim 
Polri Komjen Pol. Ari Dono 
Sukmanto. 
Polri telah menerima 14 
laporan perkara penistaan 
agama, kemudian pemeriksaan 
dilakukan sejak 10 Oktober 
2016 mulai dari pemeriksaan 
video tanpa diubah hingga 
gelar perkara secara terbuka 
dan terbatas kemarin.
 
Tabel 4.11 Analisis Framing Berita ke- 11 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul PDIP Tak akan Tarik Dukungan, 
Persilakan Parpol Lain Cabut 
Lead Meski Ahok berstatus tersangka, 
PDIP tetap dukung Ahok dalam 
Pilkada Jakarta 2017 
Latar Informasi Status Ahok sebagai tersangka dalam 
kasus penistaan agama 
Kutipan Sumber Trimedya Pandjaitan 
 PDIP tak akan bergeser satu centi 
pun 
 Kalau ada partai pendukung yang 
mau balik kanan, silahkan! 
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Taufiqulhadi 
 Jika semua partai tarik dukungan 
atau tidak, itu tidak akan 
berpengaruh. Kalau kita bilang 
tarik dukungan, kita tidak kerja 
lagi 
Surya Paloh 
 Itu moral sebuah partai 
Pernyataan/Opini Tidak ada opini penulis selain dari 
pernyataan sumber. 
Penutup Penulis menulis proses hukum dalam 
menetapkan Ahok sebagai tersangka. 
Struktur Skrip What PDIP tetap dukung Ahok dalam 
Pilkada Jakarta 2017 meski Ahok 
berstatus tersangka 
Where Tidak ada dalam berita 
When Rabu (16/11/2017) 
Who Trimedya Pandjaitan 
Why Karena, Ahok ditetapkan sebagai 
tersangka dalam kasus penistaan 
agama. 
How Pernyataan Trimedya yang 
mengatakan bahwa PDIP satu centi 
pun tidak bergeser, itu sudah 
perintah Ibu Ketua Umum dalam 
rapat terakhir 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Dalam berita ini penulis mengawali 
dengan mengutip pernyataan Ketua 
DPP PDIP Trimedya Pandjaitan 
bahwa partainya tetap mendukung 
Ahok dalam Pilkada Jakarta 2017 
walaupun Ahok berstatus tersangka. 
Terlihat jelas disini penulis ingin 
memperlihatkan bentuk optimisme 
PDIP dalam putaran Pilkada Jakarta 
2017 
Bentuk Optimisme dari PDIP 
tersebut juga dituangkan penulis 
dalam paragraf selanjutnya. Hal itu 
tellihat dari upaya penulis dalam 
menyertakan pernyataan Trimedya 
Pandjaitan, bahwa PDIP satu centi 
pun tak akan bergeser. Di akhir 
paragraf ini Ketua DPP PDIP itu 
juga menyatakan bahwa partai 
pendukung lain yang mau belok 
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kanan silahkan. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa PDIP 
memprediksi adanya evaluasi 
dukungan dari partai pendukung 
dalam memutuskan dukungan 
terhadap Ahok. 
Paragraf selanjutnya, penulis 
memberitakan tentang rencana Partai 
Nasdem yang akan melakukan 
evaluasi terhadap dukungan jika 
Ahok menjadi tersangka. Disini 
penulis mulai memunculkan wacana 
bahwa Partai Nasdem akan 
memutuskan dukungan kepada 
Ahok. 
Selanjutnya, penulis memperlihatkan 
akar dari wacana yang muncul. Yaitu 
tentang pernyataan Surya Paloh 
terkait maoral sebuah partai. Paloh 
menganggap jika salah satu anggota 
partai ada yang melakukan tindakan 
hukum maka hal itu akan memberi 
efek pada moral partai tersebut. 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Kalimat dari pernyataan Trimedya 
Pandjaitan ―PDIP satu centi pun 
tidak bergeser, itu sudah perintah Ibu 
Ketua Umum dalam rapat terakhir,‖ 
kata ―satu centi‖ disini berarti ukuran 
dalam posisi PDIP mendukung 
Ahok.  
pernyataan Trimedya Pandjaitan 
―Kalau ada partai pendukung lain 
balik kanan, silakan,‖ yang dimaksud 
―balik kanan‖ disini adalah partai 
pendukung yang melakukan 
penarikan dukungan terhadap Ahok.  
 
1. Struktur Sintaksis 
Dari pengamatan sruktur sintaksis, dapat dilihat bahwa penulis berupaya 
menyampaikan bentuk optimisme PDIP dalam mendukung Ahok diputaran 
Pilkada Jakarta 2017 walaupun Ahok berstatus tersangka dalam kasus 
100 
 
penistaan agama. Dari judul sudah jelas bahwa PDIP tak akan tari 
dukungannya, persilahkan parpol lain cabut. 
Lead yang dipakai juga senada dengan judul tersebut. Bahwa Ketua DPP 
PDIP Trimedya Pandjaitan akan tetap mendukung Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok) sebagai calon petahana di Pilkada Jakarta 2017. Dengan kata lain, 
meskipun Ahok telah ditetapkan menjadi tersangka kasus penistaan agama 
PDIP tetam mendukung langkahnya dalam Pilkada Jakarta 2017. 
Pemilihan kutipan dari pernyataan-pernyataan Trimedya Pandjaitanbahwa 
PDIP tak akan bergeser satu centi pun juga turut mempertegas keputusan PDIP 
dalam mendukung Ahok di Pilkada Jakarta 2017. 
2. Struktur Skrip 
Sejalan dengan struktur sintaksis, struktur skrip penulis juga berupaya 
untuk melekatkan dukungan PDIP terhadap Ahok. Terlihat jelas dalam unsur 
What dan How dalam berita ini.  
3. Struktur Tematik 
Dalam berita ini penulis mengawali dengan mengutip pernyataan Ketua 
DPP PDIP Trimedya Pandjaitan bahwa partainya tetap mendukung Ahok 
dalam Pilkada Jakarta 2017 walaupun Ahok berstatus tersangka. Terlihat jelas 
disini penulis ingin memperlihatkan bentuk optimisme PDIP dalam putaran 
Pilkada Jakarta 2017 
Bentuk Optimisme dari PDIP tersebut juga dituangkan penulis dalam 
paragraf selanjutnya. Hal itu tellihat dari upaya penulis dalam menyertakan 
pernyataan Trimedya Pandjaitan, bahwa PDIP satu centi pun tak akan bergeser. 
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Di akhir paragraf ini Ketua DPP PDIP itu juga menyatakan bahwa partai 
pendukung lain yang mau belok kanan silahkan. Hal tersebut menggambarkan 
bahwa PDIP memprediksi adanya evaluasi dukungan dari partai pendukung 
dalam memutuskan dukungan terhadap Ahok. 
Paragraf selanjutnya, penulis memberitakan tentang rencana Partai 
Nasdem yang akan melakukan evaluasi terhadap dukungan jika Ahok menjadi 
tersangka. Disini penulis mulai memunculkan wacana bahwa Partai Nasdem 
akan memutuskan dukungan kepada Ahok. 
Selanjutnya, penulis memperlihatkan akar dari wacana yang muncul. Yaitu 
tentang pernyataan Surya Paloh terkait maoral sebuah partai. Paloh 
menganggap jika salah satu anggota partai ada yang melakukan tindakan 
hukum maka hal itu akan memberi efek pada moral partai tersebut. 
4. Struktus Retoris 
Kalimat dari pernyataan Trimedya Pandjaitan ―PDIP satu centi pun tidak 
bergeser, itu sudah perintah Ibu Ketua Umum dalam rapat terakhir,‖ kata ―satu 
centi‖ disini berarti ukuran dalam posisi PDIP mendukung Ahok.  
Pernyataan Trimedya Pandjaitan ―Kalau ada partai pendukung lain balik 
kanan, silakan,‖ yang dimaksud ―balik kanan‖ disini adalah partai pendukung 
yang melakukan penarikan dukungan terhadap Ahok.  
Analisis Berita 12 
Judul : Muhammadiyah Minta Umat Muslim Legawa 
Muhammadiyah Minta Umat Muslim Legawa 
Ahok tersangka, muslim diminta legawa 
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Solopos.com, JOGJA – 
Pimpinan Pusat 
Muhammadyah merespon 
cepat hasil keputusan 
Kepolisian Republik Indonesia 
atas penetapan status tersangka 
kepada Gubernur DKI Jakarta 
(non aktif) Basuki Tjahaja 
Purnama terkait dugaan kasus 
penistaan agama. 
Ketua PP Muhammadiyah 
Haedar Nashir meminta agar 
umat Islam dan semua pihak 
lapang hati menerima hasil 
proses hukum yang telakukan 
Polri terhadap Ahok. 
Haedar menyatakan apresiasi 
atas keputusan Polri 
menetapkan status tersangka 
kepada Ahok disertai 
pencekalan ke luar negeri 
sebagaimana yang sudah 
diumumkan ke publik, Rabu 
(16/11/2016). 
―Muhammadyah percaya 
sepenuhnya bahwa penetapan 
Saudara Ahok sebagai 
tersangka berdasarkan prinsip 
hukum yang adil dan objektif, 
yang telah dijalankan dan 
diiktiyarkan semaksimal 
mungkin oleh Polri,‖ ujar 
Haedar dalam sesi jumpa pers 
di Kantor PP Muhammadyah 
DIY, Rabu (16/11/2016) siang. 
Menurut dia, hal tersebut 
merupakan bukti tegaknya 
hukum dengan baik serta 
terjaminnya eksistensi 
Indonesia sebagai negara 
hokum.
 
Tabel 4.12 Analisis Framing Berita ke- 12 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Muhammadiyah Minta Umat Muslim 
Legawa 
Lead Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
merespon cepat penetapan Ahok 
sebagai tersangka dalam kasus 
penistaan agama 
Latar Informasi Penetapan Ahok sebagai tersangka 
penistaan agama 
Kutipan Sumber Haedar Nahsir 
 Meminta umat islam lapang dada 
menerima keputusan Polri 
 Memberikan apresiasi atas 
keputusan Polri menetapkan status 
tersangka kepada Ahok 
 Keputusan Polri merupakan 
Prinsip hukum yang adil dan 
objektif 
 Penetapan Ahok sebagai tersangka 
merupakan bukti tegaknya hukum 
yang baik serta eksistensi 
Indonesia sebagai negara hokum 
Pernyataan/Opini Tidak ada opini penulis dalam berita 
ini selain pernyatan dari Haedar 
Nahsir 
Penutup Pernyataan Haedar yang 
menyebutkan behwa penetapan Ahok 
sebagai tersangka merupakan bukti 
tegaknya hukum yang baik serta 
eksistensi Indonesia sebagai negara 
hokum 
103 
 
Struktur Skrip What Muhammadiyah merespon cepat 
keputusan Polri  
Where Kantor PP Muhammadyah DIY 
When Rabu (16/11/2017) 
Who Haedar Nahsir 
Why Karena, Ahok ditetapkan sebagai 
tersangka dalam kasus penistaan 
agama 
How Pernyataan Haedar dalam sesi jumpa 
pers di kantor PP Muhammadyah 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Di awal berita ini penulis 
menyatakan respon cepat dari PP 
Muhammadyah dalam menanggapi 
keputusan Polri atas penetapan status 
tersangka kepada Ahok. 
Paragraf ke dua Haedar meminta 
supaya umat islam dan semua pihak 
lapang dada terhadap hasil dari 
proses hukum yang dilakukan Polri 
terhadap Ahok 
Paragraf ke tiga Haedar memberi 
apresiasi kepada Polri atas keputusan 
tersebut  
Di Akhir paragraf Haedar mulai 
menyebutkan bahwa penetapan 
status tersangka kepada Ahok adalah 
bentuk tegaknya hukum dan 
eksistensi Indonesia sebagai negara 
hukum. 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Penulis menggunakan kata ―Legawa‖ 
dalam memberikan judul berita 
tersebut. Terlihat bahwa dalam berita 
ini penulis ingin menyampaikan 
pesan dari Muhammadyah. 
 
1. Struktur Sintaksis 
Dilihat dari struktur sintaksis, berita ini hanya berisikan himbauan dari 
Muhammadiyah pada umat islam untuk tetap berlapang dada dalam menerima 
keputusan Ahok menjadi tersangka penistaan agama. Terlihat jelas dalam judul 
dan lead berita tersebut. 
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Sejalan dengan dua hal di atas, kutipan sumber Haedar juga mendukung 
upaya tersebut. Haedar Nahsir menyebutkan supaya umat islam berlapang dada 
dalam menerima keputusan polri terkait kasus penistaan agama. Selain itu, 
Haedar juga mengapresiasi atas keputusan Polri yang menetapkan status 
tersangka kepada Ahok. Haedar juga menyebutkan bahwa keputusan Polri 
merupakan prinsip hukum yang adil dan objektif. Diakhir paragraf Haedar 
menyebutkan bahwa penetapan Ahok sebagai tersangka merupakan bukti 
tegaknya hukum yang baik serta eksistensi Indonesia sebagai negara hukum. 
Dari pernyataan-pernyataan tersebut terlihat penulis ingin memberikan efek 
damai dan citra positif kepada Polri dalam proses hukum kasus penistaan 
agama. 
2. Struktur Skrip 
Tinjauan struktur skrip terlihan bahwa PP Muhammadiyah merespon 
dengan cepat dalam menanggapi penetapan Ahok sebagai tersangka kasus 
penistaan agama. Hal tersebut terlihat jelas pada unsur What dan Why pada 
berita ini. Kelengkapan berita ini juga sudah memenuhi unsur 5W+1H. 
3. Struktur Tematik 
Di awal berita ini penulis menyatakan respon cepat dari PP 
Muhammadyah dalam menanggapi keputusan Polri atas penetapan status 
tersangka kepada Ahok. Disini penulis jelas ingin menunjukan respon 
kepuasan dari Muhammadiyah dalam keputusan Polri menetapan Ahok 
tersangka.  
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Paragraf ke dua Haedar meminta supaya umat islam dan semua pihak 
lapang dada terhadap hasil dari proses hukum yang dilakukan Polri terhadap 
Ahok. Himbauan dari Muhammadiyah tersebut bermaksudkan memberi efek 
damai dan menerima segala keputusan Polri. 
Paragraf ke tiga Haedar memberi apresiasi kepada Polri atas keputusan 
tersebut. Disini terlihat upaya penulis dalam menggambarkan kegembiraan 
Muhammadiyah. Hal tersebut terlihat dari apresiasi yang diberikan kepada 
Polri atas keputusannya menjadikan Ahok menjadi tersangka penistaan agama. 
Selain itu, dalam berita ini terlihat pula upaya penulis dalam menggiring 
pembaca untuk memberikan citra positif pada hukum di Indonesia. Hal itu 
tertuang pada pernyataan Haedar di akhir paragraf. Yaitu, penetapan status 
tersangka kepada Ahok adalah bentuk tegaknya hukum dan eksistensi 
Indonesia sebagai negara hukum. 
4. Struktur Retoris 
Penulis menggunakan kata ―Legawa‖ dalam memberikan judul berita 
tersebut. Terlihat bahwa dalam berita ini penulis ingin menyampaikan pesan 
dari Muhammadyah. 
Analisis Berita 13 
Judul : Kapolri Ingin Sidang Kasus Ahok Dibuka Seperti Jessica 
Kapolri Ingin Sidang Kasus Ahok Dibuka Seperti Jessica 
Kapolri berharap sidang kasus Ahok akan dibuka seperti yang dilakukan seperti sidang Jessica 
Wongso. 
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Solopos.com, JAKARTA — 
Kapolri Jendral Tito Karnavian 
meminta masyarakat untuk 
bersikap objektif jika nanti 
persidangan terkait kasus 
penistaan agama yang 
menyeret Gubernur nonaktif 
DKI Jakarta Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) berjalan. 
Tito menyebutkan saat ini 
penyidik Bareskrim Polri 
sedang bekerja agar kasus ini 
bisa segera dilimpahkan ke 
kejaksaan. Setelah itu, 
kejaksaan juga diharapkan bisa 
segera menyelesaikan berkas 
sehingga secepatnya bisa P21 
alias siap disidangkan. 
Selain itu, menurutnya, sidang 
kasus Ahok ini akan digelar 
secara terbuka seperti sidang 
kasus kopi sianida yang 
menewaskan Wayan Mirna 
Salihin dengan terdakwa 
Jessica Kumala Wongso. 
Tujuannya agar masyarakat 
bisa menyaksikan secara 
langsung. ―Harapan kita, di 
pengadilan nanti, terbuka, 
semua masyarakat objektif,‖ 
katanya, Rabu (16/11/2016). 
Dia menambahkan gelar 
perkara yang dikakukan terkait 
kasus ini jelas dan tidak ada 
satu halpun yang ditutupi. 
Penyidik pun melakukan tugas 
sesuai dengan ketentuan yang 
diatur dalam pasal 4 dan 5 
KUHP tentang kewenangan 
penyidik dan penyelidikan. 
Tito mengapresiasi tim 
penyelidik yang dinilainya 
sudah melakukan tugas secara 
profesional. Dia juga 
mendukung agar perkara ini 
bisa diselesaikan secepatnya. 
Tabel 4.13 Analisis Framing Berita ke- 13 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Kapolri Ingin Sidang Kasus Ahok 
Dibuka Seperti Jessica 
Lead Kapolri meminta masyarakat objektif 
jika proses hukum sedang berjalan 
Latar Informasi Sidang kasus penistaan agama 
Kutipan Sumber Jendral Tito Karnavian 
 Bareskrim sedang bekerja supaya 
kasus ini siap disidangkan 
 Sidang akan digelar secara terbuka 
seperti sidang kasus kopi sianida 
 Gelar perkara tidak ada yang 
ditutupi 
 Apresiasi buat tim penyidik sudah 
melakukan tugas secara 
professional 
Pernyataan/Opini Semua pernyataan dari berita ini 
berasal dari Jendral Tito Karnavian 
Penutup Pernyataan Tito yang memberikan 
apresiasi kepada tim penyidik yang 
sudah melakukan tugas secara 
professional 
Struktur Skrip What Kapolri minta Masyarakat objektif 
dalam proses hukum Ahok 
Where Tidak ada dalam berita 
When Rabu (16/11/2016) 
Who Jend. Tito Karnavian 
Why Karena, kasus Ahok akan digelar 
terbuka seperti sidang Jessica 
Wongso 
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How Gelar perkara yang dilakukan Ahok 
terkait kasus penistaan agama sudah 
jelas dan tidak ada satu halpun 
ditutupi. Penyidik pun melakukan 
tugas sesuai dengan ketentuan yang 
diatur dalam pasal 4 dan 5 KUHP 
tentang kewenangan penyidik dan 
penyelidikan. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Keseluruhan berita ini memuat 
tentang himbauan Kapolri bahwa 
proses hukum baru berjalan dan tim 
penyidik sedang bekerja supaya 
kasus ini bisa disidangkan jadi 
diminta masyarakat untuk bersikap 
objektif jika persidangan nanti 
berjalan.  
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Kata ―objektif‖ pada paragraf 
pertama dimaksudkan bahwa penulis 
berupaya menggiring pembaca 
supaya tetap damai dan tidak 
mengganggu keputusan hakim saat 
persidangan nanti digelar. 
 
1. Struktur Sintaksis 
Dari pengamatan struktur skrip, dapat dilihat bahwa penulis berupaya 
menyampaikan himbauan dari Kapolri terkait persidangan yang nanti akan 
berjalan.  Dari pemilihan judul, terlihat bahwa penulis bermaksud meredam 
efek lanjutan dari aksi kasus penistaan agama dengan menyampaikan 
pernyataan Kapolri bahwa kasus Ahok akan digelar terbuka seperti kasus 
Jessica. 
Pemilihan lead yang digunakan menunjukan bahwa penulis ingin 
mengangkat ketegasan Kapolri dalam kasus tersebut. Disini penulis 
menyatakan bahwa Kapolri meminta masyarakat besikap objektif, dapat dilihat 
pesan dari kalimat tersebut bahwa Kapolri tidak menginginkan lagi adanya 
Aksi selama proses hukum sedang berjalan. 
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Begitupun dengan kutipan sumber yang dimuat dalam berita. Jelas penulis 
bermaksud meredam dan mencegah aksi lanjutan dari kasus penistaan agama 
dengan menggunakan pernyataan dari Jendral Tito Karnavian.  
Dibagian penutup, dikutip pernyataan Tito bahwa dirinya memberikan 
apresiasi kepada tim penyidik yang sudah melakukan tugas secara profesional. 
Ini dimaksudkan tidak perlu lagi adanya kekhawatiran tentang proses hukum 
yang berjalan. 
2. Struktur Skrip 
Ditinjau dari struktur skrip, penulis berupaya menyampaikan agar 
masyarakat bersikap objektif dalam proses persidangan yang nanti akan 
berjalan. Hal tersebut tergambar dalam unsur What dalam berita. Sedangkan 
unsur Why dalam berita ini terlihat upaya penulis dalam meyakinkan pembaca 
bahwa kasus penistaan agama ini akan digelar secara terbuka seperti dalam 
sidang Jessica Wongso. 
3. Struktur Tematik 
Jika diperhatikan, paragraf pertama dalam berita ini telah mencakup tema 
yang diangkat dalam berita ini yaitu Kapolri meminta masyarakat untuk 
bersikap objektif jika persidangan nanti berjalan.  
Paragraf berikutnya merupakan penjabaran dari tema yang ada di paragraf 
sebelumnya. Sementara itu, kutipan-kutipan yang dipakai mendukung tema 
yang diangkat dalam judul, yaitu sidang kasus Ahok digelar terbuka seperti 
kasus Jessica. 
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4. Struktur Retoris 
Kata ―objektif‖ pada paragraf pertama dimaksudkan bahwa penulis 
berupaya menggiring pembaca supaya tetap damai dan tidak mengganggu 
keputusan hakim saat persidangan nanti digelar. 
Analisis Berita 14 
Judul : Ahok Jadi Tersangka, Beginikah Komentar Jupe? 
Ahok Jadi Tersangka, Beginikah Komentar Jupe? 
Julia Perez mengomentari penetapan Ahok menjadi tersangka? 
Solopos.com, SOLO – 
Gubernur DKI Jakarta 
nonaktif, Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) ditetapkan 
menjadi tersangka dalam kasus 
dugaan penistaan agama. Artis 
dan penyanyi Julia Perez (Jupe) 
ikut berkomentar terkait 
masalah tersebut. 
Julia Perez unggah pesan 
populer berbahasa Inggris dari 
hukum latin. Dikenal sebagai 
lulusan hukum, Jupe menyebut 
keadilan harus tetap 
diwujudkan tanpa konsekuensi. 
―Fiat justitia ruat caelum 
adalah ungkapan hukum Latin, 
yang berarti ―Mari keadilan 
dilakukan meskipun langit 
jatuh.‖ pepatah menandakan 
keyakinan bahwa keadilan 
harus diwujudkan tanpa 
konsekuensi. Menurut abad ke-
19 abolisionis politisi Charles 
Sumner, itu tidak datang dari 
sumber klasik. Ini juga telah 
dianggap berasal dari Lucius 
Calpurnius Piso Caesoninus, 
lihat ―keadilan Piso‖,‖ 
paparnya panjang lebar di 
Instagram, Rabu (16/11/2016), 
seperti dikutip Okezone.
Pernyataan Julia Perez 
(Instagram @juliaperrezz) 
Pernyataan Julia Perez 
(Instagram @juliaperrezz) 
Tak hanya itu, postingan 
tersebut turut diikuti potret 
Jupe mengenakan toga lengkap 
dengan tulisan ―Lebih baik 
membebaskan 1.000 orang 
bersalah daripada menghukum 
satu orang yang tidak 
bersalah.‖ 
Kendati tak secara gamblang 
menyebut masalah yang terjadi 
pada Ahok, namun pengakses 
Internet (netizen) langsung 
menduga pernyataan Jupe 
ditujukan pada kasus tersebut. 
―Semoga kak jupe menjadi 
pengacara atau ahli hukum yg 
membela yang benar, bukan 
membela yang bayar. Aamiin,‖ 
kata akun@sitifadilah48. 
―Kaloo membebaskan orang 
yang bersalah ya jelas salah..ini 
negara hukum cuy 
@juliaperrezz,‖ timpal 
@ferdibooy. 
―Ough jadi kak jupe bela ahok 
kok bisa ahok gk bersalah sdah 
jelass buktinya @juliaperrezz,‖ 
tambah @riazahro841. 
Tabel 4.14 Analisis Framing Berita ke- 14 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Ahok Jadi Tersangka, Beginilah 
Komentar Jupe? 
Lead Ahok jadi tersangka penistaan 
agama, artis dan penyanyi Julia Peres 
(Jupe) ikut komentari 
Latar Informasi Penetapan Ahok jadi tersangka 
penistaan agama 
Kutipan Sumber Semua kutipan berasal dari postingan 
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Jupe di sosial media 
Pernyataan/Opini Dalam berita ini opini penulis 
menyebutkan bahwa Jupe ikut 
mengomentari masalah tersebut.   
Penutup Berita ini ditutup dengan komentar-
komentar pada instagram Jupe 
Struktur Skrip What Jupe mengomentari penetapan Ahok 
sebagai tersangka 
Where Instagram 
When Rabu (16/11/2016) 
Who @juliaperrezz  
Why Karena Ahok ditetapkan sebagai 
tersangka kasus penistaan agama 
How Postingan Jupe dalam instagram 
yang dikometari pengakses internet 
(Netizen) 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Awal paragraf pada berita ini penulis 
menyebitkan bahwa Jupe ikut 
mengomentari Penetapan Ahok 
sebagai tersangka dalam kasus 
penistaan agama. terlihat upaya 
penulis untuk mengangkat tokoh 
artis dalam masalah ini. 
Di paragraf selanjutnya penulis 
menyatakan bahwa Jupe dikenal 
sebagai lulusan hukum. Terlihat jelas 
dalam kalimat tersebut bahwa 
penulis juga ingin memperkenalkan 
tokoh tersebut. Hal senada juga 
terlihat pada kalimat ―Postingan 
tersebut turut diikuti potret Jupe 
mengenakan toga lengkap‖. Disini 
dimaksudkan penulis ingin 
memberikan bukti bahwa Jupe 
memang benar dari lulusan hukum. 
Di akhir berita ini, penulis 
menyertakan komentar-komentar 
dari postingan Jupe. 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Tanda tanya pada judul menunjukan 
apakah postingan Jupe dalam sosial 
media itu ditujukan untuk 
mengomentari penetapan Ahok 
sebagai tersangka. 
Postingan dari Jupe yang 
menyebutkan ―Lebih baik 
membebaskan 1.000 orang bersalah 
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daripada menghukum satu orang 
yang tidak bersalah‖ tidak bisa 
dikaitkan dalam kasus tersebut 
karena tidak ada penyebutan inisial 
dalam postingan itu, walaupun 
pengakses menduga pernyataan Jupe 
tersebut ditujukan pada kasus Ahok. 
 
1. Struktur Sintaksis 
Dilihat dari struktur sintaksis, terlihat upaya penulis membawa pembaca 
untuk mereka-reka apakah postingan Jupe itu ditujukan pada penetapan Ahok 
sebagai tersangka. Terlihat jelas dalam judul ini penulis menggunakan tanda 
tanya.  
Lead yang digunakan penulis turut menjawab apa yang ditulis dalam judul 
berita. Bahwa Artis dan penyanyi Julia Perez (Jupe) ikut berkomentar terkait 
masalah tersebut. Dengan kata lain Jupe ikut mengomentari penetapan Ahok 
sebagai tersangka dalam kasus penistaan agama. 
Pemilihan kutipan sumber yang berasal dari postingan Jupe pun dilakukan 
dengan sedemikian rupa sehingga terbangun kesan bahwa memang apa yang 
diposting Julia Peres ditujukan untuk mengomentari permasalahan tersebut. 
Penekanan dilakukan penulis pada waktu Jupe memposting kalimat ―Lebih 
baik membebaskan 1.000 orang bersalah daripada menghukum satu orang yang 
tidak bersalah‖. Postingan tersebut diunggah Jupe bertepatan pada hari dimana 
Ahok usai ditetapkan menjadi tersangka. Jadi terbangun opini bahwa potingan 
Jupe tersebut ditujukan untuk penetapan Ahok menjadi tersangka dalam kasus 
penistaan agama. 
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2. Struktur Skrip 
Senada dengan struktur sintaksis, struktur skrip juga disusun dengan 
tujuan bahwa Jupe ikut mengomentari penetapan Ahok sebagai tersangka. 
Unsur 5W+1H semuanya mendukung hal tersebut. 
3. Struktur Tematik 
Awal paragraf pada berita ini penulis menyebutkan bahwa Jupe ikut 
mengomentari Penetapan Ahok sebagai tersangka dalam kasus penistaan 
agama. terlihat upaya penulis untuk mengangkat tokoh artis dalam masalah ini. 
Di paragraf selanjutnya penulis menyatakan bahwa Jupe dikenal sebagai 
lulusan hukum. Terlihat jelas dalam kalimat tersebut bahwa penulis juga ingin 
memperkenalkan tokoh tersebut. Hal senada juga terlihat pada kalimat 
―Postingan tersebut turut diikuti potret Jupe mengenakan toga lengkap‖. Disini 
dimaksudkan penulis ingin memberikan bukti bahwa Jupe memang benar dari 
lulusan hukum. 
Di akhir berita ini, penulis menyertakan komentar-komentar dari postingan 
Jupe. 
4. Struktur Retoris 
Terdapat tanda tanya pada judul menunjukan apakah postingan Jupe dalam 
sosial media itu ditujukan untuk mengomentari penetapan Ahok sebagai 
tersangka. 
Postingan dari Jupe yang menyebutkan ―Lebih baik membebaskan 1.000 
orang bersalah daripada menghukum satu orang yang tidak bersalah‖ tidak bisa 
dikaitkan dalam kasus tersebut karena tidak ada penyebutan inisial dalam 
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postingan itu, walaupun pengakses menduga pernyataan Jupe tersebut 
ditujukan pada kasus Ahok. 
Analisis Berita 15 
Judul : Teman Ahok: Harapan Masih Ada di Kertas Suara 
Teman Ahok: Harapan Masih Ada di Kertas Suara 
Meski Ahok jadi tersangka, Teman Ahok menilai harapan masih ada selama nama gubernur 
nonaktif itu masih ada di kertas suara. 
Solopos.com, JAKARTA — 
Gubernur nonaktif DKI 
Jakarta, Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok), telah menjadi 
tersangka atas kasus dugaan 
penistaan agama. Namun, 
Teman Ahok menyatakan 
penetapan tersangka itu tak 
menutup harapan mereka di 
Pilkada Jakarta. 
Hal ini karena status Ahok 
sebagai calon Gubernur DKI 
Jakarta tidak terpengaruh 
statusnya sebagai tersangka. 
Pasalnya, belum ada ada 
putusan hukum tetap terkait 
status Ahok. ―Apapun yang 
terjadi hari ini, kita terima dan 
ikhlaskan semuanya. Persatuan 
negara dan bangsa, kedamaian 
tetap yang utama,‖ kicah akun 
Twitter Teman Ahok, 
@temanahok, Rabu 
(16/11/2016). 
Teman Ahok meyakini belum 
kalah meski pencalonan Ahok 
bisa saja terhenti jika 
pengadilan memutuskan 
bersalah. Mereka menilai 
masih ada harapan selama 
pencalonan tidak gugur. 
―Kita boleh marah, kita boleh 
kecewa, kita boleh menangis. 
Itu reaksi yang wajar. Tapi kita 
harus ingat, kita belum kalah. 
Kekalahan baru ada jika kita 
berhenti berjuang. Berhenti 
memiliki harapan, Lalu diam 
dalam ratapan. Ini yang 
diinginkan lawan.‖ 
Mereka menyebut kasus ini 
sebagai wake-up call atau 
panggilan pengingat bagi 
relawan. ―Perjuangan masih 
panjang. Harapan itu ada 
selama masih ada Pak Ahok di 
kertas suara. Dan dia tak 
mundur selangkahpun. 
Sekarang giliran kita, warga 
Jakarta. Berjuang dengan yang 
kita bisa. Kita pastikan, 15 
Februari.‖ 
Rabu (16/11/2016), Bareskrim 
Polri resmi menetapkan status 
Ahok sebagai tersangka atas 
dugaan penistaan agama yang 
dilakukannya dalam pidato 
sosialisasi di Kepulauan 
Seribu. Keputusan Bareskrim 
Polri dalam menaikkan kasus 
Ahok ke tahap penyidikan itu 
diambil setelah Bareskrim 
melakukan gelar perkara Selasa 
(15/11/2016) dengan 
menghadirkan ahli dari pihak 
pelapor, ahli pihak terlapor, 
dan penyidik. 
 
Tabel 4.15 Analisis Framing Berita ke- 15 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Teman Ahok: Harapan Masih Ada di 
Kertas Suara 
Lead Teman Ahok menyatakan penetapan 
tersangka itu tak menutup harapan 
mereka di Pilkada Jakarta 
Latar Informasi Penetapan Ahok menjadi tersangka 
kasus penistaan agama 
Kutipan Sumber @temanahok 
 Apapun yang terjadi, persatuan 
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negara dan kedamaian tetap 
diutamakan 
 Masih ada harapan selama 
pencalonan tidak gugur 
 Kasus penistaan agama sebagai 
panggilan pengingat bagi relawan 
Pernyataan/Opini Tidak ada opini penulis dalam berita 
ini, semua berasal dari pernyataan 
@temanahok 
Penutup Di akhir berita ini penulis 
menyatakan waktu penetapan Ahok 
sebagai tersangka. 
Struktur Skrip What Penetapan tersangka Ahok tidak 
menutup harapan di Pilkada Jakarta 
2017 
Where Twitter 
When Rabu (16/11/2016) 
Who @temanahok 
Why Karena status ahok sebagai calon 
Gubernur DKI Jakarta tidak 
terpengaruh statusnya sebagai 
tersangka 
How Kicau @temanahok dalam jejaring 
sosial  
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Dari enam paragraf berita ini, lima 
paragraf dalam berita ini secara 
berkesinambungan merupakan 
bentuk dukungan dari para 
simpatisan Ahok di twitter yang 
dikenal dengan @temanahok 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Dari gambar dalam berita ini sudah 
terlihat bahwa teman Ahok adalah 
sekumpulan orang yang mendukung 
Ahok dalam Pilkada Jakarta 2017 
 
1. Struktur Sintaksis 
Judul dan lead berita ini sebenarnya sudah cukup memberikan gambaran 
keseluruhan berita yang hendak disampaikan. Keseluruhan struktur sintaksis 
seolah bersinergi untuk memberikan dukungan pada Ahok lewat akun twitter 
@temanahok. 
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Kutipan yang digunakan penulis dalam membangun berita ini juga senada 
dengan apa yang dimaksud di atas. Semua kutipan sumber berasal dari 
postingan @temanahok yang menyebutkan masih ada harapan selama 
pencalonan tidak gugur, selain itu @temanahok juga menyebutkan bahwa 
Kasus penistaan agama sebagai panggilan pengingat bagi relawan. Hal ini 
seolah mengajak pembaca untuk ikut mendukung ahok dengan menggunakan 
sosial media.  
2. Struktur Skrip 
Dari struktur skrip, dapat dilihat bahwa tujuan dari berita ini adalah 
menyampaikan bentuk dukungan kepada Ahok yang telah ditetapkan Polri 
sebagai tersangka dalam kasus penistaan agama. Unsur 5W+1H dalam berita 
ini mendukung hal tersebut. 
3. Struktur Tematik 
Dari enam paragraf berita ini, lima paragraf dalam berita ini secara 
berkesinambungan merupakan bentuk dukungan dari para simpatisan Ahok di 
twitter yang dikenal dengan @temanahok. Disini terlihat upaya penulis untuk 
mengangkat tanggapan simpatisan Ahok sebagai inti berita ini.  
4. Struktur Retoris 
Dari gambar dalam berita ini sudah terlihat bahwa kepedulian relawan 
yang mengatasnamakan dirinya teman Ahok tetap mendukung Ahok dalam 
Pilkada Jakarta 2017. Walaupun status Ahok telah berubah menjadi tersangka 
dalam kasus penistaan agama. 
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Analisis Berita 16 
Judul : ICMI: Hentikan Rencana Demo 19 dan 25 November! 
ICMI: Hentikan Rencana Demo 19 dan 25 November! 
Ahok sudah menjadi tersangka, namun masih saja ada dua rencana demo, yakni 19 November dan 
25 November. 
JAKARTA — Ketua Umum 
Ikatan Cendekiawan Muslim 
Indonesia (ICMI), Jimly 
Asshiddiqie, mengingatkan 
agar semua pihak 
mengamankan keadaan 
pascapenetapan Ahok sebagai 
tersangka. Dia meminta tak ada 
lagi aksi pengerahan massa 
lanjutan, khususnya rencana 
demo 25 November sebagai 
lanjutan demo 4 November dan 
safari kebhinekaan pada 19 
November. 
Hal itu diingatkan Jimly 
mengingat ketegangan akibat 
perdebatan kasus Ahok yang 
mencapai puncaknya saat aksi 
besar-besaran 4 November. 
Menurutnya, kasus bom gereja 
di Samarinda yang menelan 
korban jiwa anak berusia 2 
tahun merupakan dampak dari 
ketegangan ini. 
―Ke depan, kita harus 
mengamankan keadaan, 
misalnya siapa saja yang punya 
niat untuk demo lagi pada 25 
November dan safari 
kebhinekaan 19 November, 
supaya diurungkan. Supaya 
tidak terjadi seperti di 
samarinda, ini dampak buruk 
dari ketegangan ini,‖ kata Jimly 
dalam wawancara jarak jauh 
dengan Kompas TV, Rabu 
(16/11/2016). 
Menurutnya, kedua rencana 
aksi ini akan melibatkan dua 
kelompok yang saling 
bertentangan sehingga 
dikhawatirkan akan 
memunculkan adu domba. 
Yang penting saat ini adalah 
semua pihak menghormati 
proses hukum dan fokus 
menyukseskan pilkada. 
―Sekarang fokus sukses 
pilkada. Kalau ini selesai 3 
bulan, insya Allah buat tenang. 
Bagi yang tidak suka dengan 
paslon A atau B, lakukan 
dengan berlomba merebut 
simpati pemilih, dan tidak bisa 
hanya dengan mengungkap 
kemarahan dan kebencian, dan 
itu sudah terjadi. 
Jimly mengaku sudah berbicara 
dengan berbagai tokoh, 
termasuk di MUI, untuk 
menenangkan suasana. Dia 
mendengar kabar bahwa 
rencana demo 25 November 
juga melebar dengan 
melibatkan kelompok lain. 
Karena itu, dia meminta 
rencana aksi dibatalkan. 
―Tidak usah dicari siapa, tapi 
mencegah masyarakat teradu 
domba. Ini tugas tokoh agama 
umat muslim. Saya dengar 
rencana demo 25 itu sudah 
melebar-lebar juga, kelompok 
buruh ikut berpartisipasi, itu 
kan meluas, dan macam-
macam titipan. Dan 
pengalaman aksi 4 November 
kemarin kan melebar. Jika yang 
19 November itu juga terjadi, 
bisa bahaya. Ini harus 
dihentikan.‖ 
Di media sosial, muncul dua 
seruan aksi turun ke jalan yang 
berbeda. Pertama, ajakan massa 
dengan tajuk Pecinta Bhinneka 
Tunggal Ika di Bundaran HI, 
19 November 2016 mendatang. 
Di sisi lain, beredar ajakan aksi 
25 November dengan tajuk 
Aksi Bela Islam III. Selain itu, 
beredar isu ajakan rush atau 
tarik uang massal yang menjadi 
viral.
 
Tabel 4.16 Analisis Framing Berita ke-16 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul ICMI: Hentikan Rencana Demo 19 
dan 25 November! 
Lead Pasca penetapan Ahok sebagai 
tersangka, Ketua ICMI meninta tak 
ada lagi demo, khususnya rencana 
demo tanggal 19 dan 25 November 
Latar Informasi Kasus penistaan agama 
117 
 
Kutipan Sumber  Pasca penetapan Ahok, diminta 
tidak ada demo lagi 
 Bom gereja di Samarinda adalah 
dampak dari ketegangan ini 
 Demo tanggal 19 dan 25 
November supaya di urungkan 
 Dua rencana demo ini akan 
memunculkan adu domba dari dua 
kubu yang bertentangan 
 Hormati proses hukum dan fokus 
sukseskan Pilkada 
 Demo 25 November dikabarkan 
melibatkan kelompok lain. 
Pernyataan/Opini Semua pernyataan dalam berita ini 
berdasarkan Ketua ICMI, Jimly 
Asshiddiqie 
Penutup Penulis menyatakan seruan demo 
yang sudah tersebar di media sosial. 
Ada dua seruan, pertama ajakan 
massa dalam aksi 19 November. 
Kedua, ajakan aksi dengan tajuk bela 
islam pada 25 November. Selain itu, 
penulis juga menyebutkan adanya isu 
ajakan rusuh dan tarik uang masal. 
Struktur Skrip What ICMI meminta hentikan demo 19 
dan 25 November. 
Where Jakarta 
When Rabu (16/11/2016) 
Who Jimly Asshiddiqie 
Why Karena kasus bom gereja di 
Samarinda merupakan dampak dari 
ketegangan ini. 
How Pernyataan Jimly dalam wawancara 
jarak jauh dengan Kompas TV 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Berita ini diawali dengan pernyataan 
Jimly, yang menghimabu kepada 
semua pihak untuk menghentikan 
pengerahan massa lanjutan, 
khususnya rencana demo pada 19 
dan 25 November. 
Paragaraf selanjutnya, penulis 
mencoba menjelaskan mengapa 
Jimly meminta seluruh pihak 
menghentikan rencana aksinnya. 
Terlihat pada pernyataan Jimly 
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bahwa kasus bom gereja di 
Samarinda merupakan dampak dari 
ketegangan ini. 
Selanjutnya Jimly juga menjelaskan 
bahwa dalam kedua rencana aksi ini 
akan melibatkan dua kelompok yang 
saling bertentangan, sehingga 
dikhawatirkan akan muncul adu 
domba. Dalam penjelasan Jimly, dia 
juga berpesan pada semua pihak 
untuk menghormati proses hukum 
dan fokus mensukseskan Pilkada. 
Untuk membatalkan rencana aksi 
yang kabarnya sudah melebar, Jimly 
sudah berkomunikasi dengan tokoh 
dan MUI guna menenangkan 
suasana. 
Di akhir berita ini penulis 
menyebutkan munculnya dua 
rencana aksi seruan turun ke jalan 
yang disebarkan di media sosial.   
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Gambar pada berita ini 
menggambarkan bahwa dampak 
yang akan dicapai jika rencana demo 
tanggal 19 dan 25 November tetap 
berjalan 
 
1. Struktur Sintaksis 
Penulisan judul dan lead dari berita ini sudah dapat menggambarkan 
maksud dari keseluruhan berita. Ditinjau dari struktur sintaksis seolah sudah 
menjadi satu sinergi yang dapat menjelaskan tentang ICMI hentikan demo pada 
19 dan 25 November. Kutipan sumber yang digunakan juga sejalan dengan apa 
yang diinginkan penulis dalam membangun berita ini.  
Dari hal tersebut seolah penulis mengajak pembaca untuk melihat tetang 
dampak yang terjadi pada aksi demo 4 november lalu dan tidak mengulanginya 
pada aksi demo yang direncanakan pada 19 dan 25 November mendatang. 
Karena, menurut Jimly rencana aksi demo tersebut akan melibatkan dua 
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kelopok yang saling bertentangan, sehingga dikhawatirkan adanya provokasi 
yang mengadu domba mereka. 
2. Struktur Skrip 
Dilihat dari struktur skrip, berita ini sudah jelas terlihat seperti apa yang 
sudah dijabarkan dalam struktur sintaksis, yaitu tentang himbauan untuk 
menghentikan rencana aksi demo pada 19 dan 25 November.  
3. Struktur Tematik 
Berita ini diawali dengan pernyataan Jimly, yang menghimabu kepada 
semua pihak untuk menghentikan pengerahan massa lanjutan, khususnya 
rencana demo pada 19 dan 25 November. 
Paragaraf selanjutnya, penulis mencoba menjelaskan mengapa Jimly 
meminta seluruh pihak menghentikan rencana aksinnya. Terlihat pada 
pernyataan Jimly bahwa kasus bom gereja di Samarinda merupakan dampak 
dari ketegangan ini. 
Selanjutnya Jimly juga menjelaskan bahwa dalam kedua rencana aksi ini 
akan melibatkan dua kelompok yang saling bertentangan, sehingga 
dikhawatirkan akan muncul adu domba. Dalam penjelasan Jimly, dia juga 
berpesan pada semua pihak untuk menghormati proses hukum dan fokus 
mensukseskan Pilkada.  
Untuk membatalkan rencana aksi yang kabarnya sudah melebar, Jimly 
sudah berkomunikasi dengan tokoh dan MUI guna menenangkan suasana. Di 
akhir berita ini penulis menyebutkan munculnya dua rencana aksi seruan turun 
ke jalan yang disebarkan di media sosial.   
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4. Struktur Retoris 
Gambar pada berita ini menggambarkan bahwa dampak yang akan dicapai 
jika rencana demo tanggal 19 dan 25 November tetap berjalan.  
Analisis Berita 17 
Judul : Status Tersangka Untungkan Ahok? Inilah Analisis Pakar 
Status Tersangka Untungkan Ahok? Inilah Analisis Pakar 
Status Ahok sebagai tersangka dinilai bisa menguntungkan Ahok-Djarot, tapi ada syaratnya. 
Solopos.com, JAKARTA — 
Langkah Polri yang 
menetapkan Basuki Tjahja 
Purnana (Ahok) sebagai 
tersangka kasus penistaan 
agama dinilai membuka sekat-
sekat yang selama ini dianggap 
banyak pihak menjadi bola liar. 
Efeknya, tudingan terhadap 
Polri-Presiden gugur dan 
publikasi tentang Ahok-Djarot 
menjadi jauh lebih banyak 
dibandingkan calon lain. 
Ketua Pusat Studi Politik dan 
Keamanan Universitas 
Padjadjaran (PSPK) 
Universitas Padjadjaran, 
Muradi, mengemukakan 
peningkatan status dari 
penyelidikan ke penyidikan 
menunjukkan Polri bisa 
menjaga objektivitas. Apalagi, 
kasus Ahok dinilai menjadi 
kasus yang sensitif. 
―Hal ini setidaknya memberi 
penegasan bahwa isu tersebut 
mendapat perhatian yang serius 
dan menjadi ujian bagi Polri 
dalam menangani kasus sensitif 
dengan himpitan kepentingan 
politik,‖ kata Muradi melalui 
keterangan tertulis, Rabu 
(16/11/2016). 
Dia memaparkan, penetapan 
Ahok sebagai tersangka 
berimplikasi pada empat hal. 
Pertama, penegasan bahwa 
Polri tidak profesional menjadi 
gugur karena Polri menekankan 
bahwa proses hukum atas kasus 
dugaan penistaan agama oleh 
Ahok berlanjut ke penyidikan. 
Kedua, tuduhan bahwa 
Presiden Jokowi melakukan 
intervensi dalam kasus dugaan 
penistaan agama oleh Ahok 
dengan sendirinya juga gugur. 
Pasalnya, ujar Muradi, 
penetapan Ahok sebagai 
tersangka adalah penegasan 
bahwa kasus tersebut tidak 
berkorelasi dengan kepentingan 
politik Presiden seperti yang 
dituduhkan sebagian kelompok. 
―Presiden dalam konteks ini 
juga menegaskan bahwa proses 
hukum harus tetap dijalankan 
secara mandiri tanpa campur 
tangan kekuasaan,‖ lanjutnya. 
Ketiga, kanalisasi kasus ini 
hanya pada proses hukum yang 
objektif dan adil menegaskan 
bahwa unsur kepentingan 
politik tidak lagi saling 
berkaitan dengan kasus hukum. 
Untuk itu, dia menilai rencana 
unjuk rasa yang akan dilakukan 
pada 25 November 2016 tidak 
lagi relevan karena proses 
hukum telah bergerak maju. 
―Kalau tetap dilakukan, maka 
dugaan bahwa aksi-aksi yang 
akan dilakukan memiliki 
agenda politik lain, tidak 
sekedar hanya melakukan 
penegakan hukum yang adil 
bagi Ahok. Dalam konteks ini, 
negara harusnya bisa lebih jeli 
melihat tujuan dari aksi-aksi 
tersebut,‖ tuturnya. 
Keempat, penetapan itu tidak 
serta merta menghilangkan hak 
politik Ahok sebagai salah satu 
pasangan calon (paslon). 
Muradi memaparkan status 
tersangka tersebut justru bisa 
menguntungkan bagi paslon 
Ahok-Djarot apabila bisa 
dikelola dengan baik. 
Secara faktual, ujarnya, 
pasangan Basuki Tjahaja 
Purnama-Djarot Saeful Hidayat 
mendapat kesempatan 
peliputan media dan 
diperbincangkan oleh publik 
lebih banyak dibandingkan 
pasangan lain. Namun, dia 
menuturkan tim sukses Ahok-
Djarot memiliki pekerjan 
rumah untuk mengelola 
peliputan dan perbincangan itu. 
―Apalagi peluang tersebut 
makin terbuka apabila 
kemudian wacana tentang 
pengadilan yang terbuka dan 
disiarkan langsung oleh TV 
dan media lainnya benar-benar 
dilakukan. Hal ini tentu akan 
menjadi keuntungan tersendiri 
121 
 
bagi Ahok dan pasangannya,‖ kata Muradi. 
 
Tabel 4.17 Analisis Framing Berita ke-17 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Status Tersangka Untungkan Ahok? 
Inilah Analisis Pakar 
Lead Langkah Polri menetapkan Ahok 
sebagai tersangka dinilai untungkan 
Ahok-Djarot dibandingkan calon 
lain. 
Latar Informasi Penetapan Ahok sebagai tersangka 
penistaan agama 
Kutipan Sumber  Penetapan tersangka Ahok 
menjadi ujian bagi polri 
 Penegasan presiden bahwa proses 
huumharus tetap berjalan tanpa 
campur tangan kekuasaan 
 Negara harus lebih jeli melihat 
tujuan dari aksi demo 
 Status tersangka justru 
menguntungkan bagi paslon 
Ahok-Djarot apabila dikelola 
dengan baik 
 Tim sukses Ahok memiliki PR 
untuk mengelola peliputan media 
Pernyataan/Opini Tidak ada opini dari penulis, semua 
pernyataan dalam berita ini 
dinyatakan oleh Muradi 
Penutup Pernyataan Muradi tentang peluang 
yang semakin terbuka, apabila 
wacana tersebut bisa dikelola, hal itu 
tentu akan menjadi keuntungan 
tersendiri bagi Ahok dan 
pasangannya.  
Struktur Skrip What Status tersangka Ahok 
menguntungkan paslon Ahok-Djarot 
dalam Pilkada Jakarta 2017 
Where Jakarta 
When Rabu (16/11/2016) 
Who Muradi 
Why Karena, petenetapan Ahok menjadi 
tersangka kasus penistaan agama 
How Keterangan tertulis dari Muradi yang 
memaparkan penetapan Ahok 
sebagai tersangka berimplikasi pada 
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empat hal. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Seluruh berita ini, penulis 
menyatakan pernyataan Muradi 
dalam menanggapi status Ahok 
sebagai tersangka dan memaparkan 
implikasi-implikasi yang 
berpengaruh dalam penetapan 
tersebut. 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Di paragraf pertama penulis 
menuliskan kata ―sekat-sekat‖ disini 
dimaksudkan bahwa penetapan Ahok 
sebagai tersangka membuka peluang 
bagi paslon Ahok-Djarot dalam 
Pilkada Jakarta 2017. Diparagraf itu 
juga menyebutkan kata ―bola liar‖ 
yang dimaksud dalam kata tersebut 
adalah hal yang tidak terduga dari 
kasus tersebut. 
Diparagraf selanjutnya pernyataan 
Muradi bahwa Polri bisa menjaga 
objektivitas, ―objektivitas disini 
bermaksud bahwa dalam penetapan 
status Ahok menjadi tersangka, polri 
tidak dipengaruhi pendapat dan 
pertimbangan pribadi atau golongan 
dalam mengambil putusan atau 
tindakan. Setelah itu Muradi juga 
mengungkapkan bahwa kasus Ahok 
dinilai menjadi kasus yang sensitif. 
Kata ―sensitif‖ dimaksudkan bahwa 
kasus penistaan agama yang 
menjerat ahok tersebut cepat 
menerima tanggapan dari berbagai 
pihak termasuk awak media. 
Dalam berita ini Muradi juga 
memaparkan penetatepan Ahok 
sebagai tersangka juga berimplikasi 
pada empat hal. Maksud kata 
―berimplikasi‖ adalah keterlibatan 
atau keterkaitan kasus ini pada hal-
hal yang di paparkan oleh Muradi. 
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1. Struktur Sintaksis 
Dari pengamatan struktur sintaksis dapat dilihat bahwa berita ini memuat 
keuntungan-keuntungan yang di dapatkan Ahok dalam statusnya sebagai 
tersangka dari analisis pakar. Judul berita menunjukannya dengan jelas 
Selain itu, lead yang digunakan juga sudah menjelaskan maksud dari judul 
yang ditulis dalam berita. Bahwa langkah Polri dalam menetapkan Ahok 
sebagai tersangka dinilai untungkan Ahok-Djarot dibandingkan calon lain. 
Terlihat jelas disini, penulis ingin membangun anggapan bahwa status Ahok 
sebagai tersangka akan memberikan keuntungan bagi pencalonannya dalam 
Pilkada Jakarta 2017. 
Penggunaan kutipan sumber dengan mengangkat Muradi Ketua Pusat 
Studi Politik dan Keamanan Universitas Padjadjaran (PSPK) Universitas 
Padjadjaran sebagai narasumber meperkuat dari apa yang sudah dibangun oleh 
penulis di lead.  
2. Struktur Skrip 
Dari berita ini dapat dilihat upaya penulis dalam memberikan gambaran 
tentang keuntungan-keuntungan yang didapat Ahok terhadap statusnya sebagai 
tersangka. Hal itu terlihat dari unsur What dan Why yang ada dalam berita ini.  
3. Struktur Tematik 
Seluruh berita ini, penulis menyatakan pernyataan Muradi dalam 
menanggapi status Ahok sebagai tersangka dan memaparkan implikasi-
implikasi yang berpengaruh dalam penetapan tersebut. 
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Muradi mengungkapkan bahwa penetapan tersangka Ahok menjadi ujian 
bagi polri. Maksudnya peningkatan status Ahok dari penyelidikan ke 
penyidikan menjadikan tekanan bagi Polri dalam menjaga objektivitasnya. Hal 
yang senada juga di ungkapkan Muradi dalam paragraf selanjutnya, bahwa 
Penegasan presiden bahwa proses hukum harus tetap berjalan tanpa campur 
tangan kekuasaan. 
Selanjutnya Muradi juga menyatakan bahwa negara harus lebih jeli 
melihat tujuan dari aksi demo. Dari pernyataan tersebut terlihat upaya penulis 
dalam meberikan lampu merah pada negara untuk lebih cermat mengamati 
tujuan dari akasi para demonstran. karena Muradi menganggap unjuk rasa yang 
akan dilakukan pada 25 November dirasa tidak relevan karena proses hukum 
yang lagi berjalan. 
Selain itu Muradi juga menyatakan bahwa status tersangka justru 
menguntungkan bagi paslon Ahok-Djarot apabila dikelola dengan baik. 
Pernyataan tersebut telihat bahwa penulis menggiring pembaca untuk melihat 
pemberitaan ini dari sudut pandang yang berbeda.  
Berita ini diakhiri penulis dengan pernyataan Muradi yang menyebutkan tim 
sukses Ahok memiliki PR untuk mengelola peliputan media. Masudnya tim 
sukses dari Ahok bisa mengambil sisi positif dari peliputan media untuk 
dijadikan alat dalam mempromosikan Ahok di Pilkada Jakarta 2017. 
4. Struktur Retoris 
Di paragraf pertama penulis menuliskan kata ―sekat-sekat‖ disini 
dimaksudkan bahwa penetapan Ahok sebagai tersangka membuka peluang bagi 
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paslon Ahok-Djarot dalam Pilkada Jakarta 2017. Diparagraf itu juga 
menyebutkan kata ―bola liar‖ yang dimaksud dalam kata tersebut adalah hal 
yang tidak terduga dari kasus tersebut. 
Diparagraf selanjutnya pernyataan Muradi bahwa Polri bisa menjaga 
objektivitas, ―objektivitas disini bermaksud bahwa dalam penetapan status 
Ahok menjadi tersangka, polri tidak dipengaruhi pendapat dan pertimbangan 
pribadi atau golongan dalam mengambil putusan atau tindakan. Setelah itu 
Muradi juga mengungkapkan bahwa kasus Ahok dinilai menjadi kasus yang 
sensitif. Kata ―sensitif‖ dimaksudkan bahwa kasus penistaan agama yang 
menjerat ahok tersebut cepat menerima tanggapan dari berbagai pihak 
termasuk awak media. 
Dalam berita ini Muradi juga memaparkan penetatepan Ahok sebagai 
tersangka juga berimplikasi pada empat hal. Maksud kata ―berimplikasi‖ 
adalah keterlibatan atau keterkaitan kasus ini pada hal-hal yang di paparkan 
oleh Muradi. 
Analisis Berita 18 
Judul : Parpol Pengusung Ahok Merapat, Janji Tak Mundur 
Parpol Pengusung Ahok Merapat, Janji Tak Mundur 
Empat parpol pengusung Ahok-Djarot merapat dan memastikan tak mundur dalam pencalonan 
Ahok-Djarot. 
Solopos.com, JAKARTA — 
Partai politik (parpol) 
pengusung Basuki Tjahaja 
Purnama-Djarot Saiful Hidayat 
(Ahok-Djarot) menyatakan tak 
akan menarik dukungan meski 
Ahok telah menjadi tersangka. 
Ketua Tim Pemenangan 
Basuki-Djarot Prasetyo Edi 
Marsudi mengatakan, status 
tersebut tidak akan mengurangi 
dukungan masing-masing 
partai kepada Ahok-Djarot. 
Menurutnya, penetapan 
tersangka itu akan menjadi 
perekat tim pemenangan untuk 
bekerja keras memenangkan 
pasangan nomor 2. ―Semuanya 
solid untuk memenangkan 
pasangan Ahok-Djarot dalam 
Pilkada mendatang,‖ ucap 
Ketua DPRD DKI Jakarta itu di 
Jakarta, Rabu (16/11/2016). 
Hal serupa juga disampaikan 
salah satu tim sukses Ahok-
Djarot, TB Ace Hasan 
Syadzily. Menurutnya, setelah 
melakukan konsolidasi 
bersama dengan tim 
pemenangan, partai pengusung 
telah menghasilkan tiga 
126 
 
rumusan pasca penetapan Ahok 
sebagai tersangka. 
Pertama, partai pengusung 
yang terdiri dari empat partai 
yakni PDIP, Nasional 
Demokrat (Nasdem), Golkar, 
dan Hanura tetap kompak 
mendukung calon incumbent. 
Kedua, mereka memastikan 
bahwa Ahok sangat 
menghormati proses hukum 
dan akan bersikap kooperatif. 
―Jika setiap saat penyidik 
kepolisian membutuhkan 
keterangan, dia akan memenuhi 
panggilan penyidik. Ketiga, tim 
pemenangan tetap bekerja 
seperti biasa dan akan 
melakukan strategi 
pemenangan terhadap pasangan 
Ahok-Djarot,‖ kata Ace 
membacakan pernyataan sikap. 
Pernyataan itu diikuti oleh 
pernyataan komitmen dari 
partai pengusung. Miryam S 
Haryani dari Partai Hanura 
menegaskan bahwa partainya 
tidak sejengkalpun mundur 
untuk mendukung pasangan 
paslon nomor dua itu. Donny 
Tjahja Rimbawan dari Golkar 
pun berpendapat sama, mereka 
bahkan telah menyiapkan 
13.000 saksi untuk mengawasi 
jalannya Pilkada Jakarta. 
Sementara itu, Eva Kusuma 
Sundari dari PDI Perjuangan 
mengimbau kepada semua 
pasangan calon untuk 
menghormati proses hukum 
yang sedang berlangsung. Dia 
bahkan secara eksplisit 
menyinggung penyelenggara 
pemilu untuk memberikan 
keamanan bagi masing-masing 
paslon, pasalnya di beberapa 
kejadian sering terjadi 
penghadangan terhadap calon 
mereka. 
―Kami juga mengimbau kepada 
masing-masing pasangan calon 
untuk tidak memberikan 
gangguan supaya tercipta 
pilkada damai yang berkualitas 
dan memberikan pendidikan 
politik,‖ katanya. 
Perwakilan dari Partai Nasdem 
Wibi Andrino menegaskan 
sikap mereka masih tetap sama 
dan tidak bergeser untuk tetap 
mendukung pasangan Ahok-
Djarot. Mereka akan tetap 
menyosialisasikan program 
untuk memenangkan pasangan 
nomor dua tersebut.
 
Tabel 4.17 Analisis Framing Berita ke-18 
Perangkat Framing Unit Pengamatan Hasil Pengamatan 
Struktur Sintaksis Judul Parpol Pengusung Ahok Merapat, 
Janji Tak Mundur 
Lead Partai politik (parpol) pengusung 
Basuki Tjahaja Purnama-Djarot 
Saiful Hidayat (Ahok-Djarot) 
menyatakan tak akan menarik 
dukungan meski Ahok telah menjadi 
tersangka 
Latar Informasi Ditetapkannya Ahok sebagai 
tersangka penistaan agama 
Kutipan Sumber Edi Marsudi 
 Tidak akan mengurangi dukungan 
masing-masing partai kepada 
Ahok-Djarot 
 Semua solid untuk mendukung 
pasangan Ahok-Djarot dalam 
Pilkada Jakarta 2017 
TB Ace Hasan Syadzily 
 Setelah melakukan konsolidasi, 
partai pengususng Ahok-Djarot 
menghasilkan tiga rumusan pasca 
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penetapan Ahok sebagai tersangka 
 Ketiga, tim pemenangan tetap 
bekerja seperti biasa dan akan 
melakukan strategi pemenangan 
terhadap pasangan Ahok-Djarot 
Miryam S Haryani 
 Partainya tidak sejengkalpun 
mundur untuk mendukung 
pasangan paslon nomor dua itu. 
Donny Tjahja Rimbawan 
 Telah menyiapkan 13.000 saksi 
untuk mengawasi jalannya Pilkada 
Jakarta. 
Eva Kusuma Sundari 
 Mengimbau kepada semua 
pasangan calon untuk 
menghormati proses hukum yang 
sedang berlangsung. 
Wibi Andrino 
 menegaskan sikap mereka masih 
tetap sama dan tidak bergeser 
untuk tetap mendukung pasangan 
Ahok-Djarot 
Pernyataan/Opini Tidak ada opini dari penulis, semua 
pernyataan dalam berita ini ditulis 
berdasarkan pernyataan dari tim 
sukses Ahok-Djarot. 
Penutup Penegasan dari perwakilan Partai 
Nasdem Wibi Andrianto bahwa 
sikap mereka masih tetap sama dan 
tidak bergeser untuk tetap 
mendukung pasangan Ahok-Djarot 
Struktur Skrip What Empat parpol pengusung Ahok-
Djarot merapat dan memastikan tak 
mundur dalam pencalonan Ahok-
Djarot 
Where Jakarta 
When Rabu, (16/11/2016) 
Who Edi Marsudi, TB Ace Hasan 
Syadzily, Miryam S Haryani, Donny 
Tjahja Rimbawan, Eva Kusuma 
Sundari, Wibi Andrino 
Why Karena, petenetapan Ahok menjadi 
tersangka kasus penistaan agama 
How Pernyataan ketua Tim Pemenangan 
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Basuki-Djarot Prasetyo Edi Marsudi 
mengatakan, status tersebut tidak 
akan mengurangi dukungan masing-
masing partai kepada Ahok-Djarot. 
Struktur Tematik Paragraf, 
Proposisi, 
kalimat, 
hubungan antar 
kalimat 
Paragraf pertama pada berita ini 
menuliskan behwa Parpol pengusung 
Ahok-Djarot tidak akan menarik 
dukungannya mesti Ahok ditetapkan 
menjadi tersangka. Pernyataan itu 
dinyatakan oleh Prasetyo Edi 
Marsudi selaku ketua tim 
pemenangan Basuki-Djarot. 
Paragraf selanjutnya meuliskan 
pernyataan yang mendukung dari 
paragraf sebelumnya, yaitu 
pernyataan dari TB Ace Hasan 
Syadzily yang menjelaskan hasil dari 
konsolidasi yang dilakukan 
menghasilkan tiga rumusan. 
Selanjutnya, Miryam S Haryani dari 
Partai Hanura menegaskan bahwa 
partainya tidak sejengkalpun mundur 
untuk mendukung pasangan paslon 
nomor dua itu. Donny Tjahja 
Rimbawan dari Golkar pun 
berpendapat sama, mereka bahkan 
telah menyiapkan 13.000 saksi untuk 
mengawasi jalannya Pilkada Jakarta. 
Paragraf selanjutnya pun berisi 
himbauan Eva Kusuma Sundari dari 
PDI Perjuangan yang menyatakan 
untuk semua pasangan calon untuk 
menghormati proses hukum yang 
sedang berlangsung. 
Berita ini ditutup dengan pernyataan 
dari Perwakilan dari Partai Nasdem 
Wibi Andrino. Dia menegaskan 
bahwa Parpol tetap sama dan tidak 
bergeser untuk tetam mendukung 
Paslon Basuki-Djarot. 
Struktur Retoris Kata, idiom, 
gambar/foto, 
grafik 
Judul berita tersebut telah jelas 
menggambarkan isi dari berita. Kata 
―Tak Mundur‖ menjelaskan bahwa 
Parpol pengusung Basuki-Djarot 
tetap pada pendiriannya untuk 
mendukung Paslon nomor dua itu 
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dalam Pilkada Jakarta 2017. 
 
1. Struktur Sintaksis 
Menilik judul berita ini, terlihat keinginan penulis untuk 
menginformasikan bahwa Partai pengususng Basuki-Djarot tidak akan mundur 
untuk mendukung Pasangan calon nomor dua ini dalam Pilkada Jakarta 2017 
mesti Ahok telah ditetapkan menjadi tersangka penistaan agama. Lead yang 
dituliskan pun juga mendukung dengan judul yang diangkat dalam berita ini.  
Sejalan dengan apa yang dibangun penulis, kutipan sumber dalam berita 
ini juga mendukung tema yang diangkat. Seluruh kutipan sumber berasal dari 
pernyataan tim suksek partai pendukung Basuki-Djarot.  
Hal ini dilakunan untuk membangun anggapan pembaca bahwa pertai 
pendukung Basuki-Djarot dalam Pilkada  tidak ada yang menarik dukungannya 
pasca penetapan tersangka Basuki Tjahaja Purnama dalam kasus penistaan 
agama. Seperti apa yang dinyatakan dari perwakilan Partai Nasdem Wibi 
Andrianto bahwa sikap mereka masih tetap sama dan tidak bergeser untuk 
tetap mendukung pasangan Ahok-Djarot 
2. Struktur Skrip 
Tinjauan struktur skrip memberikan gambaran bahwa sikap partai 
pendukung Basuki-Djarot masih tetap sama dan tidak bergeser untuk tetap 
mendukung pasangan Ahok-Djarot. Hal itu tergambarkan pada unsur What. 
Dalam unsur Who, juga dapat dilihat bahwa aktor yang ditonjolkan dalam 
berita ini adalah perwakilan dari masing-masing tim sukses Basuki-Djarot. 
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Secara implisit, penulis ingin menunjukan kekompakan partai pendukung 
dalam memenangkan pasangan calon nomor urut dua di Pilkada Jakarta 2017. 
3. Struktur Tematik 
Paragraf pertama pada berita ini menuliskan behwa Parpol pengusung 
Ahok-Djarot tidak akan menarik dukungannya mesti Ahok ditetapkan menjadi 
tersangka. Pernyataan itu dinyatakan oleh Prasetyo Edi Marsudi selaku ketua 
tim pemenangan Basuki-Djarot. 
Paragraf selanjutnya meuliskan pernyataan yang mendukung dari paragraf 
sebelumnya, yaitu pernyataan dari TB Ace Hasan Syadzily yang menjelaskan 
hasil dari konsolidasi yang dilakukan menghasilkan tiga rumusan. 
Selanjutnya, Miryam S Haryani dari Partai Hanura menegaskan bahwa 
partainya tidak sejengkalpun mundur untuk mendukung pasangan paslon 
nomor dua itu. Donny Tjahja Rimbawan dari Golkar pun berpendapat sama, 
mereka bahkan telah menyiapkan 13.000 saksi untuk mengawasi jalannya 
Pilkada Jakarta. 
Paragraf selanjutnya pun berisi himbauan Eva Kusuma Sundari dari PDI 
Perjuangan yang menyatakan untuk semua pasangan calon untuk menghormati 
proses hukum yang sedang berlangsung. 
Berita ini ditutup dengan pernyataan dari Perwakilan dari Partai Nasdem 
Wibi Andrino. Dia menegaskan bahwa Parpol tetap sama dan tidak bergeser 
untuk tetam mendukung Paslon Basuki-Djarot. 
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4. Struktur Retoris 
Judul berita tersebut telah jelas menggambarkan isi dari berita. Kata ―Tak 
Mundur‖ menjelaskan bahwa Parpol pengusung Basuki-Djarot tetap pada 
pendiriannya untuk mendukung Paslon nomor dua itu dalam Pilkada Jakarta 
2017. 
C. Pembahasan 
Kelebihan media online dalam menyeberkan informasi adalah 
kecepatannya. selain itu, media online juga dapat memberikan banyak peluang 
untuk menyampaikan berita jauh lebih besar dari pada media konvensional. 
Ada perbandingan yang dapat dilihat antara media online dengan media 
konvensional, salah satunya adalah, media online bisa mengkombinasikan 
sejumlah media. Tidak seorangpun bisa mengendalikan perhatian dari khalayak 
umum, dengan menggunakan kekuatan internet yang saat ini baru tren, proses 
komunikasi dapat berkelanjutan (Satana, 2005: 137). Namun, dalam 
penyebaran informasi terkadang kelebihan ini justru menjadi hambatan bagi 
wartawan dalam memenuhi kelengkapan penulisan berita media online. Berita 
online merupakan jenis berita yang cara publikasinya dalam bentuk situs berita 
online. dalam penulisan, berita online sama dengan penulisan berita di media 
cetak, perbedaannya terletak pada update berita yang sangat cepat, mudah 
untuk diakses, dan memepunyai integritas dengan unsur multimedia (Romli: 
2012: 33).  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan pada situs 
solopos.com edisi 16 November 2016, situs tersebut telah memberitakan 
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tentang penetapan Ahok sebagai tersangka penistaan agama dengan 
mengunggah 18 berita dalam sehari. Dari hasil framing dengan model 
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki yang terbagi dari empat struktur, 
peneliti melihat bahwa kontruksi solopos.com dalam struktur sintaksis, 
solopos.com memuat judul dan lead berita dalam susunan skema berita yang 
didasarkan atas latar informasi, opini dan kutipan sumber yang mendukung 
tercapainya suatu pemahaman atas peristiwa yang terjadi. Sebagai contohnya 
pada pemeberitaan pertama saat solopos.com memberitakan Ahok ditetapkan 
sebagai tersangka penistaan agama. Berita ini berjudul Ahok Resmi Jadi 
Tersangka Kasus Penistaan Agama!. Dari judul artikel berita tersebut lead 
yang digunakan adalah pernyataan dari Kabareskrim Mabes Polri Irjen Ari 
Dono Sukmato yang menjelaskan bahwa kasus penistaan agama telah dinaikan 
dari penyelidikan menjadi penyidikan. Disini terlihat jelas bahwa penulis ingin 
menyampaikan status Ahok dalam kasus penistaan Agama telah berubah 
menjadi tersangka. 
Dari judul dan lead berita diatas didasarkan atas  kutipan sumber dari 
Kabareskrim Irjen Ari Dono Sukmato yang telah menerima dan memastikan 
barang bukti yang diserahkan kepada Mabes Polri dalam keadaan asli. Selain 
itu, Kabareskrim juga telah memeriksa 29 saksi dan 39 saksi ahli guna 
menetapkan status Ahok sebagai tersangka. 
Jika ditinjau dari realitas media, keterangan diatas terlihat bahwa 
Solopos.com berusaha membangun kontruksi yang mendekati realitas yang 
sebenarnya. Realitas media yang semu tidak berlaku di pemberitaan 
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Solopos.com tentang penetapan Ahok sebagai tersangka dalam kasus penistaan 
agama. Maka dalam hal ini, content agregator solopos.com yang menulis 
artikel-artikel terkait penetapan Ahok sebagai tersangka dalam kasus penistaan 
agama dapat dinilai telah melakukan usaha membangun realitas sosial di 
masyarakat mendekati realitas yang sesungguhnya. 
Selain itu, peneliti juga menemukan bahwa situs berita ini berusaha 
mengajak pembaca untuk lebih dekat melihat realitas yang sebenarnya dengan 
cara mengambil berbagai macam sudut pandang dari beberapa sumber yang 
berkaitan dengan peristiwa tersebut. Hal tersebut bisa dilihat dari 18 berita 
yang diunggah solopos.com dalam memberitakan penetapan Ahok sebagai 
tersangka pada tanggal 16 November 2016. Karena informasi atau berita yang 
disampaikan melalui media online solopos.com bersifat kontinyu, dalam sehari 
bisa terjadi beberapa pengulangan berita dalam sudut pandang yang berbeda 
mengenai berita sebelumnya, sehingga penikmat media online bisa mengetahui 
dan mengerti tentang keseimbangan dari berita tersebut. Hal tersebut dijelaskan 
Rahmat Wibisono selaku redaktur pelaksana dari solopos.com.  
―Pada umumnya khalayak mulai puas dengan kecepatan dalam 
penyampaian informasi media online dibandingkan dengan media massa 
lainnya (Koran, Televisi, Radio,) Memang dalam pemberitaan pertama 
biasanya tidak berimbang, tapi yang penting informasi awal sampai dulu ke 
pembaca, setelah itu diupayakan ada keberimbangan berita sesuai teori atau 
undang-undang yang berlaku‖. (Rahmat Wibisono, 12 Juni 2017) 
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Apa yang diungkapkan oleh Redaktur pelaksana dari media online 
solopos.com terlihat dalam pemberitaan pertama penetapan Ahok menjadi 
tersangka kasus penistaan agama pada tanggal 16 November 2016. 
Pemberitaan pertama yang diunggah solopos.com hanya mengambil sumber 
dari Mabes Polri, dan tidak adanya sumber lain dari pihak pro Ahok maupun 
pihak yang kontra dengan Ahok. Dari situ terlihat bahwa pada berita pertama 
ini tidak memenuhi keberimbangan dalam penulisan berita. Karena, Berita 
biasanya dianggap berimbang apabila wartawan atau reporter memberi 
informasi kepada pembacanya, pendengarnya atau pemirsanya tentang semua 
detail penting dari suatu kejadian dengan cara yang tepat. Porsi harus sama, 
tidak memihak atau tidak berat sebelah.  
Tapi, dalam pemberitaan lainnya pada edisi 16 November 2016 pasca 
ditetapkannya Ahok sebagai tersangka dalam kasus penistaan agama, ada 
banyak sumber informasi lain yang digunakan solopos.com. Sumber-sumber 
tersebut tidak hanya dari anggota kepolisian, tetapi solopos.com juga 
mengambil informasi dari pihak pro Ahok (kakak angkat Ahok, partai 
pendukung Ahok dalam Pilkada Jakarta 2017) maupun pihak yang kontra 
dengan Ahok (ICMI dan Muhammadyah) untuk memenuhi keberimbangan 
dalam berita. Disamping itu solopos.com juga mengambil pendapat dari pihak 
yang terbilang netral seperti artis Julia peres. 
―Dalam menjaga keseimbangan pemberitaan, biasanya Solopos.com 
memakai Backlink atau Hyperlink (klik ke berita selanjutnya) untuk 
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mengkaitkan satu laman dengan laman yang lain dalam satu pembahasan‖. 
(Rahmat Wibisono, 12 Juni 2017). 
Sebagai akibatnya, kontruksi realitas sosial dalam masyarakat pembaca 
situs ini akan lebih dekat dengan realitas yang sesungguhnya. Jika dikatakan 
bahwa melalui penggunaan bahasa sebagai simbol yang paling utama, 
wartawan solopos.com mampu mengutip, menciptakan, memelihara, dan 
mengembangkan suatu realitas dari berita yang dilansirnya dari media lain. Hal 
tersebut tetuang dalam struktur retoris dari framing yang peneliti lakukan. 
Dalam struktur retoris pemberitaan ini solopos.com lebih banyak menggunakan 
elemen kata dalam judul untuk menekankan berita yang diunggahnya. 
Pemakaian huruf miring, tanda kutip dan tanda baca yang menjelaskan bahwa 
bagian-bagian tersebut penting dalam berita yang disajikannya. Seperti contoh 
pada pemberitaan ke- dua, dalam berita ini penulisan judul terdapat tanda tanya 
yang disitu mengarahkan pembaca untuk mereka-reka atas penahanan Ahok 
yang telah ditetapkan menjadi tersangka kasus penistaan agama. 
Sedangkan dalam hal penulisan berita, solopos.com juga memperhatikan 
kaidah-kaidah penulisan artikel berita yang lengkap, misalnya dalam 
melengkapi unsur 5W+1H yang menjadi syarat kelengkapan dalam penulisan 
artikel berita. Hal tersebut bisa dilihat dalam struktur skrip yang peneliti 
lakukan, solopos.com lebih menonjolkan unsur What dan Why sebagai unsur 
berita yang paling ditekankan pada setiap beritanya dengan menggunakan gaya 
bahasa yang berbeda. Sebagai contoh pada berita ke- 13, pada berita ini penulis 
berupaya menyampaikan agar masyarakat bersikap objektif dalam proses 
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persidangan yang nanti akan berjalan. Hal tersebut tergambar dalam unsur 
What dalam berita. Sedangkan unsur Why dalam berita ini juga terlihat upaya 
penulis dalam meyakinkan pembaca bahwa kasus penistaan agama ini akan 
digelar secara terbuka seperti dalam sidang Jessica Wongso. 
Sedangkan struktur tematik dalam pemberitaan ini, solopos.com banyak 
menggunakan kalimat yang menggambarkan bahwa media ini berani 
memberikan kebenaran atas peristiwa yang terjadi. Hal tersebut terlihat dari 
pernyataan-pernyataan yang dipakai guna mempertegas penekanan dalam 
berita yang disajikan. Begitu juga terlihat dari hubungan antar kalimat yang 
selalu berkaitan dan terstruktur, mulai dari fakta dan solusi yang diberikan 
selalu berkaitan. Sebagai contoh terlihat pada berita ke- 18, pada artikel berita 
ini paragraf pertama menuliskan behwa Parpol pengusung Ahok-Djarot tidak 
akan menarik dukungannya mesti Ahok ditetapkan menjadi tersangka. 
Pernyataan itu dinyatakan oleh Prasetyo Edi Marsudi selaku ketua tim 
pemenangan Basuki-Djarot. Paragraf selanjutnya meuliskan pernyataan yang 
mendukung dari paragraf sebelumnya, yaitu pernyataan dari TB Ace Hasan 
Syadzily yang menjelaskan hasil dari konsolidasi yang dilakukan menghasilkan 
tiga rumusan. Selanjutnya, Miryam S Haryani dari Partai Hanura menegaskan 
bahwa partainya tidak sejengkalpun mundur untuk mendukung pasangan 
paslon nomor dua itu. Donny Tjahja Rimbawan dari Golkar pun berpendapat 
sama, mereka bahkan telah menyiapkan 13.000 saksi untuk mengawasi 
jalannya Pilkada Jakarta. Paragraf selanjutnya pun berisi himbauan Eva 
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Kusuma Sundari dari PDI Perjuangan yang menyatakan untuk semua pasangan 
calon untuk menghormati proses hukum yang sedang berlangsung. 
Berita ini ditutup dengan pernyataan dari Perwakilan dari Partai Nasdem 
Wibi Andrino. Dia menegaskan bahwa Parpol tetap sama dan tidak bergeser 
untuk tetam mendukung Paslon Basuki-Djarot. 
Kemudian jika ditinjau dari teori agenda setting, media berupaya untuk 
membuat pemberitaannya tidak semata-mata menjadi saluran atas peristiwa 
yang terjadi. Ada strategi yang dimainkan media sehingga pemberitaan 
mempunyai nilai yang lebih terhadap persoalan yang muncul. Idealnya, media 
tidak sekedar menjadi sumber informasi bagi publik, namun membangun opini 
publik secara kontinyutentang persoalan tertentu, menggerakkan publik untuk 
memikirkan satu persoalan secara serius, serta mempengaruhi keputusan para 
pengambil kebijakan. Dalam berita pasca penetapan Ahok sebagai tersangka 
dinilai solopos.com mempunyai nilai berita yang dapat meningkatkan rating 
media. Karena, apa yang dilakukan Ahok dalam kasus ini dinilai melecehkan 
kitab suci umat Islam yang mayoritas tumbuh di Indonesia.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. 
Kosicki tentang pembingkaian berita yang dilakukan terhadap solopos.com 
dalam pemberitaan pasca ditetapkannya Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) 
sebagai tersangka dalam kasus penistaan agama, dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Dalam struktur sintaksis, solopos.com memuat judul dan lead berita 
dalam susunan skema berita yang didasarkan atas latar informasi, opini 
dan kutipan sumber yang mendukung tercapainya suatu pemahaman 
atas peristiwa yang terjadi.  
2. Struktur skrip, solopos.com lebih menonjolkan unsur What dan Why 
sebagai unsur berita yang paling ditekankan pada setiap beritanya 
dengan menggunakan gaya bahasa yang berbeda. 
3. Struktur tematik, solopos.com banyak menggunakan kalimat yang 
menggambarkan bahwa media ini berani memberikan kebenaran atas 
peristiwa yang terjadi. Hal tersebut terlihat dari pernyataan-pernyataan 
yang dipakai guna mempertegas penekanan dalam berita yang 
disajikan. Begitu juga terlihat dari hubungan antar kalimat yang selalu 
berkaitan dan terstruktur, mulai dari fakta dan solusi yang diberikan 
selalu berkaitan. 
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4. Struktur retoris, solopos.com lebih banyak menggunakan elemen kata 
dalam judul untuk menekankan berita yang diunggahnya. Pemakaian 
huruf miring, tanda kutip dan tanda baca menjelaskan bahwa bagian-
bagian tersebut penting dalam berita yang disajikannya. 
5. Proses dalam keberimbangan media online tidak bisa dilihat dengan 
satu berita, tapi keberimbangan berita dalam media online dilihat dari 
semua berita yang dihubungkan oleh Hyperlink atau Backlink dalam 
pembahasan yang sama.  
6. Dari hasil analisis pembingkaian seluruh berita pada tanggal 16 
November 2016 sebanyak 18 berita, terlihat upaya solopos.com 
melakukan pendekatan pada objektivitas dalam pemberitaannya. 
7. Kecepatan dalam pemberitaan tidak menjadikan hambatan tersendiri 
dalam media online solopos.com untuk tetap melengkapi unsur-unsur 
5W+1H dalam penulisan berita. 
B. Saran  
Setelah melakukan penelitian dan telah mendapatkan hasil, peneliti 
perlu memberikan saran sebagai berikut: 
1. Upaya dalam menyajikan berita yang bersifat objektif serta netral 
diharapkapkan tetap dipertahankan.  
2. Untuk wartawan solopos.com menulis berita harus teliti dan jangan 
sampai melupakan unsur-unsur didalam menulis berita terutama pada 
nilai berita, karena itu sangat mempengaruhi layak atau tidaknya suatu 
berita untuk disampaikan kepada publik. 
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INTERVIEW 
Pertanyaan untuk redaktur solopos.com 
1. Mengapa Solopos.com tertarik memberitakan kasus penistaan agama yang dilakukan 
Basuki Tjahaja Purnama? 
“jelas terlihat kasus ini memenuhi nilai berita” 
2. Dari 18 berita dalam pemberitaan kasus penistaan agama yang dilakukan Basuki Tjahaja 
Purnama apakah semua ditulis oleh wartawan solopos.com ? 
“Pada dasarnya kami (solopos.com) tidak bisa terlepas dari  jaringan informasi kami. 
Jaringan yang ada (di kota lain) kita anggap sebagai jaringan informasi. Jaringan 
informasi tidak hanya pada jaringan informasi bisnis indonesia (JIBI), karna kami juga 
menggunakan kantor berita dan itu bukan JIBI. Dan kantor berita itu sifatnya membeli. 
Selain itu kami juga menggunakan jaringan kolegalial.” 
3. Kenapa mengambil media tersebut menjadi sumber data? 
“Karena kami dalam dunia media online saling menjaga kolegalial dalam penyebaran 
informasi.” 
4. Bagaimana solopos.com melengkapi keberimbangan berita sesuai dengan teori dan 
ketetapan yang berlaku? 
“Pada dasarnya publik puas dengan kecepatan, jadi dengan seperti itu kadang-kadang 
untuk pemberitaan awal biasanya tidak balance, dan untuk menjaga keseimbangan 
pemberitaan, biasanya Solopos.com memakai Backlink atau Hyperlink (klik ke berita 
selanjutnya) untuk mengkaitkan satu laman dengan laman yang lain dalam satu 
pembahasan.” 
